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kiri-kanan

Presiden AS Donald Trump sering diidentikan dengan 
populisme kanan. Makhluk apalagi ini? Pada mulanya adalah 
rentang ideologi politik kiri dan kanan. Keduanya bisa saja 
mengusung populisme karena mengandalkan dukungan 
massa. 

Kita mulai dari kiri. Populisme sayap kiri adalah ideologi 
politik yang menggabungkan politik sayap kiri dan retorika 
dengan tema populis, kerakyatan. Retorika populisme sayap 
kiri sering kali terdiri dari sentimen anti-elite, penentangan 
terhadap kelompok elite mapan dan membawa narasi 
kepentingan rakyat banyak. 

Tema penting bagi populis sayap kiri biasanya mencakup 
anti-kapitalisme, keadilan sosial, pasifisme dan anti-globalisa-
si. Kritik kapitalisme dan globalisasi terkait dengan anti-
militerisme, yang telah meningkat dalam gerakan populis kiri 
sebagai akibat dari operasi militer Amerika Serikat yang tidak 
populer terutama di Timur Tengah.  

Yang membedakan sayap kiri dan kanan adalah tema 
populisnya. Di Eropa, populisme sayap kanan adalah ungka-
pan yang digunakan untuk menggambarkan kelompok, poli-
tisi, dan partai politik yang umumnya dikenal karena penen-
tangan mereka terhadap imigrasi, sebagian besar kelompok 
muslim dari dunia Islam. Gagasan dan sentimen anti-Muslim 
berfungsi sebagai “pemersatu besar” di antara formasi politik 
sayap kanan di seluruh Amerika Serikat dan Eropa.

Namun, ketika hendak dibawa ke Indonesia yang 
mayoritas muslim, tema populisnya tentu bukan anti-islam, 
melainkan anti-asing dan anti-aseng, termasuk TKA Tiong-
kok misalnya. Nah, belakangan mulai muncul gagasan ada 
Capres yang menunjukkan kecenderungan populisme sayap 
kanan. Namun,hampir tak pernah menyebutkan Capres 
dengan kecenderungan populisme sayap kiri.

Apapun, mencoba mengidentikkan Capres dengan 
populisme sayap kanan maupun kiri adalah hal yang terlalu 
jauh dari jangkauan pemikiran sebagian besar warga pemilih 
yang menurut statistik resmi masih sekitar 50 persen berpen-
didikan SD atau malah tidak tamat. Namun hikmahnya justru 
di sini.

Di antara rentang politik kiri dan kanan itu terdapat 
penyeimbang yag disebut demokrasi. Demokrasi memiliki 
tiga gagasan yang membuatnya awet sebagai praktik politik 
di seluruh dunia: Kebebasan, kesetaraan, dan persaudaraan. 
Jadi, sebagian besar warga pemilih yang sulit memahami 
populisme sayap kanan maupun kiri, tampaknya akan lebih 
mudah mengukur, apakah pemimpin atau Capres kita cukup 
demokratis atau tidak?

Jadi, lebih mudah mempertimbangkan para Capres itu 
dengan perangkat demokrasi. Apakah ia berkomitmen terha-
dap kebebasan rakyat dalam berbicara, berpendapat, beror-
ganisasi, maupun menjangkau hak-haknya yang asasi se-
bagai manusia? Sama halnya dengan menimbang-nimbang 
bagaimana tingkat kesetaraan dalam hukum dan ekonomi, 
juga persaudaraan yang boleh disebut dengan musyawarah 
serta mufakat. Lantas kiri dan kanan bagaimana? 

Kiri-kanan ku lihat saja, banyak rakyat sengsara…t

Bismillahirrahmaanirrahiim.
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alamat Redaksi/Iklan
PT. Inter Media Digital
Jalan Raya Kalibata No. 
8, Kota Jakarta Selatan, 
Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta 12750
Telepon :  (021) 791 96781
FAX : (021) 791 96786
EMAIL : 
moeslimchoice@gmail.com
FACEBOOK : 
moeslimchoice
TWITTER : @moeslimchoice
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Umat Islam tampak banyak mengikuti acara Konvensi Rakyat di Sen-
tul International Convention Center. Azan dan salawat pun berkuman-
dang di acara pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden  Jokowi-
Ma’ruf Amin ini.

Dua bulan menjelang 
pemilihan presiden 
(Pilpres) 2019 kedua 
kubu saling klaim soal 
pendukung. Nah, yang 
mendapat tanggapan 
ramai adalah pernyata
an  Ridwan Kamil.

Malaysia menyepa-
kati pemanfaatan sistem 
(platform) teknologi 
bersama usulan Qatar 
Financial Centre (QFC). 
Dengan kesepakatan 
itu, Malaysia masuk ke 
dalam jaringan pasar 
keuangan global.

Mengakhiri lawatannya 
di Kabupaten Empat 
Lawang, Gubernur 
Sumsel H Herman Deru 
didampingi Bupati La-
hat Joncik Muhammad 
melakukan sholat jumat 
berjemaah di Masjid 
Jami’ Darussa’adah 
Tebing Tinggi .
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44 40

LAPORAN UTAMA

COVER STORY

EKONOMI SYARIAH

sumsel syariah FASHION
Hamil merupakan kodrat 
seorang wanita. Masa-
masa kehamilan merupa-
kan masa yang sangat 
membahagiakan bagi 
mereka, karena dengan 
kehamilan inilah umumnya 
mereka, para ibu hamil 
akan merasa sempurna 
sebagai seorang wanita.
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Tak dipungkiri dan 
juga tak diragukan 

lagi, bahwa Indonesia 
memiliki banyak artis 
cantik yang berdarah 
campuran alias blast-

eran. Dari mulai blaste
ran Belanda, Jerman, 

Inggris, Korea, Jepang 
hingga Arab.

86
ISLAMICTAINMENT

REGULER

74 parlemen

Perempuan adalah salah satu tiang demokrasi dan 
keberadaan pemilih perempuan tak bisa disepe-
lekan. Dari 192 juta warga yang terdaftar dalam 
Daftar Pemilih Tetap (DPT), 96 juta diantaranya 
adalah perempuan. Untuk itu, Ketua DPR RI Bam-
bang Soesatyo mengajak kaum perempuan ikut 
serta aktif berpartisipasi dalam Pemilu 2019.

52 travel

Lembah Kashmir mengalami perjalanan sejarah 
peradaban yang silih berganti karena pengaruh 
politik dan kekuasan. Namun, mungkin karena itu-
lah kawasan ini justru memilik daya tarik wisata.



6 I MOESLIM choice I Edisi 16 I Maret 2019

>> LAPORAN UTAMA



MOESLIM choice I Edisi 16 I Maret 2019 I 7

>> LAPORAN UTAMA

Sejak siang menjelang pembukaan acara Konvensi Rakyat, ribuan relawan pasangan 
calon Presiden dan Wakil Presiden Joko Widodo-Ma’ruf Amin mulai berbondong-bon-
dong mendekati kawasan Sentul International Convention Center (SICC) di Kabupaten 
Bogor, Jawa Barat. Hujan rintik-rintik siang pada akhir pekan terakhir Februari 2019 itu 
tampaknya justru menjadi penyejuk mereka yang hendak hadir. 

Pemandangan menarik dari rombongan yang akan menghadiri acara pidato Jokowi 
dan Ma’ruf Amin itu adalah rombongan perempuan berhijab, insya Allah mereka 
memang muslimah, yang berada dalam berbagai kelompok pendukung paslon ini. 
Kumandang azan dan salawat nabi ikut menyemarakkan suasana menjelang acara 
puncak.

Setelah berjalan kaki, relawan wajib melewati proses pemeriksaan keamanan ber-
lapis. Tas dan barang bawaan relawan diperiksa agar tak ada barang berbahaya yang 
masuk. Termasuk korek milik para relawan.

Selain itu, bendera partai pendukung juga berkibar di sepanjang jalan menuju lokasi 
pidato Jokowi, seperti PDIP, Nasdem dan Golkar. Beberapa panggung dan layar lebar 
juga disediakan untuk relawan yang tidak dapat masuk di SICC.

Tenda besar juga tertata rapi dengan bangku-bangku yang ditata sejajar. Namun, 
untuk memasuki kawasan SICC juga telah terpasang metal detector. 

Relawan yang bisa masuk ke dalam kawasan SICC terbatas dengan menggunakan 
penanda gelang berwarna biru. Tanpa gelang itu, relawan tak bisa masuk ke dalam. 

Umat 212 
Hadir di 

Konvensi 
Rakyat?

Umat Islam tampak banyak mengikuti acara Kon-
vensi Rakyat di Sentul International Convention 

Center. Azan dan salawat pun berkumandang di 
acara pasangan calon Presiden dan Wakil Presiden  

Jokowi-Ma’ruf Amin ini.
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Para petugas keamanan memberlakukan 
prosedur keamanan ketat hingga relawan 
tanpa gelang akan amat mustahil masuk ke 
dalam SICC.

Setelah melewati pos pemeriksaan 
pertama, ada pos pemeriksaan kedua yang 
mesti dilewati. Kemudian, baru lah relawan 
diizinkan masuk ke ruang luas SICC yang 
berkapasitas 12 ribu kursi itu.

Juru bicara Tim Kampanye Nasional 
(TKN) Jokowi-Ma’ruf, Ace Hasan Syadzi
ly, mengatakan Capres 01 Jokowi akan 
menyampaikan pidato  bertajuk ‘Optimis 
Indonesia Maju’ dalam kegiatan tersebut. 
Jokowi, kata dia, bakal memaparkan berba
gai kebijakan yang telah dilakukan selama 
satu periode kepemimpinannya.

“Banyak kebijakan-kebijakan dan 
program pemerintahan Jokowi selama 
satu periode ini yang tidak tersampaikan ke 
masyarakat secara komprehensif disertai 
dengan data yang mendukungnya,” ujarnya.

Selain itu, Jokowi akan menyampaikan 
gagasan-gagasannya tentang Indonesia 
selama lima tahun ke depan bila terpilih 
nanti. Gagasan itu, sambung Ace, berpijak 
pada prestasi dan keberhasilan memba

ngun Indonesia dalam satu periode. Sebab 
menurutnya, selama ini masyarakat belum 
memahami sepenuhnya program Jokowi.

“Pak Jokowi akan memaparkan gagasan 
perubahan yang akan dilakukan selama 
lima tahun ke depan. Selama ini, masyarakat 
belum memahami secara utuh dan menye-
luruh gagasan dan program-program yang 
ditawarkan kepada rakyat untuk lima tahun 
ke depan,” ujarnya.

Rupanya Kiai Ma’ruf juga mau berpidato. 
“Insya Allah, sedikitlah,” kata Ma’ruf Amin dita
nya apakah akan menyampaikan pidato di 
acara konvensi, usai pengukuhan pengurus 
Relawan Indonesia Maju Institut Lembang 
9 di Hotel Aryaduta Jakarta, Minggu siang, 
24 Februari 2018 sebelum acara Konvensi 
dimulai pada malam harinya

Ia menyebutkan capres nomor urut 01 
Joko Widodo yang akan banyak memberi-
kan pidato dalam acara itu. “Yang banyak 
Pak Jokowi, nanti saya nambahin,” ucap Kiai 
Ma’ruf.

Di Sentul, beberapa menit menjelang 
azan, seusai penyanyi Ian Kasela melan-
tunkan lagu, pembawa acara mengumum-
kan waktu untuk salat Magrib. Tak berapa 

MC
“Banyak kebijakan-kebijakan dan 
program pemerintahan Jokowi 
selama satu periode ini yang tidak 
tersampaikan ke masyarakat secara 
komprehensif disertai dengan data 
yang mendukungnya,” 
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lama suara azan berkumandang di ruang 
pertemuan itu. Para peserta acara pun 
menuju tempat salat.

“Kami sediakan tiga tempat salat, di dalam 
gedung dan di luar gedung, supaya undang
an dan relawan bisa leluasa melaksanakan 
ibadah salat magrib,” kata Ketua Panitia acara 
Konvensi Rakyat Abdul Kadir Karding.

Para peserta yang hadir juga melan-
tunkan salawat nabi. Tak kurang Kiai Mujib 
Khudori, ketua Ikhwanul Mubalighin, yang 
memandu lantunan salawt.

Bada magrib, Karding, politisi Partai 
Kebangkitan Bangsa yang juga Wakil Ketua 
TKN Jokowi-Ma’ruf mengatakan, tak kurang 
dari 30 ribu orang yang hadir di Sentul 
malam itu dari wilayah Jabodetabek. 

Di bawah Karding, ada Wakil Ketua 
Panitia Bahlil Lahadalia, pemuda pengusaha 
yang pernah menjadi Ketua Umum Him-
punan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI). 
Ia mewanti-wanti untuk waspada terhadap 
masuknya penyusup di acara tersebut. 
“Kalau ada yang mengangkat tangan selain 
nomor 01, hajar dari atas ke bawah. Jangan 
sampai ada penyusup,” teriak Bahlil disam-
but riuh ribuan peserta yang hadir.

Tak pelak, Karding dan Bahlil, figur 
muslim di lingkaran paslon Jokowi-Ma’ruf, 
adalah motor acara ini. Harap dicatat, di TKN 
Jokowi-Ma’ruf Bahlil adalah Direktur Peng-
galangan Pemilih Muda. 

Jadi, Konvensi Rakyat di Sentul memang 
sudah menjadi semacam unjuk kinerja bagi 
Bahlil dan Karding dalam berkampanye. Tar-
get pemilihnya juga jelas, kalangan muslim 
milenial yang lahir antara awal dasawarsa 
80-an hingga akhir 90-an.

Konvensi ini lebih ke penggalangan 
massa hingga dapat membuat simpulan 
bahwa umat Islam mendukung paslon 
Jokowi-Ma’ruf. Bukan soal pidato Jokowi 
atau Ma’ruf.

Itu sebabnya ketika Wakil Ketua 
Badan Pemenangan Nasional (BPN) 

Prabowo Sandi, Priyo Budi Santoso, 
menyatakan tak khawatir soal 

Joko Widodo meniru Prabowo 
dengan menggelar penyampa-
ian pidato kebangsaan, ban-
yak Tim TKN menangapinya 
dengan dingin dan tenang 
tanpa emosi, termasuk Bahlil 

yang beruara keras di Sentul 
mengingatkan soal penyusup.

“Kalau pidato Pak Prabowo 
mau ditiru oleh Pak Jokowi ya tidak 

apa-apa, enggak khawatir. Silakan jika 
ingin meniru, kami senang-senang saja,” 

kata Priyo.
Sedangkan Bahlil menegaskan agenda 

capres petahana di Konvensi Rakyat bukan 
untuk menyaingi pidato kebangsaan 

yang biasa disampaikan oleh 
Prabowo Subianto yang terakhir 

berpidato kebangsaan di Sema-
rang, Jawa Tengah, pada 15 
Februari 2019 lalu.

“Oh enggak, kita enggak 
pernah merasa menyaingi, 
enggak ada. Pak Jokowi itu 
tidak hanya berbicara men-

yampaikan tentang gagasan-
nya, tapi juga sudah melaku-

kan,” kata Bahlil.
Nah, bagaimana hasil pengga-

langan pemilih, khususnya umat Islam, 
di acara Konvensi Rakyat? Dengan jumlah 

hadirin melebihi kapasitas ruangan SICC 
Sentul yang hanya 12 ribu orang, bolehlah 
Karding dan Bahlil disebut berhasil.

Acara Konvensi Rakyat di Sentul itu 
merupakan salah satu yang paling ramai 
didatangi massa pendukung Jokowi-Ma’ruf. 
Umat Islam pendukung Jokowi-Ma’ruf 
menyumbang besar di keramaian itu.

Namun, pidato Jokowi dan Kiai Ma’ruf 
juga tak kalah penting. Silakan simak di 
bagian selanjutnya.t

MC
“Kami sediakan tiga tempat salat, di 
dalam gedung dan di luar gedung, 
supaya undangan dan relawan bisa 
leluasa melaksanakan ibadah salat 
magrib,” kata Ketua Panitia acara Kon-
vensi Rakyat Abdul Kadir Karding.

MC
“Kalau ada yang mengangkat tangan 
selain nomor 01, hajar dari atas ke ba-
wah. Jangan sampai ada penyusup,” 
teriak Bahlil disambut riuh ribuan 
peserta yang hadir.
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Malam itu suara riuh-rendah silih berganti 
ketika Jokowi menyampaikan pidatonya. 
Para relawan dan hadirin lain seakan tak 
henti bertepuk tangan dan bersorak ketika 
Jokowi berbicara. 

Tapi, apa saja yang membuat hadirin 
begitu bergelora? Tentu saja isi pidato yang 
menjanjikan harapan, selain klaim keber-
hasilan selama hampir lima tahun menjadi 
Presiden. Bebarapa poin dalam pidatonya 
menyebutkan antara lain soal penurunan 
angka kemiskinan dan penyediaan kartu 
sembako murah.

Jokowi bersyukur karena untuk pertama 
kalinya kemiskinan di Indonesia kini telah 
turun hingga di bawah 10 persen. Menurut 
dia, angka ini merupakan angka terendah 
dalam sejarah Indonesia.

“Alhamdulillah untuk pertama kalinya 
angka kemiskinan turun di bawah 10 persen. 

“Ya Allah ya Tuhan kami, 
berikanlah kemudahan

Sekitar satu jam petahana Presiden Joko Widodo 
berpidato dalam acara Konvensi Rakyat. Sepanjang 
pidato tersebut, Jokowi mengklaim sejumlah keber-

hasilan pemerintahannya dan janjinya jika terpilih 
kembali dalam Pemilihan Presiden 2019.

PIDATO JOKOWI DITUTUP DOA MA’RUF AMIN
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“Alhamdulillah untuk pertama kalinya 
angka kemiskinan turun di bawah 
10 persen. Hanya satu digit angka 
kemiskinan, yang terendah dalam 
sejarah Indonesia,” kata Jokowi 
ketika berpidato di acara Konvensi 
Rakyat yang berlangsung di Sentul 
International Convention Senter, Ka-
bupaten Bogor, Jawa Barat, Minggu, 
24 Februari 2018.

>> LAPORAN UTAMA

Hanya satu digit angka kemiskinan, yang 
terendah dalam sejarah Indonesia,” kata 
Jokowi ketika berpidato di acara Konvensi 
Rakyat yang berlangsung di Sentul Interna-
tional Convention Senter, Kabupaten Bogor, 
Jawa Barat, Minggu, 24 Februari 2018.

Angka kemiskinan, kata Jokowi, akan 
terus diturunkan dengan menciptakan 
lapangan pekerjaan dan harga bahan pokok 
yang terjangkau. Dia mengatakan, semua ini 
merupakan upaya meningkatkan kesejahter-
aan rakyat Indonesia.

Jokowi juga menyinggung Program Ke-
luarga Harapan (PKH) yang bertujuan men-
ingkatkan kesejahteraan rakyat. Ia menyebut 
nama Siti Jariyah, warga Bekasi, Jawa Barat 
yang menjadi contoh sukses PKH.

“Dulu Bu Siti dan suami kekurangan 
dalam membiayai hidup anak-anak. Tahun 
2015, Siti mulai berjualan lontong sayur 
dibantu melalui PKH dan sekarang usahanya 
berkembang pesat. Sekarang sudah terima 
pesanan dan katering untuk acara kantor 

dan kawinan,” ujarnya.
Presiden petahana ini bilang, manfaat 

PKH akan ditingkatkan dengan pemberian 
Kartu Sembako Murah. Dia menunjukan 
contoh kartunya dalam pidato tersebut.

Lantas Jokowi juga menyampaikan pen-
capaian pemerintahannya dalam menjamin 
pendidikan anak Indonesia lewat program 
Kartu Indonedia Pintar. Dia mengatakan, 
sebanyak 18,7 juta siswa sudah merasakan 

manfaat KIP. Selain itu, hampir 1 juta 
mahasiswa dari keluarga 

miskin mendapatkan 
beasiswa.

“Lalu, 5.000 
anak dari 

Papua dapat 
beasiswa, 
20.000 anak 
muda terbaik 
termasuk dari 
pondok pe-

santren untuk 
meneruskan 

kuliah di luar 
negeri. Itu semua 

membuktikan bahwa 
kita tidak mau ada anak 

yang gagal meraih cita-cita karena 
kemiskinan,” ujarnya sambil menambahkan 
akan meningkatkan manfaat program KIP.

Jika sebelumnya KIP hanya sampai siswa 
SMA, Jokowi akan membuatnya sampai ke 
jenjang perguruan tinggi. Program baru ini 
dia beri nama KIP-Kuliah. “Kartu Indonesia 
Pintar yang sekarang hanya sampai di SMA, 
akan kita jadikan sampai kuliah. Artinya, 
Kartu Indonesia Pintar Kuliah ini akan mem-
bantu biaya pendidikan. Membantu biaya 
Pendidikan dari anak usia dini hingga kuliah 
dengan kartu ini,” kata dia.

Soal pemberdayaan perempuan, Jokowi 
memamerkan program Membina Ekonomi 
Keluarga Sejahtera (Mekaar) dan program 
pembiayaan Ulta Mikro (UMi). Jokowi 
mengatakan, program itu telah membuktikan 
bahwa perempuan adalah tiang keluarga 
yang tangguh.

“Empat juta perempuan Indoensia pra-
sejahtera telah mendapatkan modal dari pro-
gram Mekaar. Sebanyak 1,2 juta perempuan 
Indonesia mendapatkan kredit murah UMi,” 
ujar Jokowi.

Ia menyebut seorang pedagang bernama 
Roedah dari Cilincing. Kata dia, Ibu Roedah 
dulunya hanya punya omset Rp 20.000 
sampai Rp 30.000 per hari. 

Setelah dibantu program Mekaar, omset-
nya menjadi Rp 1,5 juta per hari. Jokowi ingin 
perempuan Indonesia berdaya seperti ini.

Dia berjanji akan meningkatkan man-
faat program ini ke depannya. “Tahun ini 
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program Mekaar akan ditingkatkan menjadi 
10 juta penerima dari sebelumnya 4 juta. 
Sehingga 10 juta ibu-ibu akan mampu men-
ingkatkan usahanya hingga empat sampai 
lima kali lipat,” ujar Jokowi.

Tahun depan, kata Jokowi, UMi juga 
ditingkatkan untuk menjangkau lebih ban-
yak lagi perempuan yang berjuang untuk 
keluarga.

Selain itu, Jokowi juga membanggakan 
kemajuan program pembagian sertifikat tan-
ah yang dilakukan pemerintah. Pada 2017, 
kata dia, pemerintah telah membagikan lima 
juta sertifikat untuk masyarakat.

“Sebanyak tujuh juta lebih di tahun 
2018 dan kita akan membagikan target kita 
tahun ini 2019, sembilan juta sertifikat harus 
dibagikan kepada rakyat. Tahun depan, 11 
juta sertifikat harus dibagikan kepada rakyat,” 
kata Jokowi.

Jokowi mengatakan, sertifikat tanah pent-
ing untuk memberikan kepastian hukum bagi 
pemiliknya. Sertifikat tanah juga bisa digu-
nakan warga untuk mengakses permodalan 
dengan menjadikannya sebagai agunan. Hal 
ini yang menjadi alasan pemerintah gencar 
membagikan sertifikat tanah untuk rakyat.

Selain sertifikat tanah, Jokowi juga 
menyinggung program kehutanan sosial. 
Jokowi mengatakan pemerintah telah mem-
bagikan konsesi untuk masyarakat di sekitar 
hutan.

“Kita bagikan 2,6 juta hektar konsesi 
seperti ini. Dari 12,7 juta hektar yang sudah 
kami siapkan tapi belum dibagi. Ini adalah 
konsesi tanah untuk rakyat. Konsesi tanah 
untuk rakyat kecil!” kata Jokowi.

Terkait soal pertanahan ini pula, Jokowi 
menyindir penerima konsesi dengan luas 

yang besar, saat berbicara tentang program 
perhutanan sosial dan jutaan hektare tanah 
yang telah diterbitkan konsesi untuk rakyat. 
“Jika ada konsesi besar yang mau dikem-
balikan ke negara,” kata Jokowi langsung 
direspon riuh puluhan ribu pendukung yang 
hadir.

Terdengar dari keriuhan para pendukung 
yang hadir ini, mereka meneriakan kata 
‘balikin’ secara berulang-ulang. Keriuhan 
para pendukung capres Jokowi - Ma’ruf ini 
semakin meningkat ketika Jokowi melan-
jutkan kalimat yang dia ucapkan.

“Saya ulang. Jadi kalau ada konsesi 
besar yang mau dikembalikan ke negara 
saya tunggu. Saya tunggu sekarang. Dan 
akan saya bagikan untuk rakyat kecil. Karena 
masih banyak rakyat yang membutuhkan,” MC

“Sebanyak tujuh juta lebih di tahun 
2018 dan kita akan membagikan 
target kita tahun ini 2019, sembilan 
juta sertifikat harus dibagikan kepada 
rakyat. Tahun depan, 11 juta sertifikat 
harus dibagikan kepada rakyat,” kata 
Jokowi.
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kata Jokowi direspon riuh puluhan ribu 
pendukungnya.

Sebagai penutup, calon Wakil Presiden 
pasangan Jokowi, Ma’ruf Amin, menutup 
Konvensi Rakyat Optimis Indonesia Maju 
dengan sebuah doa. Dalam doanya, Ma’ruf 
memohon agar pasangan Jokowi - Ma’ruf 
diberikan kemudahan agar dapat menang di 
Pemilu 2019.

“Ya Allah ya Tuhan kami, berikanlah ke-
mudahan bagi kami, hilangkanlah hambatan 
dan rintangan,” ucap Ma’ruf. Ia juga berharap 
agar mendapat Ridho Allah dari pertemuan 
malam ini. Ia kemudian meminta agar 
pertemuan ini bisa menjadi kekuatan untuk 
relawan dan pendukung Jokowi - Maruf 
Amin untuk memenangkan Pilpres 17 April 
mendatang.

“Ya Allah jadikanlah pertemuan ini 
pertemuan yang engkau berkati, pertemuan 
yang kau rahmati, pertemuan yang mem-
berikan semangat lebih besar lagi bagi kita 
semua untuk memenangkan pilpres yang 
akan datang,” kata Ma’ruf.

Dia juga meminta perlindungan Allah agar 
terlindung dari serangan Hoaks yang diang-
gap kerap menimpa pasangan Jokowi - Maruf. 
“Hilangkanlah hambatan dan rintangan. Lin
dungilah kami dari fitnah dan hoaks, lindungi-
lah kami dari fitnah dan hoax, lindungilah kami 
dari fitnah dan hoax,” tutup Ma’ruf.

Tak ada yang kebetulan dalam politik. 
Pidato yang menjanjikan pemihakan kepada 
rakyat jelata yang mayoritas muslim serta 
doa cawapres yang bergelar kiai merupakan 
pertanda.t

MC
Dia juga meminta perlindungan Allah 
agar terlindung dari serangan Hoaks 
yang dianggap kerap menimpa 
pasangan Jokowi - Maruf. “Hilang-
kanlah hambatan dan rintangan. 
Lindungilah kami dari fitnah dan 
hoaks, lindungilah kami dari fitnah 
dan hoax, lindungilah kami dari fitnah 
dan hoax,” tutup Ma’ruf.
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“Saya tunggu, saya tunggu, saya tunggu, 
sekarang dan akan saya bagikan untuk 
rakyat kecil karena masih banyak rakyat yang 
membutuhkan.” Begitulah potongan pidato 
petahana Presiden Jokowi di Konvensi 
Rakyat hingga membuat riuh Sentul Interna-
tional Convention Center, Kabupaten Bogor 
Jawa Barat.

Yang terdengar dari massa pendukung
nya kemudian adalah seruan yang riuh 

jokowi: “saya menunggu”
Poin pidato petahana Presiden Joko Widodo yang 
paling banyak mengundang tanggapan memang 

soal konsesi lahan. Jokowi menyatakan menunggu, 
bukan memaksa.

berulang-ulang pada Minggu malam, 24 
Februari 2019 itu. “Balikin, balikin, balikin.”

Awalnya, Jokowi menyampaikan bahwa 
pemerintahannya sejak 2014, telah mem-
berikan konsesi pengelolaan lahan bagi 
rakyat kecil, seluas 2,6 juta hektare lahan 
hutan dari sekitar 12,7 juta hektare yang 
sudah disiapkan tetapi belum dibagikan. 
“Nah, nah, nah,  jika ada penerima kons-
esi besar yang mau mengembalikan ke 
negara,” kata Jokowi langsung disambut 
suara gemuruh hadirin disertai teriakan 
“balikin” berulang-ulang, hingga pidato 
Jokowi jeda.

Hadirin bergemuruh sambil berdiri karena 
mengingatkan kembali pada salah satu 
bahasan debat antara calon presiden Jokowi 
dan Prabowo pada Minggu, 17 Februari 
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2019 lalu yang bertema Energi, Pangan, 
Infrastruktur, Sumber Daya Alam dan 
Lingkungan Hidup. Pada debat pekan lalu 
itu, Jokowi anyara lain menyebutkan bahwa 
Prabowo menguasai ratusan ribu hektare 
tanah di Kalimantan dan Aceh.

Prabowo menimpali dengan membenar-
kan bahwa dia memiliki tanah tersebut den-
gan sertifikat kepemilikan hak guna usaha 
(HGU) yang sewaktu-waktu bisa diambil oleh 
negara dan Prabowo siap mengembalikan 
tanah-tanah HGU itu kepada negara dengan 
menyampaikan pesan daripada dikelola oleh 
orang asing, lebih baik dikelola oleh dirinya 
yang nasionalis dan patriot.

Sedangkan pada Konvensi Rakyat itu, 
Jokowi mengulangi lagi pernyataannya. 
“Saya ulang, jadi kalau ada yang mengemba-
likan konsesinya ke negara...” 

Hadirin bergemuruh lagi. Hampir satu 
menit kemudian, Jokowi kembali mengu-
langi pekataannya.

“Saya ulang, jadi kalau ada konsesi besar 
yang ingin mengembalikan ke negara, saya 
tunggu, saya tunggu, saya tunggu sekarang 
dan akan saya bagikan untuk rakyat kecil 
karena masih banyak rakyat yang membu-
tuhkan,” katanya disambut sekitar satu menit 
seruan “balikin” itu. 

Sedangkan Ma’ruf Amin saat berpidato 
singkat setelah Jokowi antara lain menya-
takan, “Untuk Indonesia maju, kita harus 
menang.Untuk menang, kita harus memiliki 
modal besar.”

Modal besar 
yang dise

butkan 
oleh 

Ma’ruf 
adalah 

berbagai hal yang 
telah berhasil dicapai oleh pemerintahan 
Jokowi-Jusuf Kalla sebagai landasan kuat 
dan program-program Jokowi-Ma’ruf yang 
akan menambah kemajuan atas apa yang 
telah berhasil dicapai oleh pemerintahan 
Jokowi-Jusuf Kalla. “Oleh karena itu kita 
optimis maju dan menang,” kata Ma’ruf Amin 
sebelum menutup acara dengan doa.

Nah, poin tentang lahan dalam pidato 
itu lantas menjadi viral dan menjadi cuitan 
populer (trending topic) di media sosial 
twitter. Hingga Senin pagi, 25 Februari 2019, 
tagar atau hasgtag #BalikinUntukRakyat 
menjadi trend di twitter.

Boleh jadi karena trend di media sosial itu-
lah, tanggapan tentang pidato soal lahan itu 
mendapat tanggapan. Antara lain dari Ketua 
DPP Partai Gerindra Ahmad Riza Patria.

Riza menegaskan bahwa lahan yang 
dikuasai calon presiden nomor urut 02 
Prabowo Subianto di Aceh Tengah dan Ka-
limantan Timur dengan luas 230.000 hektar 
merupakan lahan produktif. Pemanfaatan 
lahan itu, kata dia, turut membantu ekonomi 
masyarakat setempat.

Oleh karena itu, ia menilai tidak ada ala-
san bagi Prabowo untuk menyerahkan tanah 
dengan status Hak Guna Usaha itu kepada 

MC
Riza menegaskan bahwa lahan 
yang dikuasai calon presiden nomor 
urut 02 Prabowo Subianto di Aceh 
Tengah dan Kalimantan Timur de
ngan luas 230.000 hektar merupa-
kan lahan produktif. Pemanfaatan 
lahan itu, kata dia, turut membantu 
ekonomi masyarakat setempat.
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MC
“Makanya saya sudah mulai kesel, 
harusnya presiden tuh man of honor, 
kebijakannya berlaku untuk semua. 
Bukan orang per orang ditargetin,” 
lanjut Rizal.
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negara. Riza menilai, tidak ada alasan negara 
mengambil alih izin lahan yang dikuasai 
Prabowo dengan cara yang legal tersebut.

“Kan sudah disampaikan, Pak Moeldoko 
(Kepala Staf Kepresidenan) sudah menyam-
paikan tanah itu produktif, negara tidak akan 
ambil alih,” kata Riza. Yang diambil alih itu, 
lanjutnya, kalau tanahnya tidak produktif.

“Pak Dahlan Iskan (Mantan Menteri 
BUMN) juga menegaskan, Pak Prabowo itu 
memberi kesempatan kepada masyarakat 
adat ulayat yang tinggal di sekitar untuk bisa 
menggunakannya,” tambahnya.

Riza juga mengingatkan bahwa lahan 

yang dikuasai Prabowo didapatkan dengan 
membeli dengan cara yang legal dan sah. 
Hal ini sebelumnya telah ditegaskan oleh 
Wakil Presiden Jusuf Kalla.

“Tanah itu dibayar cash oleh Pak 
Prabowo, dan tujuannya untuk bantu negara, 
ketimbang jatuh ke tangan asing,” kata Riza.

Juru Bicara Badan Pemenangan Nasional 
(BPN) Prabowo-Sandiaga Uno ini menam-
bahkan, sekitar 40 persen dari lahan yang 
dikuasai oleh Prabowo di Aceh kini digu-
nakan oleh perusahaan pelat merah PT 
Inhutani IV (Persero). 

“Ada enggak orang seperti Pak Prabowo 
yang mau kerja sama dengan BUMN menye
rahkan kepada BUMN? Kan enggak ada 
yang lain. Semakin terbukti, terbongkar ke-
baikan, jiwa nasionalis dan jiwa patriotiknya 
Pak Prabowo,” ucap Riza.

Tanggapan ekonomo senior Rizal Ramli 
lebih pedas lagi. “Saya mohon maaf dari 
pidato itu menunjukkan bahwa (pemikiran) 
Presiden Jokowi kerdil karena pemilik tanah 
yang paling besar ada di sekitarnya,” ujar 

“Ada enggak orang 
seperti Pak Prabowo 
yang mau kerja sama 
dengan BUMN menye­
rahkan kepada BUMN? 
Kan enggak ada yang 
lain. Semakin terbukti, 
terbongkar kebaikan, 
jiwa nasionalis dan 
jiwa patriotiknya Pak 
Prabowo,” ucap Riza.
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Rizal Ramli, Senin, 25 Februari 2019.
Rizal menyarankan Jokowi untuk meng

ambil semua lahan dengan konsesi yang 
besar itu secara adil. Karena menurutnya, 
kebanyakan pemilik lahan tersebut merupa-
kan pendukung Jokowi.

“Ambil aja semua tanah yang dimiliki, 
kebanyakan itu pemiliknya pendukung 
Jokowi, dibagi sama rakyat, itu baru hebat. 
Di Amerika (Selatan) banyak yang kaya gitu, 
tanah orang kaya diambil semua dibagiin ke 
rakyat,” sambung dia.

“Makanya saya sudah mulai kesel, harus-
nya presiden tuh man of honor, kebijakan-
nya berlaku untuk semua. Bukan orang per 
orang ditargetin,” lanjut Rizal.

Lantas Jokowi pun menjelaskan tak ingin 
memaksa pemilik lahan besar menyerahkan 
tanah berstatus hak guna usaha (HGU). 
Pasalnya, Jokowi mengetahui adanya 
kepastian hukum. “Bukan memaksa. Karena 
kita juga tahu kepastian hukum harus ada. 
Setiap hak yang diberikan kepada investor, 
pengusaha, rakyat, itu kepastian hukum 

harus jelas,” kata Jokowi dalam kunjungan 
ke Cilacap, Jawa Tengah, Senin, 25 Februari 
2019.

Meski begitu, Jokowi mengingatkan, 
tanah berstatus HGU maupun hak guna 
bangunan (HGB) mempunyai jangka waktu. 
“Kalau sudah diberi HGU ya itu HGU. Kalau 
diberikan HGB ya itu HGB yang ada jangka 
waktunya,” ujar Jokowi.

Jokowi menuturkan, konsesi tanah yang 
diberikan untuk rakyat telah mencapai 2,6 
juta hektare. Konsesi akan diteruskan untuk 
masyarakat adat, ulayat, petani, dan nelayan. 
“Petani dan nelayan ada yang satu hektare, 
dua hektare. Masyarakat adat dan ulayat ada 
yang 800 hektare, 400 hektare, ada 1.600 
hektare, macam macam,” ungkap Jokowi.

Jokowi menyatakan, dirinya sangat ter-
buka jika ada pihak yang ingin memberikan 
tanahnya kepada negara. “Dengan senang 
hati akan saya terima kalau memang mau 
diberikan (kepada negara), sehingga saya 
bisa membagi-bagikan kepada rakyat,” ucap 
Jokowi.t

>> LAPORAN UTAMA

MC
Meski begitu, Jokowi mengingatkan, 
tanah berstatus HGU maupun hak 
guna bangunan (HGB) mempunyai 
jangka waktu. “Kalau sudah diberi 
HGU ya itu HGU. Kalau diberikan 
HGB ya itu HGB yang ada jangka 
waktunya,” ujar Jokowi.
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MC
Saat ditanya daerah mana saja yang 
mayoritas beralih suara ini, Emil 
enggan menjeleskan lebih rinci dari 
kawasan mana saja warga yang bera-
lih tersebut. Dia bilang, saat ini suara 
Jokowi semakin baik di Jabar. 

>> COVER STORY

Ridwan Kamil mengklaim ada jutaan warga 
Jawa Barat telah mengalihkan dukungan 
mereka ke pasangan calon (paslon) 01. Emil, 
sapaan akrabnya, menyebutkan bahwa hal 
itu terlihat dari elektabilitas pasangan terse-
but yang terus meningkat.

Gubernur Jabar ini bilang, dari survei 
sejumlah lembaga dan data yang dihimpun, 
ada sekitar empat juta penduduk Jabar yang 
sebelumnya tidak mendukung Joko Widodo 
pada pemilihan presiden 2014, sekarang 
beralih untuk memberikan suaranya pada 
paslon nomor 01 dalam pemilihan menda-
tang. “Mereka balik kanan dan yakin kepada 
01,” ujar Emil usai santap malam dengan 
Sekretaris TKN, Hasto Kristiyanto, Jumat, 22 
Februari 2019 malam. 

Pada Pilpres 2014 lalu, sambungnya, 
jutaan warga tersebut awalnya memberikan 
suaranya untuk Prabowo Subianto.  Namun, 
seiring dengan kinerja pemerintahan, 

Balik Kanan Bersama 
Ma’ruf Amin

Dua bulan menjelang pemilihan presiden (Pilpres) 2019 kedua 
kubu saling klaim soal pendukung. Nah, yang mendapat tang-
gapan ramai adalah pernyataan  Ridwan Kamil, Gubernur Jawa 

Barat sekaligus sebagai Dewan Pengarah Teritorial Tim Kampanye 
Daerah (TKD) Joko Widodo-Ma’ruf Amin.
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khususnya kinerja Jokowi, yang dianggap 
sangat peduli terhadap rakyat kecil, mereka 
berpaling. 

Saat ditanya daerah mana saja yang 
mayoritas beralih suara ini, Emil enggan men-
jelaskan lebih rinci dari kawasan mana saja 
warga yang beralih tersebut. Dia bilang, saat 
ini suara Jokowi semakin baik di Jabar. 

Berbeda dengan Pilpres lima tahun lalu 
saat Prabowo unggul jauh di provinsi ini, 
sekarang suara Jokowi mulai mengimbangi 
bahkan Emil yakin semakin mendekati waktu 
pemilihan, suara Jokowi bisa mengungguli 
lawannnya. “Tapi keyakinan ini tetap harus 
dibuktikan secara faktual di hari pencoblosan 
nanti,” paparnya.

Mantan Wali Kota Bandung ini menga
takan, pasangan Jokowi-Ma’ruf Amin 

merupakan sosok yang tepat khususnya un-
tuk dipilih masyarakat Jabar. Jokowi adalah 
pria yang siap mendedikasikan dirinya untuk 
negara dengan bekerja keras membangun 
negeri dan kesejahteraan masyarakat.

Sementara itu, Ma’ruf Amin, kata Emil, 
semua pihak tahu bahwa dia adalah sosok 
ulama yang sangat mengayomi. Ma’ruf juga 
bisa menjadi pendamping Jokowi untuk 
merangkul masyarakat muslim khusus-
nya, dan meningkatkan nilai keislaman di 
Indonesia. “Ini kondisi paling pas. Yang satu 
ngegas dan yang satunya ngerem. Ini sudah 
jodohnya,” ungkap Emil mengenai pasangan 
Jokowi dan Ma’ruf Amin.

Praktis klaim Ridwan Kamil ini dibantah 
mentah-mentah oleh Badan Pemenangan 
Nasional (BPN) Prabowo-Sandiaga Uno. 

MC
Sementara itu, Ma’ruf Amin, kata 
Emil, semua pihak tahu bahwa dia 
adalah sosok ulama yang sangat 
mengayomi. Ma’ruf juga bisa menjadi 
pendamping Jokowi untuk merang-
kul masyarakat muslim khususnya, 
dan meningkatkan nilai keislaman 
di Indonesia. “Ini kondisi paling pas. 
Yang satu ngegas dan yang satunya 
ngerem. Ini sudah jodohnya,” ungkap 
Emil mengenai pasangan Jokowi 
dan Ma’ruf Amin.
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MC
Kendati demikian, hasil survei Indo-
polling Network masih mendapati 
kekalahan suara bagi paslon 01 di 
Jabar Selatan dengan suara 40 
persen. Prabowo unggul dengan 
suara 50 persen dan sisanya tidak 
menjawab.

>> COVER STORY

Memang, pada Pilpres 2014 Jawa Barat 
merupakan lumbung suara Prabowo. “Klaim 
Emil saja itu. Buktinya saat dia masuk stadion 
sepakbola yang diteriakkan pendukung 
Persib Bandung adalah dukungan pada Pak 
Prabowo,” tegas Juru Bicara BPN Prabowo-
Sandiaga, Suhud Aliyudin, saat dihubungi 
melalui pesan singkat, Sabtu (23/2).

Politikus Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 
itu memiliki alasan kenapa jutaan pendu
kung Prabowo berbalik dukung Joko 
Widodo hanya sebatas klaim Kang Emil. 
Menurutnya, pemilih di Jawa Barat adalah 
pemilih rasional dan independen. Maka 
sekalipun gubernurnya mendukung paslon 
Joko Widodo-KH Ma’ruf Amin belum tentu 
warganya juga dukung pejawat tersebut.

“Mereka tak bergantung pada kepala 
daerahnya. Ingat Jawa Barat juga basis para 
ulama dan santri pendukung Ijtima Ulama,” 
tambahnya.

Oleh sebab itu, Suhud sangat percaya diri 
dan yakin Jawa Barat akan menjadi lumbung 

suara bagi pasangan Prabowo-Sandiaga. 
Tidak hanya itu, dukungan masyarakat Jawa 
Barat yang bakal menentukan kemenangan 
Prabowo-Sandiga sebagai presiden meng-
gantikan presiden Joko Widodo. 

Pada Pemilu 2014, Jokowi-Jusuf 
Kalla mengalami kekalahan suara di Jabar 
dengan perolehan 40,22 persen. Sementara 
Prabowo-Hatta Rajasa mendulang 59,78 
persen suara.

Kendati demikian, hasil survei Indopolling 
Network masih mendapati kekalahan suara 
bagi paslon 01 di Jabar Selatan dengan 
suara 40 persen. Prabowo unggul dengan 
suara 50 persen dan sisanya tidak menja-
wab.

Sedangkan di Jabar bagian barat, tengah, 
dan utara masih menjadi area pertem-

puran karena selisihnya tipis dan jumlah 
pemilih yang banyak. Hasil survei di Jabar 
bagian tengah yakni Jokowi 41,9 persen dan 
Prabowo 41,2 persen. Di Jabar bagian utara, 
yaitu Jokowi 35 persen dan 30,7 persen, 

sedangkan di Jabar bagian 
barat Jokowi 40 persen 

dan Prabowo 39 
persen.

Sebagai 
gambaran, 

provinsi 
Jawa 
Barat 
merupa-
kan 
daerah 
pemilihan 

yang pal-
ing banyak 

memiliki 
pemilih 

dibandingkan 
dengan provinsi 

lain di Indonesia. Data 
KPU per Desember 2018 

menyebutkan Jawa Barat memiliki 
jumlah pemilih sebanyak 33.270.845. 

Para pemilih di Jabar itu terdiri dari 
16.724.460 lelaki dan 16.546.385 per-
empuan. Mereka tersebar di 27 kota dan 
kabupaten provinsi ini.

Nah, dengan klaim Emil sekitar empat juta 
pemilih Prabowo di Jawa Barat beralih ke 
Jokowi, secara statistik akan menghasilkan 
sekitar 12 persen pemilih dar total 33,27 juta 
pemegang hak suara. Jika benar sebanyak 
itu, sebenarnya Emil berharap perolehan 
suara di Jawa Barat adalah kisaran 52 persen 
Jokowi-Ma’ruf Amin dan 48 peren untuk 
Prabowo-Sandiaga Uno.

Namun, seperti yang dikemukakan Emil 
sendiri, semuanya harus dibuktikan pada 17 
April 2019 nanti. Demikian.t

Pada Pemilu 2014, 
Jokowi-Jusuf Kalla 
mengalami kekalahan 
suara di Jabar dengan 
perolehan 40,22 persen. 
Sementara Prabowo-
Hatta Rajasa mendulang 
59,78 persen suara.
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Kedua pasangan calon presiden dan 
wakil presiden, Joko Widodo-Ma’ruf Amin 
dan Prabowo Subianto-Sandiaga Salahu
ddin Uno pun berlomba-lomba mencari 
dukungan. Namun bersamaan dengan 
dukungan, boleh jadi kedua pasangan juga 
kehilangan para pendukungnya.

Di kubu Prabowo Subianto dan Sandiaga 
Uno, sejumlah figur muslim, tokoh umat, 
yang pernah memiliki kedekatan dengan 
Prabowo maupun menjadi bagian dari tim 
pemenangan pada Pilpres 2014 beranjak 
pergi. Ketua Umum Partai Bulan Bintang 
Yusril Ihza Mahendra misalnya.

Ketua Umum Partai Bulan Bintang, Yusril 
Ihza Mahendra kini beralih mendukung Joko 
Widodo-Ma’ruf Amin. Saat ini Yusril menjadi 
pengacara Jokowi-Ma’ruf. Sedangkan pada 
Pemilu 2014, Yusril menjadi saksi ahli dari 
pihak Prabowo-Hatta dalam sidang seng-
keta hasil pemilu.

Meski bersedia menjadi pengacara 
Jokowi-Ma’ruf, Yusril menegaskan bahwa 
ia tidak bergabung dalam tim kampanye 
nasional. Sebagai pengacara dari luar tim, 
Yusril akan membantu jika Jokowi-Ma’ruf 
dan timnya berhadapan dengan proses 
hukum selama masa Pilpres 2019.

Tak lama kemudian Partai Bulan Bintang 
(PBB) resmi menyatakan dukungan kepada 
pasangan calon presiden dan wakil presiden 
nomor urut 1 Joko Widodo-Ma’ruf Amin. 
Yusril mengatakan, keputusan itu diambil 
karena dianggap paling realistis untuk 
partainya.

“PBB sebenarnya tidak bisa mencalonkan 
orang dalam pilpres. Jadi kami memilih apa 

yang paling baik bagi umat Islam dan bagi 
PBB sendiri,” ujar Yusril saat ditemui seusai 
Rapat Koordinasi Nasional (Rakornas) PBB di 
Ancol, Jakarta, Minggu, 27 Januari 2019.

Selain Yusril, ada pula Mantan Kader 
Partai Gerindra La Nyalla Mattalitti yang 
mengalihkan dukungan ke Jokowi. Padahal, 
La Nyalla diketahui mendukung Prabowo 
Subianto sejak digandeng Megawati men-
jadi Calon Wakil Presiden di Pemilu 2009.

Dukungan berlanjut hingga Prabowo 
mencalonkan diri menjadi capres pada 
Pemilu 2014. Pada 2014, ia menginisiasi 
Rumah Merah Putih sebagai basecamp 
pendukung Prabowo. Rumah itu sebenarnya 
merupakan tempat bagi komunitas La Nyalla 
yang terletak di Jalan Jaksa Agung Suprato, 
Surabaya, Jawa Timur.

Alasan ia meninggalkan Prabowo, antara 
lain, saat Pilkada Jatim 2018, Prabowo tidak 
juga memberikan rekomendasi untuk dirinya 
sebagai cagub Jawa Timur. “Saya capek jadi 
oposisi, sekarang dukung yang pasti-pasti 
saja, yang programnya sudah nyata dan 
jelas,” ujar dia.

Figur lain yang meninggalkan Prabowo 
adalah Ali Mochtar Ngabalin yang dulu 
sering mengeritik kebijakan Presiden Joko 
Widodo. Kini politisi Golkar tu menjadi Staf 
Ahli di Kantor Staf Presiden yang dike
tuai oleh mantan Panglima TNI Jenderal 
purnawirawa Moeldoko.

“Saya berkewajiban kasih tahu, bahwa 
pemerintah ini baik. Pemerintah ini men-
jalankan satu tugas yang mulia mewakili 
Tuhan di muka bumi, itu bahasa normal, itu 
bahasa hukum,” kata Ngabalin.t

Figur Umat yang Meninggalkan Prabowo

MC
Meski bersedia menjadi pengacara 
Jokowi-Ma’ruf, Yusril menegaskan 
bahwa ia tidak bergabung dalam 
tim kampanye nasional. Sebagai 
pengacara dari luar tim, Yusril akan 
membantu jika Jokowi-Ma’ruf dan 
timnya berhadapan dengan proses 
hukum selama masa Pilpres 2019.
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Hanya beberapa bait saja memang yang menjadi kontroversi:

... Jangan, jangan Engkau tinggalkan kami dan menangkan kami
Karena jika Engkau tidak menangkan
Kami khawatir ya Allah
Kami khawatir ya Allah
Tak ada lagi yang menyembah-Mu...

Neno mengakui puisi yang ia bacakan di Munajat 212 pada Kamis malam, 21 Febru-
ari 2019 itu terinspirasi doa Rasulullah SAW. Namun, ia menegaskan, doa tersebut sama 
sekali tidak berkaitan dengan ajang pemilihan presiden (pilpres), apalagi menyamakan 
pilpres dengan Perang Badar.

Menurut Neno, setiap hari, tiap manusia berperang melawan hawa nafsunya sendiri. 
Bukan perang dengan sesama masyarakat hanya karena beda pilihan. Karena itu, doa 
yang ia panjatkan agar tidak diterjemahkan dalam lingkup yang sempit. “Ini doa sehari-
hari seorang Ibu yang mengkhawatirkan kehidupan anak dan cucunya di masa depan,” 
ungkap Neno menegaskan dalam acara Indonesia Lawyer Club di stasiun TV One, 
Selasa, 26 Februari 2019.

Puja-puji, 
Caci-maki  

dan Perang 
Badar 

dalam Puisi
Beberapa bait doa puitis yang ia lantunkan di acara 
Malam Munajat 212 mengundang kontroversi. Na-

mun, Neno Warisman tetap santai menjelaskan.
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Nah, soal ‘kami’ yang diucapkan Neno 
dalam doa tersebut, menurutnya, mewakili diri 
Neno sendiri. Bukan suatu kelompok tertentu, 
termasuk pasangan calon capres-cawapres 
nomor urut 02, Prabowo-Sandiaga.

Neno juga mengaku heran mengapa 
muncul tudingan bahwa dengan doa itu ia 
menantang atau mengancam Tuhan. Sebab, 
kata dia, doa itu justru dipanjatkan untuk 
memasrahkan diri kepada Allah SWT dan 
berharap yang terbaik untuk kemaslahatan 
bangsa.

Bukan mengancam Tuhan, menurut 
Neno, melainkan doanya di Munajat 212 itu 
lahir dari sebuah keadaan yang terancam. 
Keadaan terancam itu pun tidak berkaitan 
dengan ajang Pilpres 2019 yang akan dige-
lar sebentar lagi, melainkan terkait kondisi 
generasi Indonesia di masa depan.

Ancaman itu antara lain, Neno menye-
butkan, generasi muda Indonesia saat ini 
mulai terbiasa dengan gaya hidup bebas 
dan menyimpang. Bahkan, hingga menga-
rah pada perilaku Lesbian, Gay, Biseksual, 
dan Transgender atau LGBT.

Selain itu, generasi muda pada masa 
yang akan datang juga terancam karena 
ketidaktersediaan air bersih, ketiadaan 
pangan yang merata, ketidakcukupan atas 
kebutuhan hidup, pendidikan yang tidak 
berbasis pada kebahagiaan dan ketidakber-
pihakan. Sebagai orang yang berkecimpung 
di dunia pendidikan selama 25 tahun, Neno 
juga menilai, generasi muda terancam akan 
adanya pertikaian idelogi dan perpecahan 
pada masa mendatang.

Toh penjelasan dan pembelaan panjang 
lebar Neno atas puisi/doa kontroversial-
nya memang tidak bisa lepas dari sosok 
Neno yang kini menjabat sebagai Wakil 
Ketua Badan Pemenangan Nasional (BPN) 
Prabowo-Sandi. Jabatan itu kini melekat 
pada diri Neno, sehingga yang cenderung 
menyoal puisinya umumnya pendukung 
pasangan Jokow-Ma’ruf Amin.

Bahkan Cawapres nomor urut 01 Ma’ruf 
Amin ikut mengomentari doa yang dipanjat
kan Neno. Menurut dia, doa tersebut tak 
layak dipanjatkan karena Indonesia tidak 
dalam keadaan perang.

Ma’ruf menyatakan, doa Neno mirip de
ngan doa yang dipanjatkan umat Islam saat 
perang Badar. Ketika itu, umat Muslim ber-
tempur habis-habisan karena kalah jumlah 
dengan kaum kafir. Ma’ruf pun menegaskan 
bahwa pilpres berbeda dari Perang Badar.

“Pilpres kok disamakan dengan Perang 
Badar? Perang Badar itu antara Islam dan 
kafir. Itu perang hidup mati membela agama. 
Pilpres itu cari pemimpin terbaik. Pilpres tak 
sama dengan Perang Badar,” ujar Ma’ruf saat 
menghadiri istighotsah dan salawat kubro 

di Lapangan Dipati Ewangga Winduseng
kahan, Kuningan, Jawa Barat, Selasa, 26 
Februari 2019.

Lebih lanjut, Ma’ruf pun menyesalkan jika 
Neno mengklaim kelompoknya yang paling 
Islam. Sedangkan kubu lainnya dianggap 
lawan umat Muslim. Ma’ruf merasa hal itu 
sangatlah tidak etis.

“Mereka menahbiskan kelompok mereka 
Islam dan kelompok Jokowi-Amin sebagai 
kafir. Doa itu tak layak dan tidak pantas,” 
tegasnya.

Mantan Rais Aam Pengurus Besar Nah
dlatul Ulama (PBNU) itu meminta masyarakat 
agar tidak terbawa emosi terhadap puisi 
Neno. Ia pun berharap doa semacam ini 
tidak terjadi lagi.

“Jangan sampai masyarakat terprovokasi. 
Mudah-mudahan doanya (Neno) tidak 
makbul. Kalau sekarang doanya tepat minta 
pilpres aman, insya Allah doanya dikabul,” 
tandas Kiai Ma’ruf.

Toh soal doa Perang Badar ini memang 
ada sejarahnya. Saat melihat besarnya 
pasukan Quraisy Makkah, Rasulullah SAW 

MC
Bahkan Cawapres nomor urut 01 
Ma’ruf Amin ikut mengomentari doa 
yang dipanjatkan Neno. Menurut dia, 
doa tersebut tak layak dipanjatkan 
karena Indonesia tidak dalam kead-
aan perang.
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untuk DPR RI dari PDI Perjuangan 
ini menilai, seharusnya perhelatan 
politik lima tahunan diisi dengan adu 
program, argumen, gagasan. Jika 
sebaliknya, kata dia, akan memper-
luas friksi dan polarisasi dengan 
membawa-bawa agama. 
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berdoa: 

“Ya Allah, penuhilah apa yang Kau 
janjikan kepadaku. Ya Allah, berikanlah apa 
yang Kau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika 
Kau binasakan kelompok Islam ini, Engkau 
takkan lagi disembah di bumi.”

Nah, cendekiawan muda Nahdlatul Ula-
ma ( NU) Zuhairi Misrawi menyebut polemik 
yang beredar di masyarakat terkait puisi 
Neno Warisman dalam acara ‘Malam Muna-
jat 212’ sebagai upaya mencampuradukkan 
masalah agama ke dalam politik.

“Puisi Neno Warisman yang dibacakan 
dalam acara Munajat 212 banyak menda
patkan respons dan kritik dari umat Islam, 
karena isi puisi tersebut telah membawa 
agama ke dalam ranah politik, yang dapat 
memecah belah umat Islam dalam dari po-
larisasi politik yang semakin tajam,” ujar Gus 
Mis, panggilan akrab Zuhairi Misrawi.

Menurut ketua Bidang Hubungan Antar-
Agama Baitul Muslimin Indonesia itu, bahwa 

dalam sejarah Islam, isi puisi Neno 
Warisan sangat berbahaya, 

karena dapat menjadi 
petaka (nakbah). “Hal 

serupa pernah 
dilakukan oleh 

Kaum Khawarij di 
masa lalu, karena 
mengatasna-
makan Allah 
untuk sekadar 
memuaskan 

nafsu politik,” 
ucapnya.

Gus Mis 
mengatakan, 

semua makhluk akan 
menyembah Allah 

karena fitrah manusia 
begitu dekat dengan Tuhan-

nya (hablum minallah). “Maka dari 
itu, hindarilah cara-cara mempolitisasi Allah 
ala kaum Khawarij, karena Allah adalah Maha 
Pengasih dan Maha Penyayang,” tambah 
Gus Mis.

Calon Anggota Legislatif (Caleg) untuk 
DPR RI dari PDI Perjuangan ini menilai, seha-
rusnya perhelatan politik lima tahunan diisi 
dengan adu program, argumen, gagasan. 
Jika sebaliknya, kata dia, akan memperluas 
friksi dan polarisasi dengan membawa-bawa 
agama. 

“Mayoritas muslim di Indonesia adalah 
mereka yang beragama secara moderat dan 
toleran. Mereka paham betul antara domain 
ibadah dan domain politik. Sejatinya ibadah 
kita kepada Allah (hablum minallah) justru 
untuk memperkuat persaudaraan (hablum 
minannas). Puisi Neno Warisman jelas sangat 
berbahaya, karena merusak hablum minallah 
sekaligus hablum minannas,” tutur Gus Mis.

Silakan simpulkan sendiri. Salah dapat 
satu pahala, benar malah dua.t

“Jangan sampai 
masyarakat terpro­
vokasi. Mudah-mudahan 
doanya (Neno) tidak 
makbul. Kalau sekarang 
doanya tepat minta 
pilpres aman, insya Allah 
doanya dikabul,” 
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Ungkapan perang total itu muncul menje-
lang para petinggi TKN Jokowi-Ma’ruf rapat 
di Gedung High End Jakarta pada Rabu 
malam, 13 Februari 2019. Nah, sebelum 
memulai rapat, Wakil Ketua TKN yang juga 
merangkap sebagai Ketua Harian TKN, Moe-
ldoko menyampaikan, timses Jokowi-Ma’ruf 
Amin tengah bersiap untuk ‘perang total’.

“Strategi, saat ini kita menyebutnya 
dengan istilah perang total. Di mana hal-hal 
yang kita kenali adalah menentukan center 
of gravity dari sebuah pertempuran itu. Kita 
sudah memiliki center of gravity itu, sehingga 
kita tahu harus bagaimana setelah mengena-

Perang Badar (02) VS 
Perang Total (01)
Di satu sisi, kubu pasangan calon Presiden dan Wakil 
Presiden Prabowo Subianto-Sandiaga Salahudin Uno 

mendapat serangan yang mengarahkan politisasi 
agama akibat doa Neno Warisman di acara Munajat 

212. Pada sisi lain, serangan untuk kubu petahana 
Joko Widodo-Ma’ruf Amin adalah ucapan perang 

total oleh Wakil Ketua Tim Kampanye Nasional (TKN) 
Joko Widodo-Ma’ruf Amin, mantan Panglima TNI 

Jenderal Purnawirawan Moeldoko.
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li center of gravity itu,” ucap Moeldoko.
Dalam dunia militer, CoG dipopulerkan 

oleh seorang tentara Prusia dan intelektual, 
Carl von Clausewitz. CoG adalah titik pusat 
kekuatan lawan untuk kemudian bisa secara 
efektif dan efisien menjadi sasaran untuk bisa 
memenangkan peperangan.

Selain itu, ujarnya, konsep yang akan 
dikedepankan adalah akan selalu menda-
hului. “Kita tidak mau fotocopy. Jadi yang 
kita lakukan adalah betul-betul sesuatu yang 
baru dan kita tidak mau mengikuti apalagi 
fotocopy,” jelas Moeldoko.

Strategi-strategi tersebut akan dijalankan 
oleh semua komponen dari kekuatan TKN 
Jokowi-Ma’ruf. Mereka pun akan memas-
tikan semuanya terlaksana dengan baik, 
terkontrol, dan akan ada evaluasi berkala.  
Namun, setiap daerah akan menggunakan 
metode yang berbeda sesuai dengan isu di 
tingkat lokal.

“Bukan lagi potensi (kekuatan) tapi kita 
menuju kepada kekuatan, kita kenali semua 

target-target, strategi yang kita terapkan de
ngan isu lokal, tidak harus terkonsentrasi, tapi 
karakteristik daerah memiliki karakter yang 
berbeda. Semua itu terorganisir dengan baik 
dan kita bisa baca hasilnya. Itulah kira-kira 
yang kita lakukan. Kita tidak bicara perang 
taktis, karena itu bagian yang saya sembu
nyikan,” tukasnya.

Pada kesempatan itu, Moeldoko bilang 
TKN berperang total bukan karena elektabili-
tas pasangan calon nomor urut 01 Jokowi-
Ma’ruf stagnan, melainkan ingin memastikan 
margin kemenangan pada Pilpres lebih 
besar.

“Itu perebutan total. Kita tidak ingin dalam 
persentase rendah. Kita ingin menang de
ngan persentase yang optimum. Itulah yang 
akan kita lakukan. Sehingga totalitas yang 
kita dengungkan,” jelas mantan Panglima 
TNI ini.

Dia juga menuturkan, TKN menargetkan 
perolehan suara nasional pada kisaran 
70 persen. “Kalau saya berbicara dengan 

MC
“Itu perebutan total. Kita tidak ingin 
dalam persentase rendah. Kita ingin 
menang dengan persentase yang 
optimum. Itulah yang akan kita 
lakukan. Sehingga totalitas yang kita 
dengungkan,” jelas mantan Panglima 
TNI ini.
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berbagai daerah, dia berani menentukan. 
Para pemimpin daerah yang sudah bersatu 
dengan kami, masing-masing sudah menen-
tukan. Antara 70 persen,” pungkasnya.

Nah, tanggapan datang dari Anggota De-
wan Pengarah Badan Pemenangan Nasional 
Prabowo-Sandiaga, Fadli Zon. Ia mengecam 
istilah perang total yang diucapkan Moel-
doko. 

Dia menyebut bahwa istilah itu justru 
diciptakan oleh salah satu tokoh terkemuka 
dalam Perang Dunia II. “Istilah itu dimulai oleh 
Joseph Goebbels, tangan kanan Hitler dari 
Partai Nazi,” kata Fadli dalam acara Indonesia 
Lawyers Club di TVOne, Selasa, 26 Februari 
2019.

Fadli bilang, dalam kampanye perang 
pada 1943, Jerman hampir kalah. Lalu 
muncullah istilah perang total tersebut 
sebagai bagian dari propaganda dan usaha 
mengeluarkan seluruh daya upaya, apapun 
yang tersia dari kekuatan Partai Nazi. “Jer-
man sudah hampir kalah oleh sekutu. Keluar-
lah istilah perang total,” kata Fadli.

Menurutnya, pernyataan perang total dari 
Moeldoko tidak bisa dipisahkan dari muatan 
politk. Apalagi yang mengucapkan adalah 
seorang jenderal purnawirawan. “Kata, istilah 
yang mungkin kurang tepat, kecuali mung-
kin sudah kepepet. Jerman mau kalah, dia 
menggunakan segala sumber daya. Apakah 
keadaan 01 sudah sangat kepepet sehingga 

menyatakan perang total?” sentil Fadli.
Dibanding dengan doa Neno Warisman 

dalam acara Munajat 212, Fadli menilai 
pernyataan Moeldoko justru yang berba-
haya. Alasannya karena lebih punya latar 
belakang dan muatan politk dan sejarah. 
“Sementara puisi munajat mbak Neno, itu 

adalah karya sastra, puisi munajat, 
puisi doa, memohon bantuan 

pada Allah, Tuhan, apa 
yang dirasakan,” ung-

kapnya.
Sayang 

Moeldoko tak 
hadir di acara 
ILC TVOne. 
Namun, 
mantan kuasa 
hukum Habib 
Rizieq Shihab, 

Kapitra Ampera 
yang kini berda 

di kubu 01 an 
menjadi caleg PDI 

Perjuangan itu tetap 
mengkritisi puisi Neno 

Warisman dalam Munajat 
212 yang dianggap meng-

khawatirkan. Ia menyebut pihak sipil 
tidak mengenal perang dan pengalihan 
kekuasaan harus dilakukan secara damai 
lewat pemilu.

MC
Pada kesempatan lain, Fahri juga 
mengatakan bahwa doa Neno itu 
mungkin adalah reaksi dari perny-
ataan “perang total” kubu Jokowi-
Ma’ruf.
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“Di kalimat 87 sampai 90 itu 
mengkhawatirkan. Lalu di 
kalimat 104-105 itu bicara 
tentang pasukan, ini 
yang arahnya bin-
gung,” kata Kapitra. 
Dia menilai doa 
Perang Badar 
di masa Nabi 
Muhammad 
SAW tidak 
relevan dengan 
kondisi politik di 
Indonesia. Di sini 
katanya telah diatur 
konstitusi bahwa 
kontestasi politik harus 
damai, tidak ada konfron-
tasi antar anak bangsa, suku 
atau agama.

Kapitra menyindir dengan memper-
tanyakan istilah ‘menang’ dalam doa Perang 
Badar Neno pada saat ini berarti menang 
dalam menundukkan hawa nafsu atau dalam 
kontestasi politik. Dia menilai menang dalam 
doa Neno lebih kepada kontestasi politik.

“Ini kok politik. Lho saya masih menyem-
bah Allah walau mendukung 01. Minta 
pasukan terbaik? Lu siapa? Untuk kalahkan 
01? Enggak perlu. Karena kita ini pesta 
demokrasi,” kata Kapitra.

Sedangkan mengenai seruan perang 

total dari Moeldoko, dia menilai istilah perang 
yang dilontarkan dari siapapun tidak baik. 
Karena menurutnya politik haruslah berjalan 
damai.

“Kita ingin koreksi, yang meng
ucapkan kata perang itu 

tidak tepat. Karena politik 
dibangun dalam azas 

kedamaian,” kata 
Kapitra.

Sebelum-
nya, Wakil 
Ketua DPR RI 
Fahri Hamzah 
menang-
gapi polemik 
Perang Badar 

versus Perang 
Total, juga 

melalui Twitter. 
“#PerangTotal vs 

#DoaBadar. Yang 
mengumumkan perang 

pejabat negara… yang 
berdoa rakyat biasa… pejabat 

negara memakai jabatan dan uang negara 
sementara rakyat memakai airmata… tapi doa 
disalahkan dan pengumuman perang total 
dibenarkan…. #SudahNgopiBelum,” kicau 
akun resmi Fahri, @Fahrihamzah.

Fahri menegaskan, doa Neno itu 
memang potongan doa Perang Badar, “Itu 
potongan doa, jangan diralat,” katanya, Ju-
mat 22 Februari 2019. Dia juga menegaskan 
bahwa dalam doa tersebut, tak ada pihak 
manapun yang didoakan untuk menang.

“Setahu saya, dia tidak menyebut nama 
Prabowo. (Maksud dari doa) kan tidak bisa 
diperjelas. Namanya doa, itu private pada 
dasarnya,” ujar Fahri. “Doa itu senjata. Doa itu 
rintihan hati. Yang setuju mengaminkan. Jadi 
seperti sebuah suasana hati yang mem-
bacanya.”

Pada kesempatan lain, Fahri juga menga-
takan bahwa doa Neno itu mungkin adalah 
reaksi dari pernyataan “perang total” kubu 
Jokowi-Ma’ruf.

“Itu kan doanya beliau (Neno Warisman), 
tak usah parno (paranoid). Mungkin itu hasil 
dari pernyataan pejabat yang menyebut 
perang total, akhirnya didoain oleh Mbak 
Neno, ayo perang kan kira-kira gitu. Ya udah 
salah sendiri lah,” katanya.

Tapi, Neno sendiri menyatakan ia berdoa 
sebagai pribadi, bukan dalam konteks politik, 
apalagi soal perang, baik badar maupun 
total.

“Enggak sama sekali. Inget juga eng-
gak,” kata Neno mengklarifikasi. “Gak ada di 
kepala saya kata Total, Perang, gak ada sama 
sekali,” tandas Neno.

Nah...t

MC
Dia menyebut bahwa istilah itu justru 
diciptakan oleh salah satu tokoh 
terkemuka dalam Perang Dunia II. 
“Istilah itu dimulai oleh Joseph Goeb-
bels, tangan kanan Hitler dari Partai 
Nazi,” kata Fadli
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Dalam kajian komunikasi terungkap bukti 
otentik bahwa akibat kesalahan penafsiran 
sebuah kata itu bisa menimbulkan perang. 
Begitu kata Karim dalam Indonesia Lawyers 
Club TVOne, Selasa 26 Februari 2019. 

Yang dimaksud Karim adalah kata moku-
satsu. Mokusatsu memiliki dua arti dalam ba-
hasa Jepang: “belum tahu” dan “menolak”. 
Kata inilah kabarnya yang menjadi salah satu 
penyebab serangan bom atom di Nagaski 
dan Hiroshima pada akhir Perang Dunia II. 

Kisahnya, setelah kekalahan Jerman di 
Eropa, pemerintah Amerika Serikat, kerajaan 
Inggris dan Republik China mengirimkan 
pesan agar Jepang menyerah. Nah, pada 
27 Juli 1945 kabinet Jepang mengeluarkan 
pernyataan mokusatsu atas permintaan 
sekutu. Mokusatsu di sini berarti “belum 
dapat berkomentar”. 

Situasi dalam pemerintahan Jepang 
sendiri pada waktu itu kebanyakan poli-
tisi ingin mengakhiri peperangan. Namun, 
pihak militer tidak menginginkan penyera-
han tersebut dan beriskukuh melanjutkan 
perang. Ironisnya, pihak militer inilah yang 
paling kuat suaranya di pemerintahan.

Masalah muncul ketika pihak sekutu 
mengartikan mokusatsu tersebut sebagai 
penolakan. Maka, pada 6 Agustus 1945, 
Presiden Truman mengumumkan bahwa 
pemerintah Jepang menolak tuntutan 
sekutu untuk menyerah. Ia pun memerin-
tahkan pengeboman dengan bom atom atas 
Hiroshima. 

Keinginan untuk menggunakan bomb 
atom sangat kuat. Salah satu alasannya 
adalah pemerintah Amerika Serikat ingin 
menunjukkan kepada rakyatnya apa hasil 
dari pajak yang selama ini mereka bayar. 
Apalagi belum lama berselang USS Indiana-
polis yang pernah membawa bomb atom 
dikaramkan.

Dengan kisah mokusatsu itu Karim 
mengaku tak mau berandai-andai mengenai 
suasana batin orang-orang yang mengeluar-

kan istilah-istilah macam-macam menjelang 
Pemilihan Umum. “Kita juga tak perlu me-
maknai istilah itu berlebihan,” sambungnya

Alasan Karim, pertama, kalau menggu-
nakan analogi yang menghubungkan dua 
hal yang sama, perang dan pemilu itu tidak 
sama, tidak bisa dihubungkan, mengandung 
kontradiksi dari istilahnya,” ujar dia.

Kemudian yang kedua, Pemilu adalah 
pilihan jalan dari orang-orang beradab untuk 

memilih calon pemimpinnya. 
Ketiga, perang total jika di-

makna berlebih maka 
berpotensi memo-

bilisasi segala 
kekuatan. “Alih-

alih perang 
total maka 
seharus-
nya perang 
sadar,” kata 
Karim. 

Masalah 
sulitnya 

komunikasi 
politik menda-

pat pengakuan 
dari kubu petahana 

Jokowi dan pasang
annya Ma’ruf Amin. Ketua 

Relawan Pengusaha Muda Na-
sional (Repnas) untuk Jokowi-Ma’ruf, 

Eka Sastra, misalnya, menyampaikan bahwa 
Jokowi telah bekerja dengan baik selama 
memimpin pemerintahan seperti terlihat dari 
perekonomian yang membaik dan banyak 
proyek-proyek infrastruktur telah berhasil 
dibangun.

“Namun saat ini upaya tersulit adalah 
menyampaikan keberhasilan nyata kinerja 
Pak Jokowi dan menangkal hoax yang 
menghalangi kebenaran yang ada. Kita 
semua sebagai millennial harus lebih melite
rasi hal-hal yang sesuai data dan fakta,” ujar 
Eka melalui keterangan persnya, Selasa, 26 

tafsir di dalam Hoax 
Istilah Perang Total dan Perang Badar tengah menjadi sorotan 

masyarakat pada saat Pilpres kurang dari dua bulan lagi. Guru Besar 
Komunikasi Politik Universitas Pendidikan Indonesia Karim Suryadi 

mengingatkan penafsiran yang salah bisa berakibat fatal. Tapi, perang 
terhadap hoax boleh dong...

MC
Keinginan untuk menggunakan 
bomb atom sangat kuat. Salah 
satu alasannya adalah pemerintah 
Amerika Serikat ingin menunjukkan 
kepada rakyatnya apa hasil dari 
pajak yang selama ini mereka bayar. 
Apalagi belum lama berselang USS 
Indianapolis yang pernah membawa 
bomb atom dikaramkan.
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Februari 2019.
Dia mencontohkan harga bahan 

makanan di pasar yang relatif stabil bahkan 
ada juga yang turun. Contohnya, harga cabai 
yang semula berkisar di harga Rp60.000, dan 
sekarang hanya Rp30.000 saja.

Data tersebut dia ketahui saat tim men-
gunjungi Pasar Modern yang ada di BSD, 
Tangerang, Selasa, 26 Februari 2019. Bukti 
lain berhasilnya Jokowi antara lain adanya 
program kepemilikan rumah dari pemerintah 
bagi para buruh atau masyarakat berpeng-
hasilan rendah (MBR). Misalnya rumah susun 
sederhana hak milik (rusunami) Loftvilles di 
Serpong.

Begitu pula di daerah-daerah lain. Keber-
hasilan Jokowi di bidang infrastruktur juga 
terlihat contohnya Waduk Karian, Jalan tol 
Serang - Rangkasbitung -

Panimbang hingga jalur ganda Com-
muter Line Rangkasbitung - Tanah Abang 
dan kereta Bandara di Provinsi Banten.

Malah calon wakil presiden nomor urut 
01, Ma’ruf Amin menyebut Jawa Barat 
merupakan daerah sebaran kabar bohong 
(hoaks) paling tinggi. “Jabar ini paling kuat 
hoaks-nya, tapi saya percaya Relawan Indo-
nesia Maju IL9 akan mampu mengatasi dan 
mengkonversi modal yang kita miliki,” kata 

Ma’ruf Amin usai pengukuhan Relawan Indo-
nesia Maju Institut Lembang Sembilan (IL9) 
di Jakarta, dikutip Antara, Minggu (24/2).

Toh Ma’ruf mengatakan Jawa Barat me-
mang daerah yang potensi pemilihnya paling 
besar. “Jawa Barat menjadi salah satu target 
yang digarap dan dimenangkan,” kata dia.

Malah Gubernur Jabar Ridwan Kamil 
sudah menerapkan Program Jabar Saber 
Hoaks untuk mengklarifikasi berita-berita 
bohong yang dilaporkan para netizen atau 
warga. Sejak diluncurkan pada 7 Desember 
2018 lalu sudah ada sekitar 500 aduan berita 
bohong yang diklarifikasi.

“Soal tindakan bukan wewenang kami. 
Itu konsultasi ke pelapor, menunggu laporan 
masyarakat. Kami hanya lembaga yang 
memberitakan itu hoaks atau tidak. Kalau 
pelapor harus dari orang yang dirugikan, 
bukan tim Jabar Saber Hoaks,” kata Ridwan 
Kamil.

Toh kata Dirut Eksekutif The Political 
Literacy Institute, Gun Gun Heryanto, penye-
baran berita palsu atau hoax sudah dijadikan 
strategi antar Partai Politik (Parpol) untuk 
saling menjatuhkan menjelang Pilpres 2019. 
Jadi hoax itu bisa datang dari dua kubu yang 
berlaga juga toh? Silakan jawab dengan 
mokusatsu.t

MC
“Soal tindakan bukan wewenang 
kami. Itu konsultasi ke pelapor, 
menunggu laporan masyarakat. Kami 
hanya lembaga yang memberitakan 
itu hoaks atau tidak. Kalau pelapor 
harus dari orang yang dirugikan, 
bukan tim Jabar Saber Hoaks,” kata 
Ridwan Kamil.
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Kesepakatan ini semakin mengukuhkan 
tiga negara yakni Qatar, Malaysia, dan 
Turki bekerja sama secara global mening-
katkan profil pembiayaan Islam. Begitu kata 
Chief Executive Officer (CEO) QFC Yousef 
Mohamed Al Jaida dalam keterangan resmi 
di situs QFC yang dimuat sejak Minggu 17 
Februari 2019. 

Info saja, kesepakatan itu tercapai dalam 
Forum Doha di Qatar akhir Desember 2018 
lalu. Namun ini merupakan bagian dari 

upaya oleh keemiran di Teluk Persia ini untuk 
mengatasi blokade yang dipaksakan oleh 
tetangganya dan diversifikasi ekonominya 
dari hanya minyak dan gas.

“Kami memiliki visi untuk mencakup selu-
ruh transaksi keuangan Islam seluruh dunia 
antara tiga pusat keuangan: Doha, Istanbul, 
dan Malaysia,” kata Yousef Mohamed Al 
Jaida, CEO Qatar Financial Center dalam 
wawancara kelompok di sela-sela Forum 
Doha tahunan. “Ini membutuhkan platform 
dan teknologi internasional yang kami yakini 
milik Qatar Financial Center.”

Di bawah rencana itu, Turki akan 
memenuhi kebutuhan keuangan Islam di 
Eropa, Qatar akan melayani Timur Tengah 
yang lebih besar dan Malaysia akan menjual 
ke Asia, tambahnya. “Itu adalah visi besar, 
kami sedang mengusahakannya dan ini 
adalah proyek baru,” kata Al Jaida dalam 
wawancara dengan Nikkei Asian Review. 

Hubungan antara Qatar, Turki dan 
Malaysia telah “meningkat baru-baru ini 
dan menjadi jauh lebih dekat,” tambahnya. 

Malaysia Masuk Jaringan 
Qatar, Indonesia Kapan?

Malaysia menyepakati pemanfaatan sistem (plat-
form) teknologi bersama usulan Qatar Financial Cen-

tre (QFC). Dengan kesepakatan itu, Malaysia masuk 
ke dalam jaringan pasar keuangan global beromset 

dua triliun dolar AS yang melibatkan Qatar serta Turki. 
Indonesia kapan ya?
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“Kami berbagi visi yang sama, kami berbagi 
pandangan progresif yang serupa ... jadi ada 
banyak yang harus dicapai antara ketiga ne-
gara ini.” Dia tidak memberikan skala waktu 
untuk proyek tersebut.

 Indonesia sayangnya belum masuk 
dalam jaringan kerja sama ini.  Sedangkan 
Direktur Eksekutif International Shari’ah Re-
search Academy for Islamic Finance (ISRA) 
Malaysia, Mohammad Akram Laldin, menya-
takan negaranya ikut serta dalam peluang 
tersebut, membentuk standard bersama.

“Malaysia mendukung inisiatif untuk 
memiliki standard bersama dengan pusat 
keuangan dunia lainnya untuk menanamkan 
kepercayaan pada keuangan Islam,” kata 
Akram yang dikutip harian New Straits Times, 
Senin 19 Februari 2019. Menurut dia, Ma-
laysia adalah pelopor global di pasar modal, 
setelah mendirikan bank syariah pertama 
pada 1983 dan memprakarsai perusahaan 
asuransi syariah pertama pada 1984.

Negeri jiran itu juga menjadi salah satu 
penerbit sukuk terbesar di dunia, atau obli-
gasi yang memenuhi persyaratan syariah, 
sebesar RM112,4 miliar pada Desember 
2018. Nilai ini mewakili sepertiga dari pasar 
sukuk global.

Sebagai perbandingan, data Ditjen 
Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko Ke-
menterian Keuangan Indonesia, mengung-
kapkan selama 10 tahun, total penerbitan 
Sukuk Negara di pasar internasional telah 
mencapai US$16,15 miliar.

Selain itu, pada Maret 2018, Indonesia 
juga menjadi negara pertama yang mener-
bitkan Sovereign Green Sukuk di dunia 
senilai US$ 1,25 miliar.

Lebih lanjut Akram menegaskan bahwa 
Bank Negara Malaysia juga telah menanda-
tangani nota kesepahaman dengan otoritas 
Qatar dan Dubai pada 2007 untuk mempro-
mosikan kerja sama timbal balik. Menurut 
dia, upaya konsolidasi industri keuangan 
Islam global selama lebih dari satu dekade 
terkendala dengan persaingan regional dan 
kurangnya standar bersama.

“Kita perlu lebih berkomitmen untuk 
menyusun standard umum dalam legalitas, 
perpajakan, dan tata kelola keuangan Islam 
dengan sebanyak mungkin negara,” kata 
Akram di sela-sela Dialog Fintech Islam 2019 
(IFD 2019). 

ISRA adalah lembaga yang didirikan 
pada 2008 oleh Bank Negara, yang fokus 
penelitian keuangan Islam. Forum IFD 2019 
diselenggarakan oleh ISRA bekerja sama 
dengan Finterra dan Association of Shariah 
Advisors (ASAS).

Akram juga menanggapi pernyataan 
CEO QFC Yousef Mohamed Al Jaida bahwa 
tiga negara Muslim yaitu Qatar, Malaysia 

dan Turki bisa memainkan peran dalam 
keuangan syariah di dunia, memfasilitasi dan 
mengembangkan ekonomi Islam pada skala 
global. “Kami memiliki visi bahwa Turki akan 
memenuhi kebutuhan keuangan Islam di 
Eropa, Qatar akan melayani Timur Tengah 
yang lebih besar dan Malaysia akan menga-
rah ke pasar Asia,” kata Yousef. 

Saat ini, menurut QFC, pusat keuangan 
yang mapan seperti London Stock Ex-
change adalah tempat penerbitan sukuk 
di pasar global, sementara Hong Kong 
dan Luksemburg juga sudah membuat 
terobosan tetapi QFC memandang pasar 
keuangan syariah di global harus dipimpin 
oleh negara-negara Islam.

Pentingnya kesepakatan itu salah 
satunya adalah peran QFC sebagai pemain 
keuangan global yang berpotensi mem-

biayai proyek-proyek syariah di negara yang 
menjalin kerja sama dengan lembaga ini. 
Kekuatan QFC terlihat dari kesanggupannya 
menguasai saham minoritas Deutsche Bank, 
pemain keuangan global dari Jerman.

QFC juga berniat menambah lagi kepemi-
likan saham di Deutsche Bank. Menurut situs 
resmi Deutsche Bank, keluarga Kerajaan 
Qatar saat ini memiliki 6,1 persen saham 
bank asal Jerman itu. Qatar akan menguasai 
9% setelah kontrak derivatif yang dimiliki 
berjalan.

Di Indonesia Qatar juga menjadi investor 
penting, antara lain memegang 65 persen 
saham mayoritas operator Telco Indosat se-
jak 2017. Nah, perbankan syariah Indonesia 
ini yang jadi pertanyaan. t

MC
“Kita perlu lebih berkomitmen untuk 
menyusun standard umum dalam 
legalitas, perpajakan, dan tata kelola 
keuangan Islam dengan sebanyak 
mungkin negara,” kata Akram di 
sela-sela Dialog Fintech Islam 2019 
(IFD 2019). 
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Pemerintah menerbitkan Surat Berharga 
Syariah Negara (SBSN) atau sukuk wakalah 
global senilai USD2 miliar untuk melan-
jutkan komitmen pembiayaan hijau secara 
berkelanjutan. Keterangan pers Direktorat 
Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan 
Risiko Kementerian Keuangan menyatakan 
penerbitan sukuk wakalah ini terdiri dari 
dua seri dengan setelmen pada 20 Februari 
2019.

Sukuk adalah efek utang yang menggu-
nakan prinsip syariah. Sasaran investornya 
juga pelaku pasar modal syariah yang 
memahami instrumen tersebut.

Seri pertama sukuk wakalah senilai 
USD750 juta mempunyai tenor 5,5 tahun 
dengan imbal hasil (yield) sebesar 3,9 persen 
dan jatuh tempo pada 20 Agustus 2024. 
Sedangkan Seri kedua mempunyai nilai 
USD1,25 miliar serta tenor 10 tahun dengan 
imbal hasil (yield) sebesar 4,45 persen dan 
jatuh tempo 20 Februari 2029. 

Setiap seri telah mendapatkan peringkat 
Baa2 oleh Moody’s Investors Service, BBB- 
oleh S&P Global Ratings, dan BBB oleh Fitch 
Ratings. Pemeringkatan terhadap obligasi 
denominasi valas pemerintah lumrah dilaku-
kan lembaga pemeringkat menjelang pena-
waran kepada calon investor, yang biasanya 
akan ditawarkan dalam hitungan hari.

Penerbitan sukuk wakalah dengan kode 
Reg S/144A Trust Certificates ini didaftarkan 
pada Bursa Saham Singapura (Singapore 
Stock Exchange) dan NASDAQ Dubai. 
“Roadshow sukuk global ini dilakukan ke 
Timur Tengah, Kuala Lumpur, London, dan 
beberapa kota Eropa lain,” ujar salah satu 
pelaku pasar obligasi 

Penerbitan sukuk kali ini mendapatkan 
dukungan dari Perusahaan Penerbit SBSN 
Indonesia III yaitu badan hukum penerbitan 
surat berharga yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah dalam mata uang asing di 
pasar internasional. Transaksi juga dilak-
sanakan dengan memanfaatkan waktu yang 

tepat setelah terjadinya volatilitas tinggi di 
pasar modal global serta mengalami kelebi-
han permintaan sebanyak 3,8 kali. 

“Tingkat “orderbook” global dengan kuali-
tas yang baik telah menunjukkan ketahanan 
dan dalamnya pasar sukuk, serta memper-
lihatkan kuatnya minat investor terhadap 
penerbitan obligasi syariah ini,” ungkap 
pernyataan Ditjen Pengelolaan Pembiayaan 
dan Risiko Kementerian Keuangan pada 
pertengahan Februari 2019 lalu.

Sukuk wakalah dengan tenor 5,5 tahun 
merupakan penerbitan Green Sukuk kedua 
yang menunjukkan komitmen, kepemimpi-
nan serta kontribusi Indonesia di komunitas 
global terkait pembiayaan perubahan iklim. 
Indonesia sebagai penerbit Sovereign Green 
Sukuk global pertama, telah membuktikan 
konsistensi terhadap Perjanjian Iklim Paris 
Tahun 2016. 

Komitmen itu diperlihatkan melalui 

Surat berharga Syariah 
untuk Tambal APBN

Jadi, jika ada yang menyoal penerapan syariah, 
sodorkan saja fakta bahwa pemerintah pun memilih 

instrumen utang syariah di pasar global. Ada yang 
keberatan?
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Deutsche Bank AG, Du­
bai Islamic Bank PJSC, 
Maybank Investment 
Bank Berhad, PT Man­
diri Sekuritas dan HSBC 
(juga bertindak sebagai 
Green Structuring Advi­
sor) bertindak sebagai 
Joint Lead Managers 
dan Joint Bookrunner.

>> EKonomi syariah

perkembangan proyek pelestarian lingkun-
gan serta berhasil menarik investor asing 
yang beralih ke praktik korporasi berkelan-
jutan khususnya pembiayaan berkelanjutan 
berbasis syariah.

Struktur akad sukuk ini adalah wakalah, 
dengan underlying asset berupa Barang 
Milik Negara yaitu tanah dan bangunan 
(51%) dan proyek APBN yang sedang dalam 
pembangunan atau akan dibangun (49%). 
Penetapan harga (pricing) sukuk wakalah 
Republik adalah pada 25 sampai dengan 
30 basis poin lebih rendah daripada indikasi 
pricing awal (initial pricing guidance) untuk 
kedua seri.

Deutsche Bank AG, Dubai Islamic Bank 
PJSC, Maybank Investment Bank Berhad, PT 
Mandiri Sekuritas dan HSBC (juga bertindak 
sebagai Green Structuring Advisor) bertindak 
sebagai Joint Lead Managers dan Joint 
Bookrunner.

Sementara itu, PT Bahana Sekuritas, 
PT Danareksa Sekuritas, dan PT Trimegah 
Sekuritas Indonesia Tbk bertindak sebagai 
co-managers untuk transaksi ini. Secara 
keseluruhan, transaksi sukuk sejalan dengan 
tujuan Indonesia untuk memperkokoh pasar 
keuangan syariah global dan komitmen 
terhadap pendanaan hijau yang ramah 

lingkungan.
Tahun ini, pemerintah berencana 

menerbitkan Rp 120 triliun (setara US$ 8 
miliar) surat berharga negara (SBN) denomi-
nasi asing secara jumlah kotor dan US$ 4 
miliar secara jumlah bersih, yang keduanya 
mencerminkan penurunan nilai yang signi-
fikan dibanding realisasi US$ 10 miliar gross 
dan US$ 7 miliar nett pada 2018 silam.

SBN berarti termasuk surat utang negara 
(SUN) yang bersifat konvensional dan surat 
berharga syariah negara (sukuk negara). 
Naik atau turun, berapapun porsinya, sodor
kan saja sukuk wakalah ini jika ada yang 
menyoal syariah. Ada yang keberatan?t
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Dialah Joram van Klaveren (40). Seorang 
mantan politisi Belanda sayap kanan, yang 
pernah menjadi anggota Partai Kebebasan 
(PPV) Belanda yang sangat membenci Islam. 
Dia juga merupakan orang kepercayaan alias 
tangan kanan Geert Wilders, seorang yang 
juga sangat getol menyudutkan Islam. 

Bahkan saking bencinya terhadap Islam, 
van Klaveren pernah mengatakan bahwa 
Islam adalah sebuah ‘kebohongan’ dan kitab 
suci umat Islam Al-Qur’an adalah ‘racun’. 
Selama dirinya menjadi anggota parlemen, 
van Klaveren tak pernah berhenti melakukan 
kampanye yang memusuhi Islam. 

Di antara kampanye anti-Islam yang 
didengungkannya adalah penolakannya ter-
hadap menara masjid dan burqa. Yang lebih 
ekstrem lagi, Van Klaveren tak menginginkan 
Islam ada di Belanda. 

Menjadi  Anggota Partai
Joram Van Klaveren adalah anggota par-

lemen untuk Partai Kebebasan Geert Wilders 
(PVV)  yang aktif antara 17 Juni 2010 hingga 
21 Maret 2014. Dia memutuskan keluar 
setelah Wilders pada tahun 2014 meminta 
dukungan, apakah mereka menginginkan 
lebih banyak atau  lebih sedikit warga 
Maroko di Belanda.

Joram Van Klaveren

Penghina Nabi 
Muhammad SAW Itupun

Akhirnya Menjadi Mualaf
Pada awalnya dia dikenal sebagai orang yang Anti-

Islam. Dia juga seorang kritikus yang keras terhadap 
Islam. Namun kekerasan hatinya tersentuh saat diri
nya tengah menyelesaikan penulisan buku tentang 
Anti-Islam. Lewat penulisan buku tersebut, dia mer-
asa menemukan banyak hal, salah satunya adalah 

kebenaran tentang Islam.
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Dikutip dari Sputnik, van Klaveren 
juga banyak membuat kampanye 
dengan menyebut Islam  sebagai se-
buah kebohongan, sebagai wabah, 
dan lain sebagainya. Dia juga menulis 
banyak buku yang menyerang Islam.

>> Mualaf

Selama karirnya di parlemen itulah Van 
Klaveren terus menerus berperang tanpa 
henti diMajelis Rendah melawan Islam se-
bagai legislator untuk partai Wilders. Saat itu, 
partainya melarang burqa dan menara mas-
jid, dengan mengatakan, “Kami tidak ingin 
ada Islam, atau setidaknya sesedikit mungkin 
Islam di Belanda”, seperti dilaporkan tabloid 
Algemeen Dagblad (AD).

Dikutip dari Sputnik, van Klaveren juga 
banyak membuat kampanye dengan 
menyebut Islam  sebagai sebuah kebohong
an, sebagai wabah, dan lain sebagainya. Dia 
juga menulis banyak buku yang menyerang 
Islam.

Dalam politik, Van Klaveren dikenal 
lantang bersuara mendukung pelarangan 
burqa. Dia bahkan menyebut Islam sebagai 
ideologi teror, kematian, dan penghancuran.

Dia juga memprakarsai adanya ‘Debat 
Maroko’ di Gedung Parlemen, membahas 
tingginya proporsi pelaku kejahatan keturu-
nan Maroko. Semua itu dilakukan saat masih 
menjadi petinggi di PVV.

Namun Van Klaveren akhirnya memu-
tuskan keluar dari PVV pada 2014 lantaran 
pertanyaan kontroversial Wilders saat 
berkampanye. Dalam kampanye itu, Wilders 
menanyakan keinginan pendukung partain-
ya mengenai, “lebih sedikit atau lebih banyak 
orang Maroko di kotamu dan di Belanda.”

Meski tidak lagi bersama Wilders di PVV, 
van Klaveren masih terus konsisten menye-
barkan kampanye kebencian terhadap 
Islam. Dia pun lalu mendirikan partai sendiri 
yang berhaluan kanan, VoorNetherland 
(VNL). Sayangnya, partainya tersebut gagal 
memenangkan kursi dalam pemilu tahun 
2017. Hingga akhirnya, Van Klaveren pun 
hengkang dari dunia politik. 

Menulis Buku Anti-
Islam

Saat memu-
tuskan untuk 
menulis buku 
tentang 
Anti-Islam, 
Van Klaveren 
tetap berusaha  
menyebarkan 
kebencian 
terhadap Islam. 
Dia juga men-
gadakan riset un-
tuk pengumpulan 

bahan penulisan bukunya untuk menyerang 
umat Islam di Belanda dan seluruh dunia.

Melalui buku tersebut, van Klaveren ingin 
menyatakan bahwa Islam adalah agama 
yang membolehkan kekerasan, anti-semitis-
me, menghina perempuan, homofobia, 
dan lain sebagainya. Dan Ketika riset sudah 
setengah jalan, van Klaveren pun memu-
tuskan untuk menulis ulang buku itu.

Saat itu pulalah Pandangannya terhadap 
Islam berubah drastis. Seperti Dikutip Eu-
ronews pada 6 Februari 2019, yang melapor-
kan bahwa Van Klaveren mengaku tertarik 
dengan Islam dan memutuskan menjadi 
mualaf ketika menulis buku anti-Islam. 

Rupanya penulisan buku tersebut ikut 
mempengaruhi dan mengubah Pikirannya 
tentang Islam. 

“Selama penulisan (buku anti-Islam) itu, 
saya menemukan semakin banyak hal yang 
membuat pandangan saya tentang Islam 
goyah,” kata Van Klaveren dalam sebuah wa-
wancara di TV Belanda, NieuwLicht, seperti 
dilansir Independent, Kamis (7/2).

“Jika semua yang saya tulis sampai titik 
itu benar, dan saya percaya itu, maka saya 

adalah seorang Muslim de facto,” ujarnya 
kala itu.

Dalam rilis terakhir, van Klaveren 
menyebutnya sebagai bantahan atas 
prasangka buruk non-Muslim terhadap 
Islam. Dia pun memberi judul bukunya 
dengan “Murtad: Dari Kristen ke Islam di 

Masa Teror Sekuler.”

Mengucapkan Dua Kalimat Syahadat
Rupanya kebencian dan permusuhan 

Van Klaveren terhadap Islam dikit sedikit mu-
lai lenyap. Hidayah telah datang kepadanya. 
Dia menyatakan memeluk agama yang dulu 
dimusuhinya. 

 Dalam sebuah wawancana dengan Tijs 
van den Brink di NPO Radio 1, sebagaimana 
surat kabar Belanda NRC Handelsblad, Van 
Klaveren mengucap Dua Kalimat Syahadat 

pada 26 Oktober 2018 atau menjelang 
peluncuran bukunya yang berjudul 

‘Apostate: From Christianity to Islam 
in the Time of Secular Terror’ (Mur-

tad: Dari Kristen ke Islam di Masa 
Teror Sekuler).

Pria yang tumbuh di ling-
kungan Kristen Protestan itu 

mengatakan dengan jujur 
tentang pertobatan-

nya, yang dirinya 
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mengatakan ‘telah mencari sejak lama’.
“Rasanya seperti kembali menemukan 

agama bagi saya,” ucapnya.
 

Tak Disukai Istri
Dalam sebuah wawancara dengan harian 

bisnis NRC Handelsblad, van Klaveren men-
gungkapkan kisahnya dalam mendapatkan 
hidayah. Dia mengakui kenyataan yang 
sudah dijalaninya tidaklah menggembirakan.

Dia merasa telah menebar kebencian 
yang sangat terhadap Islam. 
Tetapi pada akhirnya, dirinya 
justru merasakan kedama-
ian dalam agama yang 
justru dibencinya 
itu. Keputusannya 
memeluk Agama 
Islam ternyata 
mendapat restu 
dan diterima secara 
terbuka oleh istrinya. 
Ternyata, selama 
ini istrinya juga tidak 
begitu senang van Kla-
veren menjadi anggota 
partai politik PVV.

Pria ini pun akhirnya sadar 
bahwa tidak semua orang senang 
dengan keputusannya. Termasuk bagi para 
mantan koleganya di dunia perpolitikan.

Islam Sebagai Pesaing
Saat dirinya menjadi anggota parlemen, 

pernah membahas kritik terhadap Islam 
seperti anti-Semitisme, penindasan perem-
puan, maupun kekerasan. Dia menegaskan 
bahwa seluruh asumsi itu berasal dari Eropa 
di Abad Pertengahan. Kala itu, Eropa meman-
dang Islam sebagai agama pesaing.

Van Klaveren pun setuju bahwa agama 
Islam telah menambah warna Belanda men-
jadi semakin kaya. Tetapi, dia menegaskan 
fenomena yang terjadi saat ini mengenai 
Islam lebih banyak dipengaruhi oleh ajaran 
Wahabisme.

“Sangat disayangkan karena itu adalah 
pandangan sangat puritan mengenai Islam, 
ekstrem di mata banyak orang,” kata dia.

Van Klaveren mengatakan bahwa mayo
ritas Muslim Belanda bukanlah penganut 
Wahabi. Menurut dia, umat Islam di Belanda 
tidak menarik diri secara sosial dan tidak 
menganggap non-Muslim itu salah atau 
menakutkan.

“Banyak sekali prasangka mengenai Islam 
yang sesungguhnya,” ucapnya. 

Sebagai informasi, menurut Biro Pusat 
Statistik Belanda (CBS) merilis bahwa jumlah 
umat Islam di Negeri van Orange itu ada 
sekitar lima persen atau 850 ribu orang dari 
total populasi Belanda 17 juta orang. tmt/
berbagaisumber

MC
Dia merasa telah menebar keben-
cian yang sangat terhadap Islam. 
Tetapi pada akhirnya, dirinya justru 
merasakan kedamaian dalam agama 
yang justru dibencinya itu. Kepu-
tusannya memeluk Agama Islam 
ternyata mendapat restu dan diterima 
secara terbuka oleh istrinya. Ternyata, 
selama ini istrinya juga tidak begitu 
senang van Klaveren menjadi ang-
gota partai politik PVV.
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Meski begitu, terkadang perubahan 
badan yang signifikan saat hamil 
membuat seorang wanita merasa 
kurang percaya diri untuk tampil ke 
luar rumah. Apalagi bagi ibu hamil 
yang mengenakan hijab, maka 
perlu bongkar pasang lemari dulu 
untuk mendapatkan pakaian 
yang tetap nyaman dan 
rileks untuk dikenakan 
saat kondisi tengah 
berbadan dua. 

Apalagi jika perut 
mulai membesar, 
maka berat badan-
pun cenderung akan 
naik, hingga mem-
buat badan menjadi 
lebih cepat lelah dan 
mudah berkeringat. 
Hal tersebut terka-
dang bisa menjadi 
momok tersendiri 
bagi wanita hamil, 
terutama dalam hal 
berpakaian.

Tapi tak perlu 
khawatir, karena se-
lalu ada jalan keluar untuk 
mengatasi hal itu. Bagi ibu 
hamil disarankan memilih 
busana hamil yang simple, 
namun tetap modis dan 
trendy agar penampilan 
tetap cantik dan menarik.

Namun sebaiknya ibu 
hamil memilih bahan yang halus 
dan mudah menyerap keringat, 
sehingga akan membuat sang 
pemakaianya akan merasa nyaman 
dan tak kepanasan.

Banyak padu-padan untuk 
mendapatkan busana hamil yang 

nyaman dan enak dipakai. Mulai dari paduan 
kemeja longgar dengan celana pinggang 
karet,  Kemeja panjang dengan legging 
berbahan lembut, T-shirt longgar dengan 
celana Denim longgar, hingga paduan Tunik 
dengan rok ataupun dengan Celana Kulot. 

Jadi, siapa bilang hamil itu akan merusak 
penampilan?  Untuk jaman now angga-
pan seperti itu tidak jamannya lagi, karena  
banyak sekali inspirasi yang bisa didapatkan 
untuk busana wanita hamil berhijab yang 
modis dan fashionable. Tidak percaya?

Yukk, Intip Padu-padan  Gaya Hijab 
Wanita Hamil yang Modis dan Trendy:

Gaya Kasual
Sebagai ibu hamil, apalagi untuk kehami-

lan pertama umumnya masih terbawa untuk 
mengenakan busana-busana anak muda 
yang simple namun modis. Namun hal itu tak 
lantas mengabaikan janin yang ada dalam 
kandungannya. Maka perpaduan kemeja 

Tetap Modis Saat Hamil?

Why Not …
Hamil merupakan kodrat seorang wanita. Masa-masa kehami-
lan merupakan masa yang sangat membahagiakan bagi mere-
ka, karena dengan kehamilan inilah umumnya mereka, para ibu 

hamil akan merasa sempurna sebagai seorang wanita.
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Jadi, siapa bilang 
hamil itu akan merusak 

penampilan?  Untuk 
jaman now anggapan 

seperti itu tidak jaman­
nya lagi, karena  banyak 

sekali inspirasi yang bisa 
didapatkan untuk busa­

na wanita hamil berhijab 
yang modis dan fashion­

able. Tidak percaya?
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sneakers untuk mempercantik penampilan. 

Semi Kasual
Untuk penampilan yang semi kasual, ibu 

hamil bisa memadu-padankan Kemeja den-
gan ukuran longgar atau blouse panjang dan 
longgar dengan celana dengan pinggang 
Karet atau Kulot.

Selain itu, bisa juga gunakan T-Shirt 
yang dipadukan dengan kardigan dengan 
rok panjang yang lebar. Perpaduan kulot, 
batwing blouse berdetail ruffle  juga bisa 
menjadi pilihan yang tepat. Model baju teru-
san (gamis atau mini dress) juga bisa menjadi 
pertimbangan lain, karena umumnya para 
ibu hamil sangat suka mengenakan baju-
baju yang sedikit longgar. 

Sepatu tipis alias flat shoes sepertinya 
akan menjadi  pilihan tepat untuk style semi 
casual ini. Sedangkan untuk hijab, jilbab 
segiempat polos sepertinya akan membuat 
penampilan wanita hamil terlihat lebih ang-
gun dan elegan. 

Dan tentu, ibu hamil bisa memakainya 
saat akan mengadakan meeting atau ber-
temu dengan client. Tampilan rapi dan cantik 
ini juga akan tetap nyaman dipakai meng-
ingat semua item yang dipakai longgar dan 
tidak membuat sesak atau gerah.

dan kulot bisa menjadi andalan. Selain cocok 
dipakai saat hangout atau jalan-jalan ke mall 
di akhir pekan. 

Tampilan ini juga akan membuat si pe-
makaianya akan tetap merasa nyaman dan 
rileks, karena sirkulasi udara dalam baju akan 
mengalir dengan baik. Hingga rasa gerah 
ataupun kepanasan tak akan terjadi. 

Atau bagi ibu hamil penyuka pakaian 
yang lebih santai, bisa memadu-padankan 
T-Shirt dengan ukuran longgar 
(oversize), agar perut tetap 
nyaman dengan celana 
denim yang berbahan 
lembut atau bisa 
juga legging. 

Agar tak 
monoton, bisa 
juga memadu-
kan T-Shirt 
dengan outer 
seperti kardigan 
atau jaket. Sedan-
gkan untuk hijab, 
jilbab segiempat 
sepertinya juga sangat 
cocok, hanya tinggal 
menyesuaikan warna serta 
coraknya.  Lalu lengkapi dengan 

MC
Tampilan ini juga akan membuat si 
pemakaianya akan tetap merasa nya-
man dan rileks, karena sirkulasi udara 
dalam baju akan mengalir dengan 
baik. Hingga rasa gerah ataupun 
kepanasan tak akan terjadi. 
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Semi Formal
Tak jauh beda dengan busana semi 

kasual, busana semi formal ini juga bisa 
dipakai ketika akan menghadiri acara-acara 
sedikit resmi yang mengharuskan wanita 
hamil mengenakan busana yang lebih rapih, 
namun tetap mengutamakan ukuran yang 
longgar guna mendapatkan kenyamanan 
dalam bergerak. 

Paduan kemeja polos atau bermotif 
dengan celana dengan pinggang karet bisa 
menjadi alternatif. Dan untuk lebih menun-
jang penampilan, bisa dipadukan dengan 
menggunakan blazer , serta dipercantik lagi 
dengan mengenakan hijab berwarna polos.

Atau bisa juga dengan memadukan kulot 
dengan kemeja atau blouse bercorak bunga-
bunga. Warna pastel sepertinya sangat 
cocok untuk siapapun yang memakainya, 
karena akan terkesan manis dan cantik. 
Apalagi jika ditambah dengan hijab polos, 
maka akan menambah penampilan sang 
wanita hamil makin menawan. 

Untuk membuat kesan yang ramping 
atau tidak begitu terlihat berbadan besar, 
wanita hamil bisa melakukannya dengan 
menggunakan setelan baju berwarna hitam, 
cokelat, merah atau biru. 

Untuk wanita hamil yang bekerja, bisa 

ditambahkan dengan memakai blazer. 
Penggunaan blazer ini sangat cocok karena 
akan terlihat lebih rapi dan formal. Dan se-
baiknya pilihlah bahan yang nyaman, lembut 
dan longgar dengan variasi warna yang 
cenderung gelap, sehingga membuat ben-
tuk tubuh tersamarkan dan terlihat trendy.

Sangat dianjurkan bagi wanita hamil 
yang bekerja memilih baju atau busana yang 
lebih panjang sampai menutupi area pantat. 
Karena pada saat hamil, biasanya bagian 
area ini akan menjadi lebih melebar diband-
ing biasanya. Dengan baju yang panjangi, 
maka akan menutupi area tersebut dan akan 
memberikan kesan panjang dan ramping 
pada kaki wanita hamil. 

Untuk sepatu, jangan lupa wanita hamil 
bisa memadukannya dengan flat shoes agar 
kaki wanita hamil tidak terasa sakit saat harus 
berjalan jauh.

Gaya Tunik
Gaya Tunik juga bisa menjadi alternatif 

lain bagi wanita hamil. Dengan memadukan-
nya dengan celana panjang pinggang karet, 
dan hijab segiempat, maka akan membuat 
wanita hamil tampil lebih fresh, menawan 
dan elegan.

Selain cocok untuk jalan-jalan, perpaduan 
gaya  Tunik dan Celana panjang, yang 
dilengkapi dengan sepatu hak pendek, juga 
sangat pas dipakai untuk menghadiri acara-
acara keluarga seperti arisan misalnya atau 
bahkan untuk kondangan.  

Gaya Pesta
Meski sedang hamil, tak lantas membuat 

ibu hamil mati gaya, apalagi untuk sebuah 
acara pesta, baik itu pesta ulang tahun mau-
pun pesta pernikahan. 

Untuk tampilan acara-acara 
resmi seperti itu, wanita 

hamil bisa memilih 
gaya terusan 

(gamis modern) 
atau bisa juga 

kebaya yang 
agak long-
gar, yang 
dipadukan 
dengan rok 
panjang. Di-

tambah den-
gan paduan 

hijab segiempat 
polos warna 

netral, serta sepatu 
ber hak pendek, maka 

dijamin penampilan wanita 
hamil akan terlihat anggun dan 

elegan, namun juga tetap nyaman.
tmt/berbagaisumber

MC
Gaya Tunik juga bisa menjadi alter-
natif lain bagi wanita hamil. Dengan 
memadukannya dengan celana 
panjang pinggang karet, dan hijab 
segiempat, maka akan membuat 
wanita hamil tampil lebih fresh, mena-
wan dan elegan.
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Dalam sambutannya dihadapan para 
jemaah, Gubernur H Herman Deru men-
egaskan, safari jumat akan memberikan efek 
yang positif dalam melakukan pembinaan 
umat. Selain itu bagi pemimpin kegiatan 
seperti ini akan mendapatkan informasi 
yang original terkait dengan masalah yang 
dihadapi masyarakat.

“Ini tugas kami sebagai pemimpin akan 
berupaya memberikan pelayanan bagi 
kebaikan umat dengan sinergi bersama para 

ulama,” tegas Herman Deru.
Herman Deru juga mengingatkan para 

jemaah untuk dapat bersama membantu 
syiar Islam melalui lembaga dakwah yang 
ada. Termasuk penyelesaian pembangunan 
rumah ibadah seperti masjid, pondok pesan
tren rumah tahfizd dan TPA/TPQ.

“Kito ini Islam yang terbesar. Jangan 
sampai ada pembangunan masjid 

yang melakukan pungutan minta 
sumbangan dijalan raya. Sebab 

selain menggangu pengguna 
jalan lain. Akan merendahkan 
agama kita dimata pemeluk 
agama lain,” jelas Herman 
Deru.

Karena itu lanjut dia, 
Saat  dirinya masih men-

jabat Bupati OKU Timur  
beberapa tahun silam. Aktivitas 

minta sumbangan pembangunan 
masjid di jalan raya dilarang dengan 

keras.

H. HERMAN DERU

safari jumat efek 
positif untuk umat

Mengakhiri lawatannya di Kabupaten Empat La-
wang, Gubernur Sumsel H Herman Deru didampingi 

Bupati Lahat Joncik Muhammad melakukan sholat 
jumat berjemaah di Masjid Jami’ Darussa’adah Te-

bing Tinggi kabupaten Empat Lawang, Jumat (22/2).
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 Herman Deru menambahkan, untuk 
perbaikan ruas jalan penghubung Empat 
Lawang dengan Bengkulu akan 
dilakukan pembicaraan 
lebih lanjut karena terkait 
dengan adanya lahan 
kawasan hutan.

“Jika izin kawasan 
hujan kepahiyang 
Bengkulu sudah clear 
akan kita tindak lanjuti.  
Termasuk jembatan 
ponton di Kecamatan 
Pasemah Air Keruh akan 
kita kaji lebih lanjut untuk 
dilakukan penanganan,” 
tambah Herman Deru.

 Sebelumnya Ketua Pengurus masjid 
Masjid Jami’ Darussa’adah Tebing Tinggi 

kabupaten Empat Lawang H Madani Ahmad 
dalam sambutannya jalan tebing tinggi 
Bengkulu mohon di perbaiki.

Yang bertindak sebagai Khotib dan Imam 
pada sholat jumat kali ini  H Muhammad 
Mahdi. Yang dalam khotbahnya mengajak 
para jemaah untuk terus meningkatkan iman 
dan taqwa pada Allah SWT.

 Dalam safari jumatnya di Empat Lawang 
kali ini Gubernur berkenan menyerahkan 
bantuan uang Rp 25 juta untuk kas mas-
jid. Usai sholat jumat Gubernur langsung 
melanjutkan road shownya ke Martapura 
Kabupaten OKU Timur dengan menggu-
nakan helikopter. t

“Kito ini Islam yang 

terbesar. Jangan sam­

pai ada pembangunan 

masjid yang melakukan 

pungutan minta sum­

bangan dijalan raya. 

Sebab selain meng­

gangu pengguna jalan 

lain. Akan merendahkan 

agama kita dimata 

pemeluk agama lain,” 

jelas Herman Deru.
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Harapan tersebut diungkapkan langsung 
oleh Gubernur Sumsel H Herman Deru ketika 
menyampaikan sambutan dalam sinkro-
nisasi program Pemerintah Provinsi Sumsel 
dengan Pemerintah Kabupaten Empat 
Lawang  di pendopoan rumah dinas Bupati 
Empat Lawang, Jumat (22/2) pagi.

“Di Sumsel sudah ada menerima 
diantaranya yang telah mencapai Universal 

Helath Coverage(UHC) ini. Untuk Empat 
Lawang segera kejar capaian UHC,” harap 
Herman Deru.

 Lebih lanjut Herman Deru menam-
bahkan, UHC merupakan jaminan bagi 
warga negara memiliki akses ke pusat 
layanan kesehatan baik dalam bentuk, pre-
ventiv, kuratif dan rehabilitatif dengan mutu 
yang memadai sehingga berjalan dengan 
efektif. Dengan jaminan layanan tersebut 
tidak menimbulkan beban secara finansial 
bagi si penggunanya.

“UHC bukan hannya itu saja namun juga 
terkait dengan peningkatan layanan kese
hatan. Pelaksanaan program UHC ini akan 
berdampal pada perubahan pembayaran 
layanan kesehatan pada pasien di rumah 
sakit dan menggunakan kartu BPJS,” lanjut 
Herman Deru.

Gubenur menjelaskan,  Pemprov Sumsel 
sesuai dengan  perpres Nomor 82 Tahun 

akses kesehatan yang efektif
jaminan bagi warga sumsel 

Gubernur Sumsel H Herman Deru mengharapkan 
Kabupaten dan kota di Sumatera Selatan yang belum 

mencapai Universal Helath Coverage(UHC) yakni 
adanya jaminan bagi semua orang mempunyai akses 

pada layanan kesehatan yang efektif tanpa menim-
bulkan kesulitan bagi penggunanya.

GUBERNUR SUMatera selatan, H. HERMAN DERU
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2018 tentang jaminan kese
hatan, telah berupaya 
mengikutsertakan 
sebanyak banyaknya 
masyarakat Sumsel  
dalm program 
Jamininan Keseha-
tan Nasional  yang 
diselenggarakan 
BPJS.

“Upaya tersebut di-
lakukan dengan meminta 
Pemerintah Kabupaten/
Kota  untuk dapat memberikan 
jaminan kesehatan  bagi seluruh warganya  
dan mendorong kelompok masyarakat 
tertentu yang dianggap mampu untuk ikut 
serta dalam program JKN secara mandiri,” 
jelas Gubernur.

Mantan Bupati OKU Timur dua Periode 
ini juga menambahkan, untuk mendekatkan 
dan meningkatkan layanan kesehatan bagi 
masyarakat yang ada di Kabupaten Empat 
Lawang dalam waktu dekat Pemerintah 
Provinsi Sumsel akan membangun rumah 
sakit pratama yang dananya berasal dari 
dana CSR.  Bahakan bukan itu saja pada 
tahun 2020 mendatang  Pemprov telah 
merencanakan akan membangun Rumah 
Sakit Rujukan Zona Tipe B dengan lokasi di 
Kota Lubuk Linggau. 

“Kenapa kita buat Rumah Sakit Rujukan 
zona. Tidak lain untuk mendekatkan layanan 
bagi pasien dari Empat Lawang, Lahat, Pagar 
Alam. Mura dan Muratara. Yang selama ini 
harus merujuk ke kota Palembang. Nanti kita 
juga akan koneksikan dengan RS Sobirin 

Lubuk Linggau,” tandas Herman Deru.
Hadir dalam acara  sinkronisasi pro-

gram Pemerintah Provinsi Sumsel dengan 
Pemerintah Kabupaten Empat Lawang  di 
pendopoan rumah dinas Bupati Empat 
Lawang ini. Bupati Empat Lawang Joncik 
Muhammad dan jajaran. Ketua TP PKK sum-
sel Hj Febrita Lustia, Duta Literasi Sumsel Hj 
Percha Leanpuri, Wakapolda Sumsel Brigjen 
Pol Denny Gabril. Para kepala OPD Provinsi 
Sumsel dan pejabat penting lainnya.t

“Upaya tersebut dilaku­
kan dengan meminta 
Pemerintah Kabupaten/
Kota  untuk dapat mem­
berikan jaminan keseha­
tan  bagi seluruh war­
ganya  dan mendorong 
kelompok masyarakat 
tertentu yang dianggap 
mampu untuk ikut serta 
dalam program JKN 
secara mandiri,” jelas 
Gubernur.

MC
“UHC bukan hannya itu saja namun 
juga terkait dengan peningkatan 
layanan kesehatan. Pelaksanaan pro-
gram UHC ini akan berdampal pada 
perubahan pembayaran layanan 
kesehatan pada pasien di rumah 
sakit dan menggunakan kartu BPJS,” 
lanjut Herman Deru.
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>> SUMSEL SYARIAH

“Kenapa saya adakan wayangan ini ?. 
Ini tidak lain  untuk menajaga kearifan lokal. 
Selain itu wayangan ini juga untuk memberi 
pengetahuan khususnya kepada anak-anak 
kita,”ucap Gubernur Sumsel Herman Deru 
saat Silaturahmi dengan Masyarakat Madang 
Suku Satu I dan Madang Suku II saat  Page-
laran Wayang Kulit Semalam Suntuk yang 
dipusatkan si Desa Margotani Kecamatan 
Madang Suku 2 OKU Timur, Sabtu (23/2) tadi 
malam.

Dikesempatan tersebut H Herman Deru 
juga mengucapkan terima kasih kepada 

Herman Deru : Saya Wakafkan 
Jiwa Raga saya untuk Sumsel

Gubernur Sumatera Selatan Herman Deru meminta 
masyarakat OKU Timur untuk tetap menjaga kearifan 
lokal salah satunya adalah wayangan semalam sun-

tuk. Kearifan lokal sebagai warisan budaya leluhur 
harus tetap dijaga  sebagai benteng, jangan sampai 

tergerus dengan masuknya budaya asing.
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>> SUMSEL SYARIAH

masyarakat desa Margotani yang telah 
mempercayakan dirinya sebagai Gubernur 
Sumsel lima tahun kedepan. Karena itu dia 
meminta doa dan dukungan selama darinya 
memimpin Sumatera Selatan. 

“Saya mohon doa dan dukungannya 
masyarakat sini. Saya wakafkan jiwa raga 
saya untuk Sumsel, kepercayaan mayarakat 
tentu tidak akan saya sia - siakan,”katanya.

Herman Deru menegaskan, pada saat  
dirinya menjabat Bupati OKU timur beberapa 
tahun silam, dirinya banyak dibantu oleh 
para camat, kades dan masyarakat. Saat ini 
sebagai Gubernur dirinya tetap mengharap
kan dukungan serta bantuan dari para 
kepala daerah seperti  Bupati/Walikota, 
Camat dan Kades serta masyarakat. 

“Dalam tagline saya tulis, Bersatu Sumsel 
maju. Karena bersatu ini modal kita untuk 
memajukan Sumsel untuk Semua,” tambah-
nya.

Salah satu yang di capai lanjut Hermah 
Deru adalah mengembalikan Sumsel se-
bagai lumbung pangan nasional. Dan dirinya 

yakin hal tersebut dapat  di capai. Karena 
tingginya semangat masyarakat. 

Sebelumnya , Ketua panitia Untung Pra-
mono berharap  kehadiran Gubernur Sumsel  
mempunyai makna besar bagi masayarakat 
setempat.

“Didesa ini sudah banyak kemajuan dari 
masa kepemimpin bapak Herman Deru 
sebagai Bupati OKU Timur beberapa tahun 
yang lalu bahkan sampai kepemimpinan 
Bupati Kholid Mawardi saat ini,” tegasnya.

Dikesemptan ini Gubernur Sumsel berk-
enan menyerahkan wayang kepada dalang 
Ki Bogang Marsono dari Lampung Timur 
dengan Lakon pendowo kumpul ( kinar 
buko joyo)

Tampak hadir dalam acara tersebut, 
Bupati Oku Timur H.M.Kholid MD, Duta Literasi 
Sumsel Hj Percha Leanpuri, Ketua DPRD 
OKU Timur Beni Difitson, Anggota DPRD 
Provinsi Sumsel hj.  Meilinda dan para  Pejabat 
Pemerintah Provinsi Sumsel lainnya. t
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Ketika musim hujan tiba, media kerap 
menampilkan berita duka tentang penderita 
demam berdarah (dengue). Ada yang tak 
tertolong karena kurang paham pencegahan 
serta perawatannya. Namun, ada juga yang 
tertolong namun fasilitas layanan kesehatan-
nya masih memprihatinkan.

Ibu Kota yang boleh dibilang paling 
baik fasilitas dan layanan kesehatannya 
saja, sebagai contoh, bahkan memasuki 
fase waspada DBD selama Januari hingga 
Maret 2019. Wilayah sekitar Ibu Kota, Bogor, 
Depok, Tangerang, dan Bekasi juga sudah 
waspada. Kota-kota lain di Jawa maupun luar 
Jawa hendaknya demikian pula. Ringkasnya, 
mari kita waspada DBD.

Harap maklum, menurut data organisasi 
kesehatan dunia (World Health Organizaton, 
WHO), kondisi Indonesia dalam mengha-
dapi demam berdarah hanya lebih baik dari 
Bangladesh dan India. Begitulah, Indonesia 
berada di urutan ketiga dari daftar negara 
paling berisiko DBD. 

Masih ada tujuh negara lainnya yang 
paling berisiko tnggi menghadapi wabah 
DBD. Secara berturut-turut, menurut WHO, 
negara-negara itu adalah Maldives (Ma-
ladewa), Myanmar, Sri Lanka, Thailand, dan 
Timor-Leste.

Secara global, saat ini sekitar 2,5 miliar 
orang, atau 40 persen dari populasi dunia, 
tinggal di daerah berisiko penularan demam 
berdarah. Demam berdarah berkembang 
(endemik) di setidaknya 100 negara di Asia, 
Pasifik, Amerika, Afrika, dan Karibia. Organisa-
si Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan 
bahwa 50 hingga 100 juta infeksi terjadi se-
tiap tahun, termasuk 500.000 kasus DBD dan 
22.000 kematian, sebagian besar antaranya 
adalah anak-anak.

Mengapa WHO menempatkan 10 negara 
tadi sebagai paling berisiko. Tentu ada 
alasannya. Di negara yang paling berisiko 
wabah, terdapat ciri-ciri sebagai berikut: Per-
tama, serangan demam berdarah menjadi 
salah satu masalah kesehatan utama. Kedua, 
menjadi penyebab banyaknya penderita 
harus mendapat perawatan di rumah sakit. 
Ketiga, semua (empat) jenis virus DBD yang 
ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti dan 
Aedes albopictus berkembang di kawasan 
perkotaan. Terakhir, keempat, wabah DBD 
secara bertahap meluas juga ke kawasan 
pedesaan.

Baiklah, sekadar mengingatkan, mari 
kita kenali DBD secara seksama. Tujuannya, 
untuk mencegah serangan maupun menga-

Mari Semua Waspada 
Demam Berdarah

Mungkin sudah takdir. Indonesia adalah salah satu 
negara yang berisiko mengalami wabah demam ber-
darah (dengue). Tapi, dari 10 negara paling berisiko, 

Indonesia berada di urutan ketiga. Menjadi tantangan 
risiko terkena demam berdarah di Indonesia semakin 

menurun.

>> KESEHATAN
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tasinya jika sudah telanjur terpapar.
Penyebab DBD adalah salah satu dari 

empat virus yang saling terkait erat. Infeksi 
dengan satu serotipe tidak melindungi terha-
dap yang lain, dan infeksi berurutan menem
patkan orang pada risiko yang lebih besar 
untuk terkena DBD  dan gejala kejangnya 
(Dengue Shock Syndrome).

Penyakit ini ditularkan antarmanusia 
oleh nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 
albopictus, yang ditemukan di seluruh dunia. 
Serangga yang menularkan penyakit adalah 
vektor. Gejala infeksi biasanya mulai 4 - 7 
hari setelah gigitan nyamuk dan umumnya 
berlangsung 3 - 10 hari. Di banyak bagian 
kawasan beriklim tropis dan subtropis, de-
mam berdarah bersifat mewabah (endemik), 
terjadi setiap tahun, biasanya selama musim 
ketika populasi nyamuk Aedes tinggi. Tentu 
saja ini terjadi ketika curah hujan optimal 
untuk nyamuk beranak-pinak seperti antara 
periode Januari-Maret setiap tahun.

Nah, sekarang, untuk mewaspadai DBD, 
mulai dengan mengenali gejalanya yang 
mirip flu atau selesma yang juga biasa dise

but influenza. Yang patut dicurigai adalah 
suhu tubuh yang tinggi (di atas 37 derajat 
celsius). Jika suhu tubuh tetap tinggi di hari 
ketiga, lebih baik serahkan perawatannya ke 
dokter atau rumah sakit.

Dokter dan perawatan rumah sakit 
akan mengukur penurunan trombosit dan 
mencegah agar tidak terjadi pendarahan 
dan kejang. Namun, fase berbahaya DBD 
justru pada saat panasnya sudah turun. Saat 
itu masyarakat mengira itu sudah sembuh. 
Maka tidak lagi diawasi. Paling aman jika 
panas sudah turun antara hari kelima hingga 
ketujuh. Plus 2 x 24 jam panas tidak naik lagi 
dan tidak ada keluhan lain. 

Namun, sebenarnya, perawatan mandiri 
tetap memungkinkan, antara lain dengan 
obat penurun panas. Banyak dokter menya
rankan agar ketika suhu tubuh meningkat, 
banyak-banyak minum air untuk mence-
gah dehidrasi (kekurangan cairan tubuh). 
Kecukupan air di tubuh akan menurunkan 
suhu dan menjaga daya tahan terhadap 
demam yang berlangsung 3-7 hari. 

Jika, demam dan panas berangsur 
menurun pada hari ketiga dan seterusnya, 
perawatan mandiri boleh dilanjutkan dengan 
menjaga kecukupan cairan tubuh dan gizi 
untuk memulihkan penderita. Daya tahan 
tubuh dan kecukupan cairan adalah kunci 
pemulihan demam berdarah.

Yang tak kalah penting 
adalah pencega-

hannya dengan 
pemberantasan 

sarang nya-
muk. Buka 

sekadar 
genangan 
air yang 
perlu 
diber
sihkan 

agar aliran-
nya lancar, 

melainkan 
juga tepat-

tempat seperti 
pojokan ruang atau 

baju yang bergelantungan 
bahkan di dalam lemari pakaian. 

Pemberantasan sarang nyamuk jauh lebih 
efektif dibandingkan melakukan pengasa-
pan atau fogging.

Biasanya, nyamuk enggan bersarang di 
kawasan dataran tinggi yang bersuhu dingin. 
Namun, dengan perkembangan penduduk 
dan kepadatang bangunan, tetap ada tem-
pat hangat di kawasan dataran tinggi yang 
dapat menjadi sarang nyamuk penyebar 
virus DBD. Jadi, kita semua memang harus 
waspada. t

MC
Penyebab DBD adalah salah satu 
dari empat virus yang saling terkait 
erat. Infeksi dengan satu serotipe 
tidak melindungi terhadap yang lain, 
dan infeksi berurutan menempatkan 
orang pada risiko yang lebih besar 
untuk terkena DBD  dan gejala ke-
jangnya (Dengue Shock Syndrome).

>> KESEHATAN
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Kashmir dalam ranah perjalanan wisata 
sangat berbeda dengan ranah politik. Kali 
ini, kita jalan-jalan dululah ke Kashmir yang 
merupakan hamparan lembah yang dike-
lilingi pegunungan. Meski begitu, tak ada 
salahnya memahami Kashmir secara politik 
sebagai latar belakang.

Jadi, Kashmir adalah wilayah geografis 
paling utara di anak benua India. Anak 
Benua ya, artinya daratan luas yang menjadi 
bagian benua (Asia) dan menjadi bagian 
dari beberapa negara yang mengklaimnya. 
Soalnya, ketika kolonialisme Inggris berakhir 
di kawasan itu, sejak 1947, wilayah Jammu 
dan Kashmir berada dalam sengketa wilayah 
antara India, Pakistan, dan Cina. 

Nah, dari tiga negara yang bersengketa, 
India menguasai sekitar 43 persen wilayah 
daratan dan sekitar 70 persen populasinya. 
Pakistan menguasai sekitar 37 persen lahan, 

sementara Cina mengontrol kira-kira 20 
persen sisanya. Tak mengherankan jika 
Kashmir dianggap sebagai salah satu zona 
yang paling termiliterisasi di dunia, karena 
menjadi lokasi tiga perang besar antara India 
dan Pakistan, perang terbatas lainnya antara 
India dan Cina, sejumlah pertempuran kecil 
di perbatasan, perang pegunungan tinggi, 
pemberontakan yang terus berlangsung, 
maupun eksodus Hindu dan kerusuhan sipil 
internal.

Jadi, secara de facto ada wilayah ber-
nama Jammu dan Kashmir yang menjadi 
klaim India. Sedangkan kawasan yang de 
facto berada dalam kendali Pakistan disebut 
Azad Kashmir. Baik Jammu dan Kashmir 
maupun Azad Kashmir merupakan kawasan 
wisata yang menarik. Kali ini perjalanan kita 
ke Jammu Kashmir di wilayah India.

Kebetulan pula Kashmir yang memiliki 

Di Lembah Kashmir 
Kita Berjumpa

Lembah Kashmir mengalami perjalanan sejarah peradaban yang silih berganti 
karena pengaruh politik dan kekuasan. Namun, mungkin karena itulah kawas-

an ini justru memilik daya tarik wisata.

MC
Kashmir adalah wilayah geografis 
paling utara di anak benua India. 
Anak Benua ya, artinya daratan luas 
yang menjadi bagian benua (Asia) 
dan menjadi bagian dari beberapa 
negara yang mengklaimnya. 
Soalnya, ketika kolonialisme Inggris 
berakhir di kawasan itu, sejak 1947, 
wilayah Jammu dan Kashmir berada 
dalam sengketa wilayah antara India, 
Pakistan, dan Cina. 
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>>TRAVEL

Jadi, secara de facto ada wilayah 
bernama Jammu dan Kashmir 
yang menjadi klaim India. Se­
dangkan kawasan yang de facto 
berada dalam kendali Pakistan 
disebut Azad Kashmir. 
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>>TRAVEL

empat musim, seperti kawasan sub-tropis 
lainnya, tengah memasuki musim semi 
pada Maret-April setiap tahun. Apa yang 
terbayang ketika musim semi? Ya, bunga-
bunga bermekaran. Begitu pula di Kashmir, 
hamparan bunga tulip pada musim semi tak 
kalah menggoda wisatawan untuk datang 
berkunjung setelah musim dingin yang beku 
pada Desember hingga Februari.

Usai musim semi, berlanjut dengan 
musim panas (Mei – Agustus) dan musim gu-
gur (September – November). Meski musim 
panas, setiap Juli – Agustus Kashmir memiliki 
curah hujan tinggi. Secara umum, Kashmir 
yang berada dalam rantai pegunungan 
Himalaya tetap memiliki karakter cuaca yang 
berubah-ubah cepat. Sesaat langit tampak 
biru cerah, namun beberapa saat kemudian 
kabut tebal dapat turun dengan hujan es.

Tinggal bagaimana minat dan penyesua-
ian diri para wisatawan saja terhadap cuaca 
Kashmir. Mau melihat salju bisa juga datang 
ke Kashmir pada musim dingin. Namun, mau 
menikmati musim semi dan musim panas, 
tak ada masalah.

Ke Kashmir pingin lihat mekarnya teratai 
di Danau Dal? Datang saja Bulan Agustus. 
Bunga Lotus bermekaran biasanya mulai 
akhir Juli dan selama bulan Agustus. Tapi, 
Agustus bertepatan dengan musim hujan di 
Kashmir dan berisiko jalan longsor dan banjir.

Selain itu juga bulan Juli juga bersamaan 
dengan festival  Amarnath Yatra. Salah satu 
festival berlangsung di kawasan Kashmir, 
tepatnya di Gua Amarnath yang dianggap 
suci oleh umat Hindu. Pada Saat ini umat 
Hindu di India berbondong bondong datang 
ke Kashmir. Ramai sekali, bahkan akan susah 
sekali mendapatkan tiket Gondola (kereta 
gantung di Gulmarg).

Tak kalah penting, meski Kashmir 
tergolong aman untuk dikunjungi, mungkin 
ketegangan tetap terasa ketia melihat ban-
yak tentara India di mana mana, khusunya 
di line of control.  India merdeka tanggal 
15 Agustus, mendekati hari kemerdekaan 
penjagaan kemanan lebih ketat lagi. Double 
security. Bahkan banyak jalan diblokade dan 
jumlah tentara India semakin bertambah. 

Seseorang teman pernah bercerita begitu 
tegangnya keadaan di Kashmir ketika hari 
kemerdekaan India.

Eh, sudah bercerita tentang keadaan 
Jammu-Kashmir tapi koq belum mengulas 
soal perjalanan menuju ke sana. Baiklah. 
Sebelumnya perlu disebut bahwa Jammu 
adalah ibu kota kawasan ini pada musim din-
gin. Pada musim panas, ibu kotanya Srinagar.

Kashmir bisa diakses melalui jalur udara 
dan darat. Beberapa kota besar di India 

melayani penerbangan ke Srinagar, 
ibu kota provinsi in di musim 

panasi. Ada yang langsung 
dan ada yang transit di 

New Delhi, ibu kota 
India. Harga tiket 
pesawat dari New 
Delhi ke Kashmir 
sekitar Rp1 juta an. 
Beli jauh jauh hari 
dengan cara online 
tentu akan lebih 

murah.
Bagaimana dengan 

jalur darat? Sila pilih 
moda transportasinya: 

kereta api atau bus. Seka-
dar informasi, jalur kereta api 

ke Kashmir tak sampai ke Srinagar. 
Untuk kereta api, pemberhentian terakhir dari 
beberapa kota di India sampai dengan sta-
siun Jammu Tawi yang berada di kawasan 
Jammu. Sedangkan dari kota Delhi dan Agra 
tersedia kereta api hingga stasiun Udhampur 
(lebih ke utara lagi). Dari stasiun Jammu Tawi 
atau Udhampur bisa dilanjutkan dengan 
menggunakan Bus atau mobil Sport Utility 
Vehicle yang berkapasitas 7-15 orang. Mobil 
SUV ini yang paling banyak kita jumpai baik 
di stasiun maupun terminal di Jammu.

Kalau ingin menggunakan mobil SUV, 
bisa langsung naik dari stasiun kereta 
api. Tapi kalau menggunakan bus harus 
ke terminal dulu dong. Jarak dari Stasiun 
Jammu Tawi ke terminal Jammu sekitar tiga 
kilometer. Bisa menggunakan autorikshaw 
dengan membayar 100 Rupee, bargain, 
tawar-menawar saja. 

MC
Ke Kashmir pingin lihat mekarnya 
teratai di Danau Dal? Datang saja 
Bulan Agustus. Bunga Lotus berme-
karan biasanya mulai akhir Juli dan 
selama bulan Agustus. Tapi, Agustus 
bertepatan dengan musim hujan di 
Kashmir dan berisiko jalan longsor 
dan banjir.
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MC
Di kawasan Srinagar, kita dapat men-
gunjungi Danau Dal, Shalimar Bagh, 
Shalimar Bagh, Mughal Garden, 
Nishat Bagh, Hari Parbat, Jamia Mas-
jid Srinagar dan Roza Bal. Semuanya 
ada di Srinagar.

>>TRAVEL

Berbeda dengan kereta api, menggu-
nakan bus akan mengantar kita langsung ke 
Srinagar. Namun, jadwal regulernya memang 
agak kacau. Dari kota Delhi tersedia bus 
langsung menuju Srinagar. Busnya bertipe 
semi sleeper jadi bisa tidur atau leyeh-leyeh. 
Ongkos bus dari Delhi langsung ke Srinagar 
sekitar 3000 Rupees.

Baik kereta maupun bus memakan waktu 
24 jam dari kota Delhi. Jangan khawatir 
capek, karena kereta Delhi–Jammu tersedia 
tempat tidur dan makanan. Mobil atau bus 
menuju Srinagar membutuhkan waktu 12 
jam. Selama perjalanan berhenti dua kali di 
restoran dan penjual snack.

Nah, kalau sudah sampai Kashmir mau 
apa? Ya berkunjung ke destinasi wisatanya 
dong. 

Di kawasan Srinagar, kita dapat mengun-
jungi Danau Dal, Shalimar Bagh, Shalimar 
Bagh, Mughal Garden, Nishat Bagh, Hari 
Parbat, Jamia Masjid Srinagar dan Roza Bal. 
Semuanya ada di Srinagar.

O ya, kalau kita sebut danau Dal itu 
mungkin lebay, karena dal dalam bahasa 
Kashmir artinya ya danau. Mungkin lebih baik 
kita sebut Dal Srinagar, atau danau Srinagar 
saja. Danau perkotaan, yang merupakan 
danau terbesar kedua (setelah danau wular) 
di negara bagian ini, merupakan paket 
utama  pariwisata dan rekreasi di Kashmir 
dan dinamai “Permata di mahkota Kashmir” 
atau “Srinagar’s Jewel”. [Danau ini juga 
merupakan sumber penting untuk operasi 
komersial dalam penangkapan ikan dan 
panen tanaman air. Garis tepi danau, sekitar 
15,5 kilometer, dikelilingi oleh jalan raya yang 
dipagari dengan taman, rumah perahu dan 
hotel-hotel berarsitektur Mughal (kerajaan 
Islam di India).

Di sekitar dal ituah kita dapat 
menemukan Shalimar Bagh, 
taman atau kebun pening-
galan Mughal di Srinagar. 
Taman ini terhubung 
melalui kanal ke 
timur laut Danau 
Dal. Taman lainnya 
adalah Nishat Bagh. 
Kedua taman ini 
dibangun oleh Raja 
Mughal Jahangir 
untuk istrinya Nur 
Jahan, pada  1619. 
Bagh dianggap sebagai 
titik tertinggi budi daya 
tanaman Mughal. Seka-
rang taman-taman itu menjadi 
kawasan umum dan menjadi destinasi 
wisata. 

Selanjutnya kita ke Gulmarg. Kota ini 
memiliki stasiun wisata ski yang populer. 

Kota ini terletak di Rentang Pir Panjal di Hima-
laya barat. Gulmarg adalah “jantung olahraga 
musim dingin di India” dan dinilai sebagai 
tujuan ski ketujuh terbaik di Asia. Kota ini da-
pat diakses dari Srinagar melalui jalan darat 
melalui Tangmarg. Jalan menanjak dalam 
12 kilometer terakhir ke Gulmarg melewati 
hutan pinus dan cemara. Olahraga musim 
dingin seperti ski, tobogganing, snowboar
ding, dan heli-ski dilakukan di lereng Gunung 
Apharwat yang dapat dijangkau dengan lift 
Gondola.

Lantas bagaimana dengan Sonamarg? 
Cara untuk mencapai Sonmarg atau 
meadow of the gold adalah dari Lembah 
Sindh. Lembah ini juga menunjukkan sisi 

lebih menakjubkan di Kashmir. Sonmarg 
terletak di ketinggian sekitar 2.730 meter dari 
permukaan laut; memiliki pegunungan yang 
tertutup salju sebagai latar belakangnya. Dari 
Sonamarg kita dapat mencapai jalur Zozilla 
yang merupakan salah satu jalan paling 
mengerikan di bumi.

Nah, sekarang Pahalgam. Pahalgam 
adalah kota wisata di distrik Anantnag, 
Jammu dan Kashmir. Kota ini merupakan 
tujuan wisata populer dan memiliki stasiun di 
dataran tinggi. Padang rumputnya yang hijau 
subur dan perairannya yang belum tercemar 
menarik ribuan wisatawan dari seluruh dunia 
setiap tahun. Terletak 45 kilometer dari 
Anantnag di tepi Sungai Lidder di ketinggian 
2.200 meter, Pahalgam juga merupakan 
penghasil teh

Pahalgam juga menjadi tempat Festival 
Amarnath Yatra untuk umat Hindu. Chan-
danwari, yang terletak 16 kilometer (9,9 mil) 
dari Pahalgam adalah titik awal dari yatra 
yang berlangsung setiap tahun di bulan Juli 
– Agustus.

Jadi, itulah beberapa gambaran tentang 
lembah Kashmid di India. Lain kali mungkin 
kita bisa mengunjungi Azad Kashmir di Paki-
stan. Sampai jumpa. t



56 I MOESLIM choice I Edisi 16 I Maret 2019

>>PEDULI UMAT

“Tim pertama sudah diberangkatkan pada 
Jumat (22/2) malam, sedangkan tim kedua 
berangkat pada Sabtu ini,” kata Presidium 
MER-C, dr Sarbini Abdul Murad, kepada 
Antara di Jakarta, Sabtu (23/2) pagi.

Ia menjelaskan tim pertama setelah 
dilepas Gubernur DKI Jakarta Anies Bas-
wedan di Balai Kota, pada Jumat (22/2) 
malam. Mereka terdiri atas enam orang, 
yakni Site Manager RSI di Gaza tahap I, Ir Edy 
Wahyudi Darta, bersama Tata Lukita Sudra-
jat, Hidayattullah Hissam Damiri, Nasrullah 
Saukani Johdi, Osamah Dakam Mansur, dan 
Luthfi Paimin Mualim. 

Pada Sabtu, pukul 11.00 WIB menyusul 
26 sukarelawan lainnya, sehingga total untuk 
pembangunan tahap II RSI di Gaza berjum-

lah 32 orang. Ikut bersama tim itu Presidium 
MER-C, Ir Faried Thalib dan dr Arief Rach-
man, SpRad, Ketua Divisi Kontruksi MER-C,  Ir 
Idrus Muhamad Alatas, MSc, arsitek peran-
cang bangunan RSI Gaza, Ir Rizal Syarifuddin.

Menurut Sarbini Abdul Murad, yang 
merupakan dokter Indonesia pertama yang 
berhasil masuk ke garis terdepan Gaza saat 
konflik Palestina-Israel pada 2008-2009 itu, 
untuk pembangunan tahap II RSI di Gaza, 
sukarelawan dari Divisi Konstruksi MER-C 
diperkirakan akan tinggal selama setahun. 
Ia menjelaskan para sukarelawan yang 
diberangkatkan itu, sebagian besar alumnus 
pembangunan tahap pertama, yang komit-
men dan keahliannya sudah terbukti dan 
teruji dengan berdirinya RSI di Gaza saat ini.

kirim relawan bangun 
rumah sakit di palestina

Sebanyak 24 sukarelawan organisasi kesehatan “Medical Emergency Res-
cue Committee” (MER-C) Indonesia diberangkatkan menuju Gaza, Pales-

tina. Mereka berangkat program pembangunan tahap II Rumah Sakit Indo-
nesia (RSI) di kawasan yang dilanda konflik itu.

Medical Emergency Rescue Committee” (MER-C) Indonesia
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Keberangkatan tim sukarelawan ke Gaza, 
kata dia,  dimungkinkan setelah didapatnya 
izin masuk Mesir dan Gaza yang diterima 
oleh MER-C dari pemerintah Mesir dan otori-
tas setempat di Gaza. Ia menyebut bantuan 
Menlu RI, Retno Marsudi dan jajarannya di 
Kemenlu sebagai hal yang penting bagi 
berhasil masuknya tim sukarelawan MER-C 
ke Gaza, melalui pintu Rafah di perbatasan 
Mesir dan Gaza.

“Tim ini sudah menunggu setahun, 
hingga akhirnya setelah kami bertemu Menlu 
dan jajarannya, maka hasilnya adalah tim 
bisa berangkat,” katanya.

Pihaknya memberikan apresiasi atas 
peran Menlu dan jajarannya, yang mem-
bantu proses masuknya tim sukarelawan 
untuk bisa berangkat. “Mohon doa  semua 
rakyat Indonesia agar perjalanan tim dari 
Indonesia menuju Kairo, Mesir hingga masuk 
Gaza berjalan lancar untuk misi kemanu-
siaan membangun rumah sakit tahap II ini,” 
katanya.

Ia menambahkan anggaran pembangu-
nan tahap II RSI di Gaza, yang berasal dari 
sumbangan rakyat Indonesia itu, kisaran 
Rp75 miliar hingga Rp 80 miliar.

Pada Selasa (16/1), Presidium MER-C In-
donesia dr Sarbini Abdul Murad, didampingi 
Manajer Operasional MER-C Rima Man-
zanaris dan surelawan senior MER-C, Luly 
Larissa Agiel, bertemu Menlu Retno Marsudi 
di ruang kerjanya di Pejambon, didampingi 
Direktur Timur Tengah Kemenlu Sunarko 
dan Staf Ahli Bidang Hubungan Antarlem-
baga Menlu Ronny P Yuliantoro.

Selain melaporkan perkembangan 
pembangunan Rumah Sakit Persahabatan 
Indonesia-Myanmar yang digagas bersama 
MER-C, Palang Merah Indonesia (PMI) dan 
Perwakilan Umat Buddha Indonesia (Walubi) 
dengan dukungan pemerintah Indonesia, 
Sarbini Abdul Murad juga menyampaikan 
langsung kepada Menlu mengenai kendala 
tim MER-C untuk masuk ke Gaza guna pem-
bangunan tahap II.

Menlu dalam kesempatan itu langsung 
menyatakan akan membantu.”Kebetulan 
saya sahabat dekat Menlu Mesir (Sameh 
Shoukry, red.), untuk Palestina, kami selalu 
siap membantu,” kata Retno Marsudi.

Pembangun RSI di Gaza berawal dari 
misi tim bantuan kemanusiaan Indonesia 
yang membawa bantuan obat-obatan dari 
pemerintah dan rakyat Indonesia untuk 
warga Gaza, Palestina, akhir 2008 hingga 
awal 2009, di mana saat itu sedang terjadi 
perang 22 hari Palestina dengan zionis 
Israel.

Ketika itu misi dipimpin dr Rustam S 
Pakaya, MPH yang saat itu menjabat Kepala 
Pengendalian Krisis (PPK) Departemen (Ke-

menterian) Kesehatan dan Direktur Urusan 
Timur Tengah Departemen Luar Negeri Aidil 
Chandra Salim.

Dalam perkembangannya, MER-C meng-
galang dana dari masyarakat Indonesia 
hingga akhirnya terwujud RSI di Gaza, yang 
lokasinya di Bayt Lahiya, Gaza Utara. 

Sebenarnya, peluncuran secara resmi RS 
Indonesia di Gaza akan dihadiri relawan dan 
jurnalis yang pernah ikut menjadi saksi mata 
saat misi enam tahun silam.

Namun, karena izin masuk Gaza saat ini 
masih mengalami kendala, kemudian peny-
erahan itu telah dilangsungkan di Indonesia, 
pada 9 Januari 2016.

Wakil Presiden Jusuf Kalla menghadiri 
penyerahan secara simbolis Rumah Sakit 
Indonesia dari Medical Emergency Rescue 
Committee (MER-C) untuk rakyat Palestina.

Acara penyerahan secara simbolis RS 
Indonesia di Gaza digelar di Taman Ismail 
Marzuki, Jakarta Pusat, Sabtu (9/1) malam.
Acara itu dihadiri pula Menlu Retno Marsudi, 
Wakil Gubernur Aceh (saat itu) Muzakir 
Manaf, Menteri Kesehatan Palestina Hani 
Abdeen, serta Duta Besar Palestina untuk RI 
Fariz Mehdawi.t

MC
Dalam perkembangannya, MER-C 
menggalang dana dari masyarakat 
Indonesia hingga akhirnya terwujud 
RSI di Gaza, yang lokasinya di Bayt 
Lahiya, Gaza Utara. 
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mam Bukhaari dan Imam Muslim meri-
wayatkan hadits dari Sayidina Ali RA, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda:“Di 
akhir zaman, akan muncul sebuah 
kaum yang usianya relatif muda, 
namun mereka suka berpikir bodoh. 

Mereka mengumbar kata-kata indah dan 
manis, tetapi sama sekali iman mereka tidak 
sampai pada tenggorokan mereka. Mereka 
keluar dari agama sebagaimana anak panah 

meluncur dari busurnya. Dimanapun kal-
ian menemukan mereka, maka bunuhlah! 
Karena sungguh dalam membunuh mereka 
terdapat pahala.”

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa 
Imam Ahmad, Imam Tirmidzi dan Imam Ibnu 
Majah meriwayatkan hadits dari Ibnu Mas’ud, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda:

“Di akhir zaman, akan muncul sebuah 
kaum yang usianya relatif muda, namun 
mereka suka berpikir bodoh. Mereka 
mengumbar kata-kata indah dan manis, 
mereka membaca al-Qur’an, tetapi hanya di 

bibir saja dan tidak sampai melewati teng-
gorokan mereka (apalagi masuk ke dalam 
hati mereka). Mereka keluar dari agama Islam 
sebagaimana anak panah meluncur dari bu-
surnya. Barang siapa menemukan mereka, 
maka bunuhlah! Karena sungguh bagi orang 
yang membunuh mereka, akan mendapat 
pahala di sisi Allah.”

Para pemuda yang dimaksud dalam ha-
dits tersebut adalah orang-orang yang suka 
berbuat kerusakan. Mereka kerap berbicara 
tentang cinta tanah air, jihad dan memerangi 
penjajahan. Untaian kata-kata itu biasa keluar 
dari orang-orang yang mempunyai iktikad 
baik. 

Namun sebenarnya mereka justru orang-
orang yang pertama kali akan menegakkan 
kolonialisme dan menjadi sekutu orang-
orang kafir. Yaitu dengan cara menebarkan 
bibit-bibit kekufuran, berkelakuan dan ber-
busana seperti orang kafir. Mereka berusaha 
memerangi dan menghancurkan situs-situs 
Islam, bahkan berusaha menghilangkan 
Islam dari hati kaum muslimin.

Mereka tak henti-hentinya mengajak 
manusia kepada kekufuran dengan kata-
kata manis, dengan perbuatan dan segala 
kekuatan yang mereka miliki. Allah Swt telah 
memberikan informasi berkaitan dengan apa 
yang mereka perbuat. Allah juga menyat-
akan bahwa mereka itu adalah orang-orang 
kafir sebagaimana difirmankan dalam surat 
al-Baqarah ayat 8-20.

Mayoritas ulama ahli tafsir memberikan 
penafsiran bahwa isi kandungan surat al-
Baqarah ayat 8-20 ditujukan kepada orang-
orang munafik pada zaman Nabi Saw. Akan 
tetapi, menuru Syaikh Ahmad al-Ghimari, 
bahwa ayat tersebut sangat cocok ditujukan 
kepada orang-orang yang suka berbuat 
kerusakan di atas bumi ini. 

Mereka itu para pecundang agama yang 
berupaya menyesatkan manusia dari jalan 
kebenaran. Ada dua puluh alasan untuk 
hal tersebut, sebagaimana yang dijelaskan 
Syaikh Ahmad al-Ghimari dalam kitabnya, 
“Bayanu Ghurbati ad-din Biwasithit al-Ashri-
yin al-Mufsidin”.

Kajian

Kaum inilah Yang perlu 
diwaspadai menurut Rasulullah 

I

MC
Para pemuda yang dimaksud dalam 
hadits tersebut adalah orang-orang 
yang suka berbuat kerusakan. 
Mereka kerap berbicara tentang 
cinta tanah air, jihad dan memerangi 
penjajahan. Untaian kata-kata itu 
biasa keluar dari orang-orang yang 
mempunyai iktikad baik. 
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Para ulama tafsir terdahulu mengaitkan 
ayat tersebut dengan orang-orang 
munafik, karena ketika itu arahan ayat 
yang lebih cocok adalah kepada mereka. 
Namun, ada beberapa ayat al-Qur’an yang 
ternyata arahan kandungannya lebih pas 
dengan keadaan sekarang dibanding 
dengan kejadian di masa lalu. Termasuk 
ayat di atas yang sungguh sangat pas jika 
diarahkan kepada sang pembuat keru-
sakan. Sungguh Maha Besar Allah Dzat 
yang Menurunkan al-Qur’an.

Bukankah sifat-sifat yang disebutkan 
dalam surat al-Baqarah ayat 8-20, akhir-
akhir ini tampak dengan jelas. Bahwa 
orang-orang dengan criteria tersebut telah 
tersebar luas di muka bumi ini. Mereka 
menjajah dengan membuat peraturan 
perundang-undangan yang menguntung-
kan orang kafir. Untuk menarik perhatian, 
mereka kerap menyuarakan bahwa semua 
itu adalah demi kemajuan peradaban, 
pembangunan kota, kebebasan dalam 
berpendapat, berbuat dan berpikir.

Sasaran mereka adalah negara-negara 
Islam. Mereka berusaha mengekspos segala 
bentuk kemaksiatan, menjauhkan manusia 

dari al-Qur’an, Hadits dan akidah Ahlussun-
nah. Mereka juga menanamkan budaya 
Eropa dari barat merasuk dalam kehidupan 
sehari-hari umat Islam, mulai dari tingkah 
laku dan cara berbicara dan cara berpakaian. 
Mereka berdalih, bahwa satu-satunya jalan 
untuk menuju kemajuan adalah dengan 
mengikuti cara mereka.

Maka jelaslah sudah, bahwa mereka 
benar-benar telah berbuat kerusakan di 
muka bumi ini. Namun mereka berdalih telah 
melakukan kebajikan. Seperti disebutkan 
dalam surat al-Baqarah ayat 11-12:

“Dan bila dikatakan kepada mereka: 
“Janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi”, mereka menjawab: “Sesung-
guhnya kami orang-orang yang mengadakan 
perbaikan.” Ingatlah, sesungguhnya mereka 
itulah orang-orang yang membuat kerusakan, 
tetapi mereka tidak sadar.”

Kerusakan yang mereka perbuat di muka 
bumi bukan hanya berupa kerusakan fisik 
belaka. Melainkan juga kerusakan moral 
yang dampaknya jauh lebih besar, yaitu 
dengan menghasut orang-orang kafir untuk 
memusuhi dan menentang orang-orang 
Islam.t

MC
“Dan bila dikatakan kepada 
mereka: “Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi”, mereka 
menjawab: “Sesungguhnya kami 
orang-orang yang mengadakan 
perbaikan.” Ingatlah, sesungguhnya 
mereka itulah orang-orang yang 
membuat kerusakan, tetapi mereka 
tidak sadar.”
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iedisi sebelumnya (Februari 
2019) kita telah membahas 
11 tingkatan kewalian 
waliyullah. Pembagian 
tingkatan para wali tersebut 
diterangkan dalam kitabnya 

Futuhatul Makkiya. Berikut 28 tingkatan 
waliyullah lainny yang terdapat dalam kitab 
tersebut: 

12. RIJALUL HANANI WAL ATHFIL ILAHI
Di antaranya pula ada jenis wali yang 

dikenal dengan nama Rijalul Hanani Wal 
Athfil Illahi ertinya mereka yang diberi rasa 
kasih sayang Allah. Jumlah mereka hanya 
ada lima belas orang di setiap zamannya. 
Mereka selalu bersikap kasih sayang 
terhadap manusia baik terhadap yang kafir 
mahupun yang mukmin. Mereka melihat 
manusia dengan pandangan kasih sayang, 
kerana hati mereka dipenuhi rasa insaniyah 
yang penuh rahmat.

13. RIJALUL HAIBAH WAL JALAL
Di antaranya pula ada yang termasuk 

dalam golongan Rijalul Haibah Wal Jalali. 
Jumlah mereka hanya empat orang di setiap 
masa. Jenis wali tingkatan ini dikenal sebagai 
orang-orang yang hebat dan mengkagum-
kan, meskipun sifat mereka lemah lembut, 
tetapi orang-orang yang menemui mereka 
akan tunduk. Mereka tidak dikenal di bumi, 
tapi mereka adalah orang-orang yang 
dikenal di langit. Di antara mereka ada yang 
mempunyai hati seperti Nabi Muhammad 
saw, ada pula yang mempunyai hati seperti 
Nabi Syuaib, Nabi Salleh dan Nabi Hud. 
Sayyid Muhyiddin berkata: “Aku pernah 
menemui wali golongan ini di kota Damsyik”. 

14. RIJALUL FATHI
Di antaranya pula ada yang termasuk 

dalam golongan Rijalul Fathi. Ertinya rahsia-
rahsia Allah swt selalu terbuka bagi mereka. 
Jumlah mereka hanya ada 24 orang di setiap  
masanya. Jumlah mereka sama dengan 
bilangan jam, yaitu 24 orang. Meskipun 
demikian, mereka tidak pernah berkumpul 

di satu tempat dalam jumlah sebanyak itu. 
Adanya mereka menyebabkan terbukanya 
pintu-pintu pengetahuan, baik yang nyata 
mahupun yang rahsia.

15. RIJALUL MA’ARIJ AL’-‘ULA 
Di antaranya pula ada yang termasuk 

dalam kelompok Rijalul Ma’arij Al ‘Ula. Jum-
lah mereka hanya tujuh orang di setiap masa. 
Mereka termasuk wali-wali tingkatan tinggi, 
hamper setiap saatnya mereka naik ke alam 
malakut, mereka adalah orang-orang pilihan.

16. RIJALU TAHTIL ASFAL
Di antaranya pula ada yang termasuk 

dalam golongan Rijalu Tahtil Asfal, iaitu 
mereka yang berada di alam terbawah di 
bumi. Jumlah mereka tidak lebih dari 21 
orang di setiap masa. Ciri khas wali ini, hati 
mereka selalu hadir di hadapan Allah.

17. RIJALUL IMADADIL ILAHI WAL KAUN 
Di antaranya pula ada yang termasuk 

dalam golongan Rijalul Imdadil Ilahi Wal 
Kauni, iaitu mereka yang selalu menda-
pat kurniaan Ilahi. Jumlah mereka tidak 
lebih dari tiga orang di setiap masa. Mereka 
selalu mendapat pertolongan Allah untuk 
menolong manusia sesamanya. Sikap 
mereka dikenal lemah lembut dan berhati 
penyayang. Mereka senantiasa menyalurkan 
anugerah-anugerah Allah kepada manusia. 
Pokoknya, adanya mereka menunjukkan 
berpanjangannya kasih sayang Allah kepada 
makhlukNya.

18. ILAHIYUN RAHMANIYUN 
Di antaranya pula ada yang termasuk 

dalam golongan Ilahiyun Rahmaniyun, iaitu 
manusia-manusia yang diberi rasa kasih 
sayang yang luar biasa. Jumlah mereka ini 
hanya tiga orang di setiap masa. Sifat mereka 
seperti wali-wali Abdal, meskipun mereka 
tidak termasuk didalamnya. Kegemaran 
mereka suka mengkaji firman-firman Allah.

19. RIJALUL ISTITHAALAH
Di antaranya pula ada yang termasuk 

Kajian

Mengenal Tingkatan-Tingkatan 
Kewalian Waliyullah  (Bagian II TAMAT)

D
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Di antara mereka ada yang mempu-
nyai hati seperti Nabi Muhammad 
saw, ada pula yang mempunyai hati 
seperti Nabi Syuaib, Nabi Salleh 
dan Nabi Hud. Sayyid Muhyiddin 
berkata: “Aku pernah menemui wali 
golongan ini di kota Damsyik”. 
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dalam golongan Rijalul Istithaalah, iaitu 
manusia-manusia yang selalu mendapat 
pertolongan Allah. Jumlah mereka hanya 
seorang dalam setiap masa. Yang termasuk 
kelompok ini adalah Syeikh Abdul Qadir 
Jilani. Mereka selalu menolong manusia dan 
mereka sangat ditakuti.

20. RIJALUL GHINA BILLAH
Di antaranya pula ada yang termasuk dalam 

golongan Rijalul Ghina Billah, iaitu orang-orang 
yang tidak memerlukan kepada manusia sedikit 
pun. Jumlah mereka hanya dua orang di setiap 
masanya. Mereka selalu mendapat siraman 
rohani dari alam malakut, sehingga kelompok ini 
tidak memerlukan kepada bantuan sesiapa pun, 
selain bantuan Allah.

21. RIJALU ‘AINUT TAHKIM WAZ ZAWAID
Di antaranya pula ada yang termasuk dalam 

golongan Rijalu ‘Ainut Tahkim Waz Zawaid. 
Jumlah mereka hanya sepuluh orang di setiap 
zamannya. Mereka senantiasa meningkatkan 
keyakinannya terhadap masalah-masalah yang 
ghaib. Seluruh hidup mereka terlihat aktif di 
semua aktivitas ibadah.

22. RIJALUL ISYTIQAQ
 Diantaranya pula ada yang termasuk 

dalam golongan RijalulIsytiqaq, iaitu mereka 
yang selalu rindu kepada Allah. Jumlah 
mereka hanya lima orang di setiap zaman-
nya. Kegemaran mereka hanya memperban-
yakkan solat di siang hari dan di malam hari.

23. AL-MULAMATIYAH
Di antaranya, ada yang termasuk dalam 

golongan Al Mulamatiyah. Mereka tergo-
long dari wali darjat yang tinggi, pimpinan 
tertingginya adalah Nabi Muhammad saw. 
Mereka sangat berhati-hati dalam melak-
sanakan syariat Islam. Segala sesuatu 
mereka tempatkan di tempatnya yang tepat. 
Tindak tanduk mereka selalu didasari rasa 
takut dan hormat kepada Allah. Sudah tentu 
keberadaan mereka sangat diperlukan, me-
skipun mereka tidak terbatas. Ada kalanya 
jumlah mereka meningkat, tetapi ada kalanya 
pula jumlah mereka berkurangan.

24. AL-FUGARA’
Di antaranya, ada pula yang termasuk 

dalam golongan AlFuqara’. Jumlah mereka 
ada kalanya meningkat dan ada kalanya 
berkurangan. Ciri khas mereka ini selalu 
merendahkan diri. Mereka merasa rendah di 
hadapan Allah.

25. AS-SUFIYYAH
Di antaranya, ada pula yang termasuk 

dalam kelompok As Sufiyyah. Jumlah 
mereka tidak terbatas. Ada kalanya mem-

besar dan ada kalanya pula berkurangan. 
Mereka dikenal sebagai wali yang amat luhur 
budi pekertinya. Mereka selalu menghias 
diri mereka dengan kebajikan-kebajikan 
yang sesuai dengan ketinggian budi pekerti 
mereka.

26. AL-‘IBAAD 
Di antaranya, ada pula yang termasuk 

dalam golongan Al ‘Ibaad. Mereka dikenali 
sebagai orang-orang yang suka beribadah. 
Pokoknya, ibadah merupakan kegiatan 
mereka sehari-hari, mereka suka mengasing-
kan diri di gunung-gunung, di lembah-lem-
bah dan di pantai-pantai. Di antara mereka 
ada yang mau bekerja, tetapi kebanyakan 
dari mereka meninggalkan semua kegiatan 
duniawi. 

Puasa sepanjang masa dan beribadah di 
malam hari merupakan syiar mereka. Sebab, 
menurut mereka dunia ini adalah tempat un-
tuk menyuburkan amal-amal di akhirat. Abu 
Muslim Al Khaulani adalah di antara wali ting-
katan ini. Biasanya jika ia merasa letih ketika 
beribadah di malam hari, maka ia memukul 
kedua kakinya seraya berkata: “Kamu berdua 
lebih pantas dipukul dari binatang ternakku”.

27. AZ-ZUHAAD 
Di antaranya, ada pula yang termasuk 

dalam golongan Az Zuhaad. Mereka 
termasuk orang-orang yang suka meninggal-
kan kesenangan duniawi. Mereka mem-
punyai harta, tetapi mereka tidak pernah 
menikmatinya sedikitpun, sebab, seluruh 
hartanya mereka nafkahkan pada jalan Allah. 
Sayyid Muhyiddin berkata: “Di antara bapak 
saudaraku ada yang tergolong dari wali 
tingkatan ini”. 

Disebutkan bahawa Syeikh Abdullah At 
Tunisi, seorang ahli ibadah di masanya, ia 
dikenal sebagai salah seorang wali Az Zu-
had. Pada suatu hari, penguasa kota Tilma-
san menghampiri tempat Syeikh Abdullah 
seraya berkata kepadanya: “Wahai Syeikh 
Abdullah, apakah aku boleh shalat dengan 
pakaian kebesaranku ini?” 

Mendengar pertanyaan itu, Syeikh 
Abdullah tertawa. Tanya si penguasa: 
“Mengapa engkau tertawa, wahai Syeikh? 
Jawab Syeikh Abdullah: “Aku tertawa kerana 
lucunya pertanyaanmu tadi, sebab mengapa 
engkau bertanya kepadaku seperti itu, pada-
hal pakaianmu dan makananmu dari harta 
yang haram?” 

Mendengar jawaban Syeikh Abdullah 
seperti itu, maka si penguasa menangis 
dan menyatakan taubatnya kepada Syeikh, 
selanjutnya ia meninggalkan kekuasaannya 
demi untuk mengabdikan diri kepada Syeikh 
Abdullah, sehingga beliau berkata: “Mintalah 
doa kepada Yahya Bin Yafan, sesungguhnya 

MC
Di antaranya, ada pula yang ter-
masuk dalam golongan Az Zuhaad. 
Mereka termasuk orang-orang yang 
suka meninggalkan kesenangan 
duniawi. Mereka mempunyai harta, 
tetapi mereka tidak pernah menik-
matinya sedikitpun, sebab, seluruh 
hartanya mereka nafkahkan pada ja-
lan Allah. Sayyid Muhyiddin berkata: 
“Di antara bapak saudaraku ada yang 
tergolong dari wali tingkatan ini”. 
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ia adalah seorang penguasa dan seorang 
ahli zuhud, andaikata aku diuji sepertinya, 
mungkin aku tidak dapat melaksanakannya”.

28. RIJALUL MAA’I
Di antaranya, ada pula yang termasuk 

dalam golongan Rijalul Maa’i. Mereka adalah 
para wali yang senantiasa beribadah di 
pinggir-pinggir laut dan sungai. Mereka 
tidak banyak dikenal, kerana mereka suka 
mengasingkan diri. Disebutkan, bahwa Syeikh 
Abu Saud Asy Syibli pernah berada di pinggir 
sungai Dajlah di Baghdad. Ketika hatinya 
bergerak: “Apakah ada di antara hamba-
hamba Allah yang beribadah di dalam air?” 
Tiba-tiba ada seorang yang muncul dari dalam 
air seraya berkata: “Ada, wahai Abu Saud. Di 
antara hamba-hamba Allah ada juga yang 
beribadah di dalam air dan aku termasuk di 
antara mereka. Aku berasal dari negeri Takrit, 
aku sengaja keluar, kerana beberapa hari 
mendatang akan terjadi musibah di negeri 
Baghdad”. Kemudian ia menghilang ke dalam 
air. Kata Abu Saud: “Ternyata tidak lebih dari 
lima belas hari musibah memang terjadi.”

29. AL-AFRAD
Di antaranya, ada pula yang termasuk 

dalam golongan Al Afrad. Mereka termasuk 
wali-wali berkedudukan tinggi. Di antara 
mereka adalah Syeikh Muhammad Al ‘Awani, 
sahabat karib Syeikh Abdul Qodir Al Jailani. 
Mereka ini jarang dikenal manusia awam, 
kerana kedudukan mereka terlalu tinggi. 
Jumlah mereka tidak terbatas. Ada kalanya 
jumlah mereka meningkat dan ada kalanya 
pula berkurangan.

30. AL-UMANA’
Di antaranya, ada pula yang termasuk 

dalam golongan Al Umana’ artinya orang-
orang yang dapat diberikan kepercayaan. Di 
antara mereka adalah Abu Ubaidah Ibnul Jar-
rah, sepertimana yang disebutkan oleh Nabi 
saw: “Abu Ubaidah adalah orang yang paling 
dapat diberi kepercayaan di antara umat 
ini”. Jumlah mereka tidak terbatas. Mereka 
jarang dikenal manusia, kerana mereka tidak 
pernah menonjol ditengah masyarakatnya.

31. AL-QURRA’
Di antaranya, ada pula yang termasuk 

dalam golongan Al Qurra’. Mereka ahli 
membaca Al Quran. Menurut sebuah hadis, 
wali-wali ini termasuk orang-orang yang 
dekat dengan Allah, kerana mereka ahli Al 
Quran. Dan mereka harus dimuliakan. Syeikh 
Sahal Bin Abdullah At Tusturi termasuk di 
antara mereka.

32. AL-AHBAB
Di antaranya, ada pula yang termasuk 

dalam golongan Al Ahbab, iaitu orang-orang 
yang dikasihi. Jumlah mereka tidak terbatas, 
adakalanya meningkat, adakalanya pula 
berkurangan. Mereka mencapai tingkatan ini 
disebabkan mereka melaksanakan segala 
ibadah dan takarrub kerana cinta kepada 
Allah. Ibadah yang didasari cinta, lebih 
baik dari ibadah yang berharap pahala dan 
syurga. Maka sebagai imbalan baik bagi 
mereka, mereka mendapat kasih sayang 
Allah yang luar biasa.

33. AL-MUHADDATHUN 
Di antaranya, ada pula yang termasuk 

dalam golongan Al Muhaddathun, yaitu 
orang-orang yang selalu diberi ilham oleh 
Allah. Menurut hadits Nabi, ada sebahagian 
dari umatku yang diberi ilham dari Allah. 
Maka Umar Bin Al Khattab termasuk salah 
satu dari mereka. Sayyid Muhyiddin Ibnu 
Arabi ra berkata: “Di zaman kami ada pula 
wali-wali Al Muhaddathun, di antaranya 
adalah Abul Abbas Al Khasyab dan Abu 
Zakariya Al Baha-i”. Para wali yang tergolong 
dalam golongan ini senantiasa mendapat 
bisikan-bisikan rohani dari penduduk alam 
malakut, misalnya dari Jibril, Mikail, Israfil 
dan Izrail, sebab rohani mereka sudah dapat 
menembus alam arwah atau alam malakut.

34. AL-AKHILLA’
Di antaranya, ada pula yang termasuk 

dalam golongan Al Akhilla’. Mereka adalah 
orang-orang yang dicintai Allah, sebab 
segala ibadah yang mereka lakukan selalu 
didasari cinta kepada Allah. Jumlah mereka 
tidak terbatas, adakalanya meningkat dan 
adakalanya berkurangan.

35. AS-SAMRA’
Di antaranya, ada pula yang termasuk 

dalam golongan As Samra’. Erti kata As 
Samra’ adalah berkulit hitam manis. Jumlah 
mereka tidak terbatas. Mereka termasuk 
orang-orang yang senantiasa berdialog 
dengan Allah, sebab hati mereka selalu dipe-
nuhi rasa ketuhanan yang tiada taranya.

36. AL-WIRATHAH
Di antaranya, ada pula yang termasuk 

dalam golongan Al Wirathah, iaitu mereka 
yang mendapat warisan dari Allah. Mereka 
adalah para ulama, pewaris para Nabi. 
Kelompok ini termasuk orang-orang yang 
gemar beribadah sampai melebihi dari batas 
kemampuannya. Mereka suka mengasing-
kan diri di tempat-tempat terpencil demi un-
tuk memenuhi kecintaannya kepada Allah.

37. QOLBU ADAM A.S
Wali dengan derajat ini diantaranya  yang 

hatinya seperti Nabi Adam as. Jumlah mereka 

MC
“Di zaman kami ada pula wali-wali Al 
Muhaddathun, di antaranya adalah 
Abul Abbas Al Khasyab dan Abu 
Zakariya Al Baha-i”. Para wali yang 
tergolong dalam golongan ini 
senantiasa mendapat bisikan-bisikan 
rohani dari penduduk alam malakut, 
misalnya dari Jibril, Mikail, Israfil dan 
Izrail, sebab rohani mereka sudah 
dapat menembus alam arwah atau 
alam malakut.



MOESLIM choice I Edisi 16 I Maret 2019 I 63

hanya tiga ratus orang. Sabda Nabi saw: 
“Mereka berhati seperti hati Adam as”. Mereka 
diberi anugerah tersendiri oleh Allah swt. 
Syeikh Muhyidin berkata: “Jumlah wali jenis ini 
bukan hanya tiga ratus orang saja dikalangan 
umatnya, tetapi ada juga dikalangan umat-
umat lain. Tentang keberadaan mereka hanya 
dapat diketahui secara kasyaf. Setiap masanya 
dunia tidak pernah kosong dari keberadaan 
mereka. Mereka mempunyai budi pekerti Ilahi, 
mereka amat dekat disisi Allah. Doa mereka 
selalu diterima oleh Allah.

Mereka senang dengan doa: “Wahai 
Tuhan kami, sesungguhnya kami suka men-
ganiaya diri kami. Jika Engkau tidak berk-
enan memberi ampunan dan kasih sayang 
kepada kami, pasti kami akan termasuk 
orang-orang yang rugi”. 

37. QOLBU NUH A.S
Di antara mereka ada pula yang berhati 

seperti hati Nabi Nuh as. Jumlah mereka 
hanya empat puluh orang di setiap zaman-
nya. Hati mereka seperti hatinya Nabi Nuh 
as. Beliau adalah Nabi dan Rasul pertama. 
Mereka suka berdoa, seperti doa Nabi Nuh 
as yang ertinya: “TuhanKu, ampunilah aku 
dan kedua orang tuaku dan sesiapa sahaja 
dari orang beriman, lelaki ataupun wanita 
yang masuk ke dalam rumahku dan jangan 
Engkau tambahkan bagi orang-orang yang 
berbuat aniaya kecuali kebinasaan”. Ting-
katan wali dari jenis ini sukar diraih orang, 
sebab ciri khas mereka sangat keras dalam 
menegakkan agama, seperti sifat Nabi Nuh 
as. Mereka selalu memperhatikan sabda 
Nabi saw yang ertinya: “Barangsiapa yang 
beribadah selama empat puluh hari dengan 
penuh ikhlas, maka akan terpancar ilmu 
hakikat dari lubuk hatinya ke lidahnya”.

38. QOLBU IBRAHIM A.S
Di antaranya pula ada yang berhati 

seperti hati Nabi Ibrahim. Jumlah wali jenis ini 
hanya ada tujuh orang dalam setiap zaman-
nya. Rasulullah saw pernah menceritakan 
tentang mereka dalam salah satu sabdanya. 
Mereka suka dengan doa

Nabi Ibrahim as yang ertinya: “Tuhanku, 
berikan kepadaku kebijaksanaan, dan 
ikutkan aku kepada orang-orang salih”. 
Mereka diberi keistimewaan yang luar biasa, 
hati mereka dibersihkan dari rasa ragu, rasa 
dengki dan rasa buruk sangka terhadap 
Khalik maupun makhluk, mereka terlindung 
dari sebarang perbuatan buruk. Syeikh 
Muhyiddin berkata: “Aku pernah menemui 
salah seorang dari jenis wali tersebut, aku 
kagum dengan kemuliaan budi pekertinya, 
luas pengetahuannya dan kesucian hatinya, 
sampai aku beranggapan bahwa kesenan-
gan syurga telah dipercepatkan baginya”. 

39. QOLBU JIBRIL 
Di antaranya pula ada yang berhati 

seperti hati Malaikat Jibril. Jumlah wali jenis 
ini hanya ada lima orang sahaja dalam setiap 
zamannya. Rasulullah saw pernah menyebut 
tentang mereka dalam salah satu sabdanya. 
Mereka diberi kekuatan seperti yang diberi-
kan kepada malaikat Jibril yang amat kuat.

Di hari kiamat kelak, mereka akan 
dikumpulkan dengan malaikat Jibril. Dan 
malaikat Jibril senantiasa membantu rohani 
mereka, sehingga mereka selalu terpimpin. 

40. QOLBU MIKAIL 
Di antaranya pula ada yang berhati seperti 

hati Malaikat Mikail as. Jumlah mereka hanya 
ada tiga orang sahaja dalam setiap masanya. 
Keistimewaan mereka suka berlemahlembut 
terhadap semua orang, dan mereka diberi 
kekuatan seperti Malaikat Mikail. Di antaranya 
pula ada yang berhati seperti hati Malaikat 
Israfil. Jumlah mereka hanya ada satu orang 
sahaja dalam setiap zamann. Nabi saw pernah 
menyebut tentang mereka dalam salah satu 
sabdanya. Menurut pengamatan kami,Syeikh 
Abu Yazid Al Bustami termasuk salah seorang 

dari jenis wali ini. Termasuk juga Nabi Isa as. 
Syeikh Al Muhyiddin berkata: “Di antara tokoh-
tokoh sufi ada yang diberi hati seperti hati Nabi 
Isa, kedudukan mereka sangat tinggi di sisi 
Allah swt”. 

Di antaranya pula ada yang diberi hati 
seperti hati Nabi Daud as. Jumlah mereka di 
setiap masa hanya terbatas beberapa orang 
saja. Mereka diberi berbagai keistimewaan, 
kedudukan tinggi di dunia dan ketebalan 
iman.ttim

MC
Di antara mereka ada pula yang ber-
hati seperti hati Nabi Nuh as. Jumlah 
mereka hanya empat puluh orang di 
setiap zamannya. Hati mereka seperti 
hatinya Nabi Nuh as. Beliau adalah 
Nabi dan Rasul pertama. 
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>> KEMENAG

Hal ini ditegaskan oleh Direktur Pember-
dayaan Zakat dan Wakaf, M. Fuad Nasar 
dalam Rapat Koordinasi Progres Pembangu-
nan Fisik Dan Pengadaan Tanah Ruas Jalan 
Tol Trans Jawa di wilayah Jawa Timur yang 
berlangsung pekan lalu di Surabaya.

“Sesuai ketentuan perundang-undangan 
yang terkait dengan pengadaan tanah untuk 
pembangunan bagi kepentingan umum, 
aset wakaf secara fisik tidak boleh hilang 
karena diganti oleh pemerintah dalam ben-
tuk tanah dan atau bangunan yang setara. 
Selain itu jangan dilupakan nilai otentik yang 
bersifat non-fisik yaitu sumbangan wakaf 
untuk pembangunan negara,” tegas Fuad 

Nasar di Surabaya, Kamis (21/2).
Terkait hal itu, Fuad Nasar mengusulkan 

agar dibuat prasasti riwayat tanah pada 
proyek-proyek infrastruktur. Menurutnya, 
generasi mendatang perlu tahu bahwa 
proyek untuk kepentingan umum tersebut 
dibangun di atas pengalihan hak tanah milik 
masyarakat, tanah kas desa, tanah instansi, 
dan tanah wakaf. 

Tim dari Kantor Wapres telah menyusun 
buku Pembangunan Jalan Tol Trans Jawa: 
Peran Serta Kantor Wakil Presiden RI. Fuad 
Nasar berharap peran serta dan kontribusi 
tanah wakaf juga terekam dan terdokumen-
tasi dengan baik.  

Rapat koordinasi lintas sektoral ini dipimpin 
oleh Staf Khusus Wakil Presiden RI Bidang 
Infrastruktur dan Investasi, Muhammad Abduh 
dan tim lengkap dari Kantor Wapres. Hadir 
beberapa pejabat teknis dari lintas instansi, 
seperti Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR), PPK Pengadaan 
Tanah, unsur Pemerintah Daerah, Kanwil BPN, 
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jawa 
Timur, MAPPI (Masyarakat Profesi Penilai 
Indonesia), serta pihak terkait lainnya. 

Sebelumnya, rapat koordinasi dilaksana-
kan di Semarang, Jawa Tengah pada Desem-
ber 2018. Dalam kesempatan itu, Fuad Nasar 

Wakaf Kontribusi Besar 
Umat Islam Untuk Negara

Pelepasan bidang tanah dan bangunan aset wakaf 
dalam pengadaan tanah untuk Proyek Strategis Na-

sional (PSN), antara lain: Jalan Tol, Bandara, Jalur 
Kereta Api, Bendungan, dan sebagainya melalui 

prosedur tukar-menukar (ruislag), tidak dapat dipan-
dang hanya sebagai proses administrasi semata. 

Lebih dari itu, hal tersebut merupakan bentuk nyata 
kontribusi umat Islam untuk pembangunan negara. 
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>> KEMENAG

bersama Tim Kantor Wapres mengingatkan 
kewajiban instansi yang menggunakan tanah 
untuk segera mengurus permohonan sertifikat 
wakaf  kepada Kantor BPN setempat atas tan-
ah penukar aset wakaf yang telah dibebaskan 
selambat-lambatnya 10 hari sejak terbitnya izin 
tertulis dari Kementerian Agama. “Pembangu-
nan fisik seperti Masjid, Mushala dan Sekolah 
di lokasi tanah penukar dilaksanakan sebagai 
kewajiban pihak pembangunan Jalan Tol,” 
jelasnya.

Fuad Nasar mengemukakan, pem-
bangunan di Indonesia sejak dahulu, baik 
pembangunan fisik maupun mental-spiritual, 
selalu melibatkan partisipasi masyarakat. 
Peran serta masyarakat dalam menunjang 
pembangunan merupakan unsur penting 
dan menentukan. Banyak bangunan milik 
pemerintah, misalnya gedung Kantor Urusan 
Agama (KUA), gedung sekolah, gedung 
kampus Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 
Negeri (PTKIN) dan lainnya yang berdiri di 
atas tanah wakaf. 

“Ini merupakan bukti nyata sumbangan 
besar umat Islam untuk pembangunan 
Indonesia melalui pemanfaatan aset wakaf 
yang diperuntukkan bagi kemalashatan 
umum. Ada nilai historis yang amat besar di 
situ,” tuturnya. 

Direktur Pemberdayaan Zakat dan Wakaf 
memandang penting adanya ‘Relaksasi 
aturan dan kebijakan’ dari otoritas pengelola 
keuangan negara dan Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) berkaitan dengan ke-
beradaan, hubungan hukum dan masa 
depan bangunan pemerintah di atas tanah 
wakaf yang jumlahnya cukup banyak dan 
tersebar di seluruh Tanah Air. 

“Kita semua tidak menginginkan ada 
kesimpulan tanah wakaf terpakai oleh Keme-
nag atau instansi lain dan dianggap sebagai 
masalah karena menjadi temuan BPK. Jika 
ditelusuri, riwayat dan asal usul aset tersebut 
dari awal diperuntukkan bagi pelayanan 
pemerintahan dan kemasyarakatan dalam 
menopang kelancaran fungsi pelayanan 
Negara,” imbuhnya.       

Fuad Nasar menilai, negara akan menjadi 
sejahtera dan rakyat merasakan keadilan 
yang merata apabila terjadi keseimbangan 
antara aset publik dan aset yang dikuasai 
individu. Pasal 6 dan 7 Undang-Undang 
Pokok Agraria (UU No 5 Tahun 1960) 
mengatur, semua hak atas tanah mempu-
nyai fungsi sosial, dan untuk tidak meru-
gikan kepentingan umum maka pemilikan 
dan penguasaan tanah yang melampaui 
batas tidak diperkenankan. Oleh karena itu, 
perlindungan, pengelolaan dan pengem-
bangan aset wakaf, baik harta tidak bergerak 
seperti  tanah dan bangunan, wakaf uang, 
maupun wakaf harta bergerak selain uang 
untuk kesejahteraan umum perlu mendap-
atkan perhatian yang lebih baik dari seluruh 
elemen umat Islam dan instansi negara yang 
terkait.t  

Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH), Su-
koso menegaskan bahwa pihaknya belum melakukan kesepakatan 
bebas sertifikasi halal dengan negara manapun, termasuk Malaysia.

“Belum ada kesepakatan bebas sertifikasi halal dengan mana-
pun, termasuk Malaysia,” tegas Sukoso di Jakarta, Senin (04/2). 
Penegasan ini disampaikan Sukoso menanggapi informasi adanya 
kesepakatan yang sudah terjalin dengan Malaysia terkait bebas 
sertifikasi halal.

Sukoso mengaku bahwa pihak penanggung jawab jaminan 
produk halal Malaysia pernah berkunjung ke BPJPH Kementerian 
Agama pada tahun lalu. Namun, saat itu pertemuan baru sebatas 
pengenalan visi-misi, dan program BPJPH.

“Kami menerima kunjungan mereka tahun lalu. Saat itu, belum 
ada pembicaraan mengenai rencana kesepakatan bebas sertifikasi 
halal untuk produk dari kedua negara,” jelasnya.

Sebelumnya, diberitakan bahwa Indonesia Halal Watch (IHW) 
mempertanyakan manfaat kesepakatan bebas sertifikasi halal 
antara Indonesia dan Malaysia. IHW menilai kesepakatan tersebut 
justru akan merugikan perkembangan Usaha Mikro Kecil Menen-
gah (UMKM) dalam negeri.

Kepala Pusat Kerjasama dan Standardisasi Halal BPJPH, Nifasri 
menambahkan bahwa sembari menunggu ditandatangani Perpres 
tentang Jaminan Produk Halal, BPJPH saat ini tengah mempersiap-
kan berbagai hal terkait penyelenggaraan jaminan produk halal. 

Salah satu yang tengah disiapkan adalah aturan tentang Kerjasama 
antar Negara.

“Kami tengah persiapkan PMA tentang Penyelenggaraan 
Jaminan Produk Halal. Di dalamnya, diatur juga terkait kerjasa-
ma Kementerian/Lembaga, termasuk kerjasama Internasional,” 
ujarnya.

“Draf PMA ini sudah dibahas beberapa kali dengan Biro Hukum 
dan Sekretariat Wapres. Ke depan, kami akan bahas draf ini dengan 
K/L terkait, antara lain: Kemenlu, BSN dan K/L lainnya,” tandasnya.t

BPJPH Siap Membuat  Aturan Kerjasama Antar Negara

MC
“Ini merupakan bukti nyata sum-
bangan besar umat Islam untuk 
pembangunan Indonesia melalui 
pemanfaatan aset wakaf yang dipe-
runtukkan bagi kemalashatan umum. 
Ada nilai historis yang amat besar di 
situ,” tuturnya. 
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>> BIROKRASI

Anies revolusi akhlak 
di pemProv dki jakarta

Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan melantik 1.125 pejabat di ling-
kungan Pemprov DKI Jakarta di lapangan Balai Kota, akhir Februari 2019 

kemarin.  Dari 1.125 jabatan administrator dan pengawasan yang dilantik, 15 
pejabat pimpinan tinggi pratama.  Sementara administrator atau eselon III 
sebanyak 274 orang dan pengawas atau eselon IV sebanyak 836 orang.
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MC
Kini, di masa Anies Baswedan, per-
gantian jabatan untuk eselon III dan 
IV dikembalikan ke Badan Pertim-
bangan Jabatan (Baperjab).

Anies mengatakan, pelantikan secara besar-
besaran itu dilakukan untuk menciptakan 
suasana baru di banyak satuan kerja perang-
kat daerah (SKPD) dan unit kerja perangkat 
daerah (UKPD).

“Sekalian semuanya sehingga seluruh 
organisasi akan merasakan suasana yang 
baru karena yang dilakukan rotasi, mutasi, 
itu banyak, tadi 1.125 (pejabat),” kata Anies 
di Balai Kota DKI Jakarta, Jakarta Pusat abru-
baru ini.

Menurut Anies, pelantikan kemarin 
merupakan salah satu perombakan terbesar 
yang pernah dilakukan Pemprov DKI Jakarta.

“Bukan yang terbanyak, dulu pernah ada 

yang lebih besar lagi, tetapi ini salah satu 
yang terbesar. Biasanya kalau pergantian 
300-an, 400, ini saya langsung sekalian. 
Harapannya membawa suasana baru di 
seluruh tempat,” ucap Anies.

Perombakan besar-besaran terakhir 
terjadi di era mantan Gubernur Joko Widodo. 
Pada pertengahan 2013, Jokowi memelop-
ori lelang jabatan untuk posisi 267 lurah dan 
44 camat se-DKI Jakarta.

Perombakan itu disusul dengan lelang 
jabatan untuk ratusan 

posisi kepala 
sekolah dan 

kepala 

puskes-
mas. 

Lelang jabatan 
kala itu digelar dengan 

mekanisme tes dan wawancara.
Kini, di masa Anies Baswedan, pergantian 

jabatan untuk eselon III dan IV dikembalikan 
ke Badan Pertimbangan Jabatan (Baperjab).

Kepala Badan Kepegawaian Daerah 
(BKD) Chaidir menjelaskan selama beberapa 
bulan terakhir, Baperjab yang diketuai Sek-
retaris Daerah Saefullah mengevaluasi dan 
menganalisis kinerja para eselon III dan IV.

Para wali kota diminta menilai camat dan 
lurah di wilayahnya. Mereka yang didemosi 
tak pernah dipanggil atau diberi teguran 
sebelumnya. Setelah pelantikan, banyak 
pejabat yang kebingungan mencari tahu 
posisi barunya ataupun menerka-nerka 
kesalahannya.

“Kalau lurah sama camat kami tidak perlu 
diperiksa lagi karena langsung dari penilaian 
atasannya yaitu wali kota,” kata Chaidir.

Kendati demikian, Chaidir memastikan 
pihaknya sudah mengantongi rekomendasi 
dari Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN) 
dalam perombakan pejabat. “Sudah dilapor-
kan ke KASN, ada rekomendasi,” ujarnya.

Hal ini dibenarkan Wali Kota Jakarta 
Timur M Anwar. Ia mengaku dalam mengu-
sulkan perombakan jabatan, dirinya memang 
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tak melakukan pemanggilan atau teguran 
terlebih dahulu. “Enggak perlulah. Memang 
siapa? Kan amanah, titipan, kan dievaluasi, 
punya penilaian. Ada tim di lapangan menilai 
seperti apa,” kata Anwar.

Untuk itu, Anwar meminta para lurah dan 
camat yang dirotasi agar bisa menilai sendiri 
kinerjanya.

“Mestinya mereka tanya diri masing-
masing udah berbuat apa selama ini. Saya 
kira tatap muka itu bukan evaluasi, melayani 
masyarakat, gitu,” ujar Anwar.

Baik untuk percepatan Anggota Komisi 
A DPRD DKI Jakarta Gembong Warsono 
menilai perombakan besar-besaran di 
tingkat eselon III dan IV ini wajar. Ia menyat-
akan perombakan merupakan hak prerogatif 
gubernur.

“Saya juga enggak tahu pertimbangan-
nya apa bisa sekaligus ribuan gini secara 
massal. Saya belum tahu persis. Tapi rotasi 
perlu dalam soal penyegaran birokrat. Saya 
kira penting sepanjang dilakukan sesuai 
koridor,” kata Gembong.

Gembong berharap perombakan itu 
mampu mempercepat pembangunan di 
DKI Jakata. Ia berharap para pejabat baru 
bisa cepat menyesuaikan diri dan bekerja 
maksimal.

“Bahwa ya namanya pergantian wajar-
wajar saja. Pak Anies kan perlu mencari 
orang yang dekat dalam rangka percepatan 
pembangunan Jakarta ini,” ujarnya.

BEBERAPA ALASAN PERGANTIAN
Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan 

mencopot dan mendemosi 
sejumlah pejabat eselon 
II karena kegiatan 
strategis daerah 
(KSD) di satuan 
kerja perang-
kat daerah 
(SKPD) yang 
dipimpin 
pejabat 
tersebut 
tidak terca-
pai. 

“(Alasan-
nya) capaian 
program. Jadi, di 
KSD kami itu lengkap 
apa saja yang harus 
dikerjakan di semester pertama 
2018, semester kedua, itu ada ukurannya 
semua. Tercapai atau tidak, itu kami ukur,” 
ujar Anies. 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 
DKI Jakarta memeriksa pejabat yang tidak 
mencapai target KSD yang telah ditetapkan. 
Setelah dibuat berita acara pemeriksaan 

(BAP) dan memang tidak mencapai target, 
pejabat yang bersangkutan diputuskan 
untuk didemosi atau dicopot. 

“Kemarin itu ada BAP (berita acara 
pemeriksaan) dulu, ada proses pemeriksaan 
dan ditunjukan data-datanya. Jadi, bukan 
sesuatu yang mereka tidak tahu,” kata Anies. 

Alasan lain yang membuat sejumlah 
pejabat didemosi dan dicopot, lanjut Anies, 
yakni realisasi serapan anggaran. “Kemudian 
juga (alasannya) pelaksanaan program, 
serapan,” kata dia. 

Anies menyampaikan, jabatan kosong 
yang ditinggalkan pejabat yang didemosi 
dan dicopot untuk sementara waktu akan 
diisi oleh pelaksana tugas (Plt). Pemprov 
DKI akan menggelar seleksi terbuka untuk 
mengisi jabatan yang kosong itu.

“Pelaksana tugasnya ada semua dan be-
berapa tempat yang cukup penting itu malah 
Plt-nya atasannya. Misalnya SDA (Dinas 
Sumber Daya Air), itu Plt-nya adalah Asisten 
Pembangunan,” tutur Anies. 

Ada pula sejumlah lurah, di lingkungan 
Pemprov DKI Jakarta yang dicopot karena 

MC
“Saya juga enggak tahu pertimban-
gannya apa bisa sekaligus ribuan 
gini secara massal. Saya belum 
tahu persis. Tapi rotasi perlu dalam 
soal penyegaran birokrat. Saya kira 
penting sepanjang dilakukan sesuai 
koridor,” kata Gembong.
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melakukan pungutan liar atau pungli. “Itu 
rotasi ada banyak faktor. Jadi bukan sekedar 
oh pungli. Ini selama satu tahun, lebih dari 
6 bulan kita tampung. Kita tabung kinerja 
positif. Semuanya ditabung,” kata Anies.

“Jadi jangan hanya fokus pada yang 
di demosi. Tapi juga banyak yang dapat 
promosi banyak yang rotasi. Jadi justru ini 
bagian dari pembinaan pegawai dan kalau 
ada yang pegawai kinerjanya kurang baik, 
atasannya selama ini saya intruksikan untuk 
panggil,” pungkasnya.

BAKAL DIEVALUASI 6 BULAN LAGI
Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan 

mengatakan, kinerja semua pejabat yang dia 
lantik pada Senin (25/2/2019) kemarin akan 
dievaluasi setelah enam bulan menjabat. 
Anies diketahui melantik 1.125 pejabat 
yang terdiri dari 15 pejabat pimpinan tinggi 
pratama atau eselon II, 274 pejabat eselon III, 
dan 836 pejabat eselon IV. 

“Nanti kami akan lakukan evaluasi setelah 
6 bulan. Evaluasi itu dilakukan pada semua 
yang memegang posisi-posisi yang kemarin 

dilantik,” ujar Anies.
Anies menyam-
paikan, hal terpenting 

yang harus digaris-
bawahi oleh para 

pejabat DKI 
yakni memen-
uhi harapan 
dan mewujud-
kan keba-
hagiaan warga 

Jakarta melalui 
pelayanan yang 

diberikan. Karena 
itu, Anies akan 

betul-betul mengawasi 
pelayanan yang dilaku-

kan para pejabat, termasuk 
di tingkat camat dan lurah. “Pelayanan 

di kelurahan, di kecamatan, sekarang kami 
akan lakukan monitoring yang sangat ketat,” 
kata dia. 

Anies meminta para pejabat yang baru 
dilantik untuk langsung bekerja. Dia tidak 
ingin para pejabat itu beradaptasi terlebih 
dahulu dengan posisi baru mereka. “Tidak 
ada periode adaptasi, sudah langsung kerja,” 
ucap Anies. “Orang-orang yang baru diberi 
pesan untuk pendekatan pelayanan yang 
berbeda, di situlah kepemimpinannya diuji 
untuk memunculkan inovasi, terobosan,” 
pungkasnya.ttim

MC
“Mestinya mereka tanya diri masing-
masing udah berbuat apa selama 
ini. Saya kira tatap muka itu bukan 
evaluasi, melayani masyarakat, gitu,” 
ujar Anwar.

“(Alasannya) capaian 
program. Jadi, di KSD 
kami itu lengkap apa 
saja yang harus dik­
erjakan di semester 
pertama 2018, se­
mester kedua, itu ada 
ukurannya semua. 
Tercapai atau tidak, 
itu kami ukur,” ujar 
Anies. 
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ardah jadi bahasan di 
Boston. Di Harvard Busi-
ness School. Masuk dalam 
Harvard Business Review. 
Tanggal 7 Februari lalu.
Topik yang dibahas adalah 

‘strategi global’. Khususnya mengenai 
fenomena zaman ini: mengapa produk-
produk global tergerus oleh produk lokal.

Kasusnya terjadi di tiga negara: Indone-
sia, Tiongkok dan India. Tiga negara yang 
berpenduduk  besar. Dengan kekhasan 
penduduk lokal masing-masing.

Di masa lalu tidak demikian. Kosmetik 
yang berjaya di negara-negara itu adalah 
produk asing. Dari perusahaan kelas global.

Di Surabaya pernah muncul merk Viva. 
Milik teman saya. Topnya bukan main. Tapi 
belum pernah bisa mencapai yang dicapai 
Wardah sekarang. 

Kini market share mereka merosot. Merk 
global seperti Estee Lauder, Colgate, Avon, 
Axe, Olay dan sejenisnya dimakan oleh 
produk lokal. 

Di Tiongkok sangat nyata. Dari 10 besar 
kosmetik yang disukai, lima di antaranya 

sudah kosmetik lokal.
Pun yang nomor satu paling laris: One 

Leaf . Ada lagi merk seperti Chando. Yang di 
Tiongkok disebut (Zìrántáng). 

Penjualan Chando lewat Taobao dan 
Tmall-nya Alibaba mencapai 90 juta yen. 
Sekitar Rp 200 miliar. Hanya dalam sebulan 
(Juni-Juli 2017). 

Di India merk seperti Vini mencuri pasar yang 
sangat besar. Vini didirikan di negara bagian Gu-
jarat. Jauh dari New Delhi atau Mumbay. Kantor 
pusatnya di kota Ahmaderabad.

Saking suksesnya begitu banyak investor 
yang mengincarnya. WestBridge Capital 
Partners LLC ingin membeli saham mayori-
tasnya. Dengan nilai - - tarik nafas-- 9 miliar 
rupee. Atau sekitar Rp 2 triliun. Hanya untuk 
51 persen saham. 

Lebih hebat lagi di Indonesia. Menurut 
riset yang dilakukan Accenture Strategy 
Wardahlah ‘tersangka’ - nya. 

Wardah bukan hanya menggerogoti. Jus-
tru sudah mengalahkan. Bersejarah. Produk 
lokal mengalahkan kosmetik global. 

Dua penulis global strategy di Harvard 
Business Review itu sendiri adalah pelaku 

Opini

Wardah di Harvard

 Oleh: 
Dahlan Iskan

W
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risetnya: Sonia Gupta dan Oliver Wright.
Accenture, yang berpusat di London, lan-

tas memberikan saran-saran. Apa yang harus 
diperbuat  perusahaan global itu.

“Sebetulnya Wardah hanya sedikit 
mengambil pasar mereka,” ujar Bu Nurhayati. 
Pemilik Wardah itu memang sangat rendah 
hati. Sederhana.

“Kami memang tumbuh pesat. Tapi 
sebenarnya kami ini membuat pasar baru,” 
tambah Pak Subakat, suaminya.

Suami-istri ini sama-sama lulusan ITB. Istri 
asli Padang. Suami orang Solo. Dua anak 
laki-lakinya juga lulus ITB. Harman Subakat 
dan Salman Subakat. Hanya anak perem-
puannya, Sari, yang lulusan UI. Dokter.

“Kenapa Sari tidak dipaksa sekalian kuliah 
di ITB? “ tanya saya. Setengah bergurau. 

“Sebenarnya sudah kami paksa,” jawab 
sang ibu. Serius. “Anak ini justru tipe menolak 
kalau dipaksa,” tambahnya. Contohnya soal 
renang. “Dia tidak bisa renang karena justru 
pernah dipaksa renang. Sampai didorong ke 
kolam renang,” ujar sang ibu.

Sang putri hanya tersenyum mengiyakan. 
Saya akhirnya bertemu seluruh keluarga 

pemilik Wardah. Saya diundang ke forum 
Wardah Sabtu lalu. Di salah satu hotel di An-
col. Seluruh manajernya kumpul. Dari Aceh 
sampai Papua. Lebih dari 500 orang.

Saya tidak mengenal lagi Salman Sub-
akat. Yang menyambut saya di depan. Dulu, 

waktu pertama bertemu, ia pakai jas. Yakni 
saat saya minta Salman jadi pembicara. Di 
ulang tahun pertama DI’s Way. Di Surabaya. 

Sabtu lalu Salman tidak bedanya dengan 
karyawan Wardah lainnya: mengenakan baju 
biru muda lengan pendek. Celananya jean. 
Persis para  manajer yang lagi berkumpul itu.

Ternyata Harman Subakat  juga men-
genakan baju itu. Bapaknya juga. Ibunya 
juga. Adik perempuannya, Sari, juga. Saya 
suka dengan seragam Wardah itu. Seragam 
tapi tidak terasa seragam. Karena potongan, 
warna dan pilihan kainnya yang casual.

Dari seragam itu saja saya tahu kultur apa 
yang hidup Wardah. Sederhana. Egaliter. 
Saling menghormati. 

Saya juga tahu manajemen seperti apa 
yang diterapkan di Wardah. Terbuka. Tidak 
rumit.

Karena itu saya tidak mau ceramah pan-
jang di forum itu. Saya sudah merasa cocok 
dengan gaya manajemen Wardah. Saya 
seperti menemukan cermin besar untuk diri 
saya. Di situ.

Tentu banyak perusahaan asing yang 
mengincar Wardah. Tapi keluarga Nurhayati 
tidak seperti Vini di India.

Uang triliunan rupiah memang banyak. 
Tapi Wardah masih tahan godaan seperti itu.

Dari gaya penampilan manajemennya 
Wardah bukan jenis yang mudah tergoda 
apa saja.t

MC
“Sebetulnya Wardah hanya sedikit 
mengambil pasar mereka,” ujar 
Bu Nurhayati. Pemilik Wardah 
itu memang sangat rendah hati. 
Sederhana.
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“Dengan adanya partisipasi perempuan 
dalam memberikan hak pilihnya, masa 
depan demokrasi kita akan terjaga dengan 
baik. Kehadiran perempuan akan membuat 
pemimpin maupun pemangku kebijakan 
senantiasa waspada dalam menjalankan 
amanah yang diberikan. Karena jika mereka 
salah langkah, ada kaum perempuan yang 
siap menghadangnya,” ujar Bamsoet baru-
baru ini.

Dari pagi hingga sore, Bamsoet berkelil-
ing melantik ribuan kader dan saksi TPS Tim 
Pemenangan Bamsoet pada tiga kecamatan 
di Kebumen, yakni Kecamatan Buayan, 
Rowokele dan Ayah. Pelantikan tersebut 
merupakan putaran hari ketujuh setelah 
sebelumnya politisi Partai Golkar ini menye-
lesaikan pelantikan puluhan ribu kader dan 
saksi TPS Tim Pemenangan Bamsoet pada 
20 Kecamatan di Kabupaten Banjarnegara 
dan 18 Kecamatan di Purbalingga.

Menyadari besarnya potensi pemilih per-
empuan, Kepala Badan Bela Negara FKPPI 
ini meminta para Caleg mengedepankan 
program-program yang pro kaum perem-
puan. Semisal, menyentuh hati perempuan 
dengan program-program ekonomi kerak
yatan, tersedianya akses pendidikan serta 
terjaminnya kesehatan. Ketiga hal inilah yang 
bisa menarik perempuan memberikan hak 
pilihnya di Pemilu 2019.

“Partai Golkar selalu mendukung 
program-program kerakyatan Presiden Joko 
Widodo yang langsung dirasakan manfaat-
nya oleh kaum perempuan. Seperti Kartu 
Indonesia Pintar (KIP), Kartu Indonesia Sehat 
(KIS), Program Keluarga Harapan (PKH), serta 
Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT),” tutur 
Bamsoet.

Wakil Ketua Umum Pemuda Pancasila ini 
mencontohkan, di Amerika Serikat sebagai 
salah satu negara kiblat demokrasi, hak pilih 
perempuan baru diberikan saat ulangtahun 
kemerdekaan Amerika ke-144 tahun di 
tahun 1920. Sedangkan di Indonesia, hak 
perempuan untuk dipilih dan memilih sudah 
diberikan sejak usia 10 tahun kemerdekaan, 
yaitu di Pemilu 1955.

“Hak untuk dipilih dan memilih ini harus 
dimanfaatkan sebaik mungkin oleh perem-
puan. Dengan jumlah pemilih yang sangat 
besar, perempuan bisa merubah bandul 

politik ke arah yang lebih baik atau bahkan 
sebaliknya. Karena itu, pilihlah kandidat 
Caleg yang mumpuni, sesuai penilaian 
nurani,” tandas Bamsoet.

Legislator Dapil VII Jawa Tengah yang 
meliputi Kabupaten Purbalingga, Ban-
jarnegara, dan Kebumen ini menegaskan, 
Presiden Joko Widodo bersama DPR RI 
selalu meningkatkan anggaran pelaksanaan 
pemenuhan kebutuhan dasar kesehatan, 
pendidikan, dan insentif bagi keluarga tidak 

jangan sepelekan emak-emak
Perempuan adalah salah satu tiang demokrasi dan 
keberadaan pemilih perempuan tak bisa disepele-

kan. Dari 192 juta warga yang terdaftar dalam Daftar 
Pemilih Tetap (DPT), 96 juta diantaranya adalah 

perempuan. Untuk itu, Ketua DPR RI Bambang Soe-
satyo mengajak kaum perempuan ikut serta aktif 

berpartisipasi dalam Pemilu 2019.
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TOLAK HASUTAN YANG 
MERUSAK AKAL SEHAT 

Dikesempatan yang lain, Bambang 
Soesatyo juga mengajak seluruh elemen 
masyarakat untuk menolak informasi, hasu-
tan, dan ujaran yang merusak akal sehat.  
Dalam menyikapi setiap persoalan, publik 
hendaknya tetap berpatokan pada fakta dan 
informasi resmi yang akurat, serta penjelasan 
dari institusi atau figur yang kompetensinya 
sudah teruji.

Di tengah tingginya intensitas lalu lintas 
informasi dan banjir pernyataan di ruang 
publik saat ini, setiap individu atau komu-
nitas dituntut untuk lebih mengutamakan 
rasionalitas dan obyektivitas berdasarkan 
fakta dan informasi yang sah dan akurat, atau 
penjelasan yang bersumber dari pihak yang 
paling berkompeten. 

“Jangan terperangkap pada subyek-
tivitas, karena subyektivitas tak jarang 
menyebabkan munculnya perilaku dan pola 
pikir irasional,” katanya.

Ajakan dan imbauan ini mengacu pada 
keprihatinan Ketua DPR yang melihat upaya 
merusak akal sehat publik akhir-akhir ini 
dilakukan secara terorganisir dan berkelanju-
tan.  Upaya merusak akal sehat itu dilakukan 
melalui strategi membanjiri ruang publik 
dengan  berita bohong (hoaxs), informasi 
palsu plus sejumlah sensasi atau tindakan 
kontroversial. Tindakan atau aksi yang de-
struktif itu tampak simultan.

Pernyataan yang mendorong publik 
untuk mempersepsikan Pilpres ibarat Perang 
Badar itu nyata-nyata merusak akal sehat.  
Begitu juga  dengan berlanjutnya peng-
gorengan isu SARA. Atau, merasa punya 
kompetensi untuk mengkafirkan lawan 
politik.  “Masih ada sejumlah kontroversi, 
drama konyol dan hoaxs yang dijejalkan ke 
ruang publik dengan tujuan merusak akal 
sehat,” nilainya.

Ketua DPR menilai, mereka yang terus 
coba merusak akal sehat masyarakat itu su-
dah gelap mata akibat nafsu mendapatkan 
materi dan kekuasaan.  Mereka bukanlah 
orang-orang idiot, tetapi kelompok terdidik 
yang ingin menghalalkan segala cara untuk 
menggapai tujuannya.  Mereka sadar sedang 
bekerja membodohi orang banyak, termasuk 
menargetkan puluhan juta generasi milenial, 
tetapi tetap saja mereka tidak peduli.

Mengacu pada keprihatinan itulah Ketua 
DPR mengajak seluruh elemen masyarakat 
untuk menolak informasi, hasutan, dan 
ujaran yang merusak akal sehat.  “Dalam 
menyikapi setiap persoalan, publik hendakn-
ya tetap berpatokan pada fakta dan informasi 
resmi yang akurat, serta penjelasan dari ins
titusi atau figur yang kompetensinya sudah 
teruji,” Pungkas Bamsoet.tzul

mampu. Pada tahun 2016 jumlahnya men-
capai Rp 150,8 triliun, meningkat menjadi Rp 
158,4 triliun di tahun 2017, dan meningkat 
lagi di tahun 2018 menjadi Rp 161,9 triliun.

“Tak hanya memperhatikan sektor 
keluarga, perbaikan kualitas kesehatan ibu 
dan anak juga mendapat perhatian penting. 
Tingkat kematian ibu melahirkan berhasil 
diturunkan dari 4.999 di tahun 2015, menjadi 
903 di tahun 2018. Tingkat kematian bayi 
juga berhasil turun dari 33.278 di tahun 2015 
menjadi 9.825 di tahun 2018. Bayi penerima 
cakupan Imunisasi Dasar Lengkap (IDL) 
berhasil naik dari 86,54 persen di tahun 2015 
menjadi 92,04 persen di tahun 2017,” terang 
Bamsoet.

Wakil Ketua Umum KADIN ini menam-
bahkan, atas kerja keras DPR RI dan pemer-
intahan Presiden Joko Widodo, baru di masa 
sekarang harga-harga kebutuhan pokok 
relatif terkendali. Bahkan disaat Idul Fitri, tidak 
pernah terjadi lonjakan harga yang signifikan 

sebagaimana yang sering terjadi di tahun-
tahun sebelumnnya.

“Naik tidaknya harga-harga kebutuhan 
pokok, tergantung bagaimana pemimpin 
bangsa mengelola perekonomian nasional. 
Karena itu, menghadapi Pemilu 2019, per-
empuan jangan menjadi Golongan Putih 
(Golput). Daya sensitifitas tinggi yang dimiliki 
perempuan sangat dibutuhkan untuk memi-
lih para pemimpin pada Pileg dan Pilpres 
2019,” ungkap dia. 

MC
“Naik tidaknya harga-harga kebu-
tuhan pokok, tergantung bagaim-
ana pemimpin bangsa mengelola 
perekonomian nasional. Karena itu, 
menghadapi Pemilu 2019, perem-
puan jangan menjadi Golongan 
Putih (Golput). Daya sensitifitas tinggi 
yang dimiliki perempuan sangat 
dibutuhkan untuk memilih para pem-
impin pada Pileg dan Pilpres 2019,” 
ungkap dia. 
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Mengulas sejarah berdirinya partai berlogo 
matahari putih dengan latar belakang biru 
tersebut, tak terlepas dari sosok konven-
sional Amien Rais yang merupakan sang 
lokomotif gerakan reformasi 1998.

Berdasarkan penjelasan sejarah tentang 
PAN, pasca keberhasilan menumbangkan 
Orde Baru, Amien Rais bersama 49 rekan-
rekannya yang tergabung dalam Majelis 
Amanat Rakyat (MARA) merasa perlu 
meneruskan cita-cita reformasi dengan 
mendirikan partai politik baru.

Majelis Amanat Rakyat (MARA) yang 
merupakan salah satu organ gerakan 
reformasi pada era pemerintahan Soeharto, 
bersama dengan PPSK Yogyakarta, tokoh-
tokoh Muhamadiyah, dan Kelompok Tebet, 
kemudian membidani lahirnya PAN.

Selanjutnya, setelah berhasil turut serta 
dalam menjatuhkan rezim Orde Baru, Amien 
Rais yang saat itu masih menjadi Ketua 
Umum Muhammadiyah pun berkeinginan 
untuk kembali ke Muhammadiyah.

Namun takdir berkata lain, Amien Rais jus-
tru merasa terpanggil melanjutkan perjuan-
gan setelah meruntuhkan rezim Indonesia 
untuk kembali membangun Indonesia.

“Dari situlah, dari keinginan besar, tujuan 
untuk melanjutkan perjuangan bangsa, 
akhirnya pak Amien Rais pun mendirikan 
PAN,” ujar Ketua Umum PAN, Zulkifli Hasan 
(Zulhas).

Sebelum tercetusnya nama PAN, awalnya 
partai politik yang berasaskan Pancasila 
tersebut sepakat dibentuk dengan nama 
Partai Amanat Bangsa (PAB).

Namun, setelah adanya pertemuan di 
Bogor pada 5-6 Agustus 1998, akhirnya 
berubah nama dan resmi menjadi Partai 
Amanat Nasional (PAN) yang sampai saat 
ini, nama PAN sudah masuk dan melekat di 
lapisan masyarakat.

PAN sendiri resmi didirikan oleh 50 tokoh 
nasional, yakni Prof. Dr. H. Amien Rais, Faisal 
Basri MA, Ir. M. Hatta Rajasa, Goenawan Mo-

PAN Usung Semangat Akhlak 
Politik Berlandaskan Agama

Sebuah partai politik yang lahir pasca tumbangnya Orde Baru mela-
lui gerakan rakyat yang membawa Indonesia kepada masa Refor-
masi , Partai Amanat Nasional (PAN) pun menjadi salah satu partai 

yang turut memberikan perubahan serta kontribusi dalam pemban-
gunan bangsa Indonesia.
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hammad, Dr. Rizal Ramli, Abdillah Toha, Dr. 
Albert Hasibuan, Toety Heraty, Prof. Dr. Emil 
Salim, A.M. Fatwa, Zoemrotin, Alvin Lie Ling 
Piao dan lainya.

Selanjutnya, PAN pun dideklarasikan pada 
tanggal 23 Agustus 1998 di Istora Senayan 
Jakarta yang dihadiri oleh ribuan massa yang 
menyambut optimis kelahiran PAN.

“Pada saat itu puluhan tokoh-tokohnya 
tampil dipanggung, melambai-lambaikan 
tangan menyambut riuhnya tepuk tangan 
hadirin menandakan antusiame masyarakat 
akan didirikannya PAN,” ungkap Zulhas.

Usai resmi menggelar deklarasi akbar atas 
lahirnya PAN, Pengesahan pendirian PAN 
pun dilakukan berdasarkan pengesahan 

Depkeh HAM No. M-20.UM.06.08 tanggal 27 
Agustus 2003.

Sebagai partai yang lahir di penghujung 
era orde baru, PAN pun didirikan dengan 
mengusung semangat Indonesia baru untuk 
menggantikan nuansa pemerintahan otoriter 
yang kental pada jaman orba.

“Hadirnya PAN bertujuan untuk menjun-
jung tinggi dan menegakkan kedaulatan 
rakyat, keadilan, kemajuan material dan 
spiritual. Cita-cita partai juga berakar pada 
moral agama, kemanusiaan, dan kemajemu-
kan, sedangkan selebihnya PAN menganut 
prinsip nonsektarian dan nondiskriminatif,” 
beber Zulhas.

Partai matahari putih tersebut juga 
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memiliki azas “Akhlak Politik Berlandaskan 
Agama yang Membawa Rahmat bagi Sekali
an Alam”.

Dengan azas itu, PAN menjadikan agama 
sebagai landasan moral dan etika berbangsa 
dan bernegara yang menghargai harkat 
dan martabat manusia serta kemajemukan 
dalam memperjuangkan kedaulatan rakyat, 
keadilan sosial, dan kehidupan bangsa yang 
lebih baik untuk mewujudkan Indonesia 
sebagai bangsa yang makmur, maju, mandiri 
dan bermartabat.

“Partai ini pada dasarnya adalah partai 
terbuka, meski sebagian orang mengang-
gapnya partai orang Muhammadiyah karena 
sosok pak Amien Rais pada saat itu adalah 
Ketua Umum Muhammadiyah,” imbuhnya.

Lebih lanjut, berbicara soal Visi Misi, PAN 
memiliki Visi dan Misi yang tak lepas dari 

marwah PAN itu sendiri.Yakni, Terwujudnya 
PAN sebagai partai politik terdepan dalam 
mewujudkan masyarakat madani yang 
adil dan makmur, pemerintahan yang baik 

dan bersih di dalam negara Indonesia yang 
demokratis dan berdaulat, serta di ridhoi 
Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa”.

Sedangkan untuk Misi, PAN memiliki 6 
poin misi, yakni :
1. 	 Mewujudkan kader yang berkualitas.
2. 	 Mewujudkan PAN sebagai partai yang 

dekat dan membela rakyat.
3. 	 Mewujudkan PAN sebagai partai yang 

modern berdasarkan sistem dan mana-
jemen yang unggul serta budaya bangsa 
yang luhur.

4. 	 Mewujudkan Indonesia baru yang 
demokratis, makmur, maju, mandiri dan 
bermartabat.

5. 	 Mewujudkan tata pemerintahan Indone-
sia yang baik dan bersih, yang melind-
ungi segenap bangsa Indonesia dan 
seluruh tumpah darah Indonesia dan 
memajukan kesejahteraan umum, serta 
mencerdaskan kehidupan bangsa.

6. 	 Mewujudkan negara Indonesia yang 
bersatu, berdaulat, bermartabat, ikut 
melaksanakan ketertiban dunia yang 
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 
abadi dan keadilan sosial, serta dihormati 
dalam pergaulan internasional.

Seiring berjalannya zaman, PAN pun 
bertransformasi dengan optimisme dan 
tradisi baru namun tetap dengan tujuan uta-
manya untuk mewujudkan kejayaan bangsa 
Indonesia.

Zulhas, yang resmi terpilih sebagai Ketua 
Umum PAN periode 2015-2020 pada 1 
Maret 2015 menggantikan Hatta Rajasa pun 
ingin menjadikan PAN sebagai rumah besar 
Indonesia dengan artian bahwa semua kebi-
jakan yang akan dilakukan PAN ke depannya 
harus bertujuan demi kepentingan rakyat, 
memberantas kemiskinan, dan menghapus 
kesenjangan antara si kaya dan si miskin.

Untuk itu, dirinya pun menggagas tiga 
program baru PAN, yakni revitalisasi, regen-
erasi, dan reunifikasi atau disingkat 3R.

“Partai ini pada dasarnya 
adalah partai terbuka, 
meski sebagian orang 
menganggapnya partai 
orang Muhammadiyah 
karena sosok pak Amien 
Rais pada saat itu adalah 
Ketua Umum Muham­
madiyah,” imbuhnya.

MC
“Partai ini pada dasarnya adalah 
partai terbuka, meski sebagian 
orang menganggapnya partai orang 
Muhammadiyah karena sosok pak 
Amien Rais pada saat itu adalah 
Ketua Umum Muhammadiyah,” 
imbuhnya.
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Tiga program tersebut, kata Zulhas 
memiliki makna tersendiri bagi langkah baru 
PAN dalam upaya pergerakan perubahan 
bangsa Indonesia dan upaya memenangkan 
Pemilihan Umum (Pemilu) 2019.

“Khusus Reunifikasi, itu memiliki arti dima-
na kita akan mengajak kembali tokoh-tokoh 
pendiri PAN untuk memenangkan Pemilihan 
Umum 2019 ini,” ungkap Zulhas.

Sedangkan kata dia, tradisi baru yang 
ditawarkan adalah Otonomisasi, dimana 
kekuasaan PAN dibuat tidak sentralistik dan 
akan dibangun sistem dan struktur partai 
secara desentralisasi.

Menurutnya, Otonomisasi adalah langkah 
baru dalam perpolitikan di Indonesia dimana 
pemilihan ketua DPD dan DPW menjadi we-
wenang dari DPD dan DPW masing-masing 
bukan lagi atas kehendak Ketua Umum.

Begitu pula dalam pemilihan calon Waliko-
ta/Bupati, Gubernur, atau ketua DPRD Provinsi 
atau Kabupaten/Kota diserahkan sepenuhnya 
pada DPD atau DPW setempat. Sistem ini mirip 
dengan sistem desentralisasi dan otonomi 
daerah yang diterapkan oleh negara.

“Dibawah kepemimpinan PAN nantinya 
juga akan diselenggarakan Konvensi untuk 
memilih kader yang akan diusung sebagai 
calon presiden. Ini menjadi gebrakan baru 
untuk menghapus stigma bahwa ketua 
umum adalah segala-galanya di partai,” jelas 
pria yang juga merupakan Ketua Majelis 
Permusyawaratan Rakyat Republik Indone-
sia (MPR RI).

Sementara itu, Sekretaris Jenderal 
(Sekjen) PAN Eddy Soeparno mengatakan 
euforia pilpres 2019 tidak membuat PAN 

lupa mengampanyekan program partai. 
Ia mengatakan PAN tetap mengerahkan 
seluruh kekuatan pada Pemilihan Umum 
Legislatif 2019. 

“Euforia pilpres memang besar tinggi tapi 
bukan berarti kita itu tidak all out untuk di legislatif, 
saya kira bobotnya sama, kalau tidak lebih besar 
legislatif, karena memang ya itu lah kepentingan 
masing-masing partai,” kata Eddy. 

Namun, ia menegaskan, dalam pemilu 
2019 kali ini PAN mengusung slogan na-
sional ‘Bela Rakyat, Bela Umat’. Menurutnya 
slogan tersebut menunjukan arah keberpi-
hakan PAN di pemilu kali ini.  

“PAN hadir untuk membela kepentin-
gan bagi mereka yang tidak bisa membela 
haknya. membantu orang orang-orang yang 

tidak bisa membantu dirinya sendiri. Rakyat 
dan umat, itu fokus dari PAN,” ujar wakil ketua 
Badan Pemenangan Nasional (BPN) itu.

Wasekjen Partai Demokrat Andi Arief 
enggan Partai Gerindra besar sendiri pada 
Pemilu 2019 karena meraup keuntun-
gan elektoral dari pilpres. PAN berbicara 
tentang keikhlasan dalam mengusung 
pasangan calon presiden dan calon wakil 
presiden.

“Alhamdulillah, PAN ikhlas mengusung 
paslon Prabowo-Sandi dan akan bekerja 
keras untuk memenangkan dua pekerjaan 
besar sekaligus: pileg dan pilpres,” ujarnya.

Eddy mengatakan PAN punya strategi 
untuk memenangi pemilihan legislatif. 
Mereka akan memanfaatkan figur para calon 
anggota legislatif.Keunggulan PAN selama 
ini ada di para calegnya, sehingga kami 
berkeyakinan, jika caleg-caleg kita sudah 
bergerak masif, perjuangan kita untuk 
mencapai target di pileg akan tercapai,” urai 
Eddy.tMega/Zul

“Dibawah kepemimpi­
nan PAN nantinya juga 
akan diselenggarakan 
Konvensi untuk memi­
lih kader yang akan 
diusung sebagai calon 
presiden. Ini menjadi 
gebrakan baru untuk 
menghapus stigma 
bahwa ketua umum 
adalah segala-galanya di 
partai,” 

MC
Namun, ia menegaskan, dalam 
pemilu 2019 kali ini PAN mengusung 
slogan nasional ‘Bela Rakyat, Bela 
Umat’. Menurutnya slogan tersebut 
menunjukan arah keberpihakan PAN 
di pemilu kali ini.  
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RUU tersebut diinisiasi Komite Ill DPD RI 
sejak masa Sidang 2017-2018. Ketua 
Komite Ill DPD RI, Dedi lskandar Batubara: 
mengatakan, setiap warga negara dijamin 
oleh konstitusi untuk mendapatkan layanan 
kesehatan yang bermutu dan terjangkau

“Hak atas layanan kesehatan ditujukan 
untuk menjamin terpenuhinya hak kese
jahteraan lahir dan batin, bertempat tinggal 
dan mendapat lingkungan hidup 3 baik dan 
sehat,” kata Dedi saat membacakan laporan 
Komitenya di majelisParipuma.

Negara melalui pemerintah dan pemerin-
tah daerah bertanggungjawab atas penye-
lenggaraan layanan kesehatan baik layanan 
kesehatan perseorangan yang ditujukan 
untuk menyembuhkan penyakit dan memuli-

hkan kesehatan perseorangan.
“Maupun layanan kesehatan masyarakat 

yang ditujukan untuk memelihara kesehatan 
serta mencegah penyakit satu kelompok dan 
masyarakat,” kata Dedi.

Dedi melanjutkan, dalam pelayanan 
kesehatan terdapat dua hal yang saling 
terikat satu sama lain, yaitu tenaga kesehatan 
dan masyarakat sebagai pengguna layanan 
kesehatan. Pada praktiknya, ikatan antara 
keduanya seringkali kedudukan pasien be-
rada di posisi yang Iebih rendah dari tenaga 
kesehatan atau fasilitas kesehatan.

“Hal ini antara Iain disebabkan oleh 
kondisi psikologi pasien dan minimnya 
pengetahuan pasien terhadap ilmu-ilmu 
kesehatan. Sehingga hak pasien sering tidak 
dipenuhi. Hal ini seringkali menimbulkan 
kerugian dan sengketa antara tenaga/fasili-
tas kesehatan dengan pasien,” papar Dedi.

Oleh sebab itu, kata Dedi, dalam rangka 
menjamin kesetaraan hubungan dan seman-
gat untuk mengembalikan layanan kese
hatan, dibutuhkan kerangka pengaturan 
yang melindungi hak pasien dengan tetap 
memberikan ketenangan dan kenyamanan 
bagi tenaga kesehatan dalam menjalankan 

>> PARLEMEN

DPD Sahkan RUU 
Perlindungan Pasien 

Dewan Perwakilan Daerah (DPD) Rl mengesahkan 
dan menetapkan Rancangan Undang-Undang(RUU) 

tentang Perlindungan Pasien sebagai produk DPD RI. 
Keputusan tersebut diambil dalam Paripurna DPD RI 

yang digelar pada pertengahan Februari 2019 lalu.
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“Hubungan terapeutik pasien den-
gan tenaga medis seringkali tidak 
seimbang. Posisi pasien cenderung 
lemah. Kendala yang dihadapi 
pasien seperti pengetahuan yang 
minim, bantuan hukum, penyele-
saian sengketa, kompensasi dan 
penyelesaian penegakan hukum,” 
tandas Wakil Ketua Komite III ini.

profesinya serta kekhawatiran  yang berlebi-
han dari tindakan medis yang dilakukan.

“Model yang dikedepankarr adalah 
asuransi sosial kesehatan yang ditannggung: 
bersama untuk memberikan ganti rugi dan 
kompensasi,” kataDedi.

Pengaturan yang seimbang antara 
perlindungan pasien dari tenaga kesehatan, 
kata Dedi, membutuhkan kerangka baru 
yang mengefektifkan perundangan yang 
ada. “Kondisi ini menjadi landasan yang kuat 
untuk membentuk UU yang secara khusus 
mengatur perlindungan pasien,”.

Paparan Dedi dalam paripuma DPD ke-9 
ini, tak hanya soal RUU Perlindungan Pasien, 
melainkan juga 3 Peraturan lainnya. Dua di-
antaranya disampaikan untuk dibahas Iebih 
lanjut, sementara 1 lainnya yakni, “Penyusu-
nan Pertimbangan atas Rancangan Undang-
Undang tentang Pesantren dan Pendidikan 
Keagarnaan” diminta untuk ditetapkan 
sebagai produk DPD RI.

Usai pembacaan seluruh laporannya, 
Dedi meyerahkan berkas laporan kepada 
pimpinan sidang. Dan Pimpinan Sidang 
menetapkan 2 formulasi peraturan baru 
tersebut yakni, “RUU Perlindungan Pasien” 
dan “Penyusunan Pertimbangan atas RUU 
Pesantren dan Pendidikan Keagamaan” 
sebagai produk DPD atas kesepakatan ang-
gota sidang.

“Terima!!!” kata segenap anggita sidang 
diiringi ketuk palu Pimpinan.

Bertindak sebagai Pimpinan Sidang terse-
but, Ketua DPD Oesman Sapta Odang (OSO) 
dan jajaran Wakil Ketua DPD, Nono Sampo-
no dan Darmayanti Lubis. Nono Sampono, 
mewakili OSO menetapkan putusan sidang 
saat OSO harus keluar ruangan.

Sementara itu, Wakil Ketua Komite III DPD 
RI, Abdul Azis, dikesempatan yang berbeda 
mengungkapkan bahwa, kondisi kesehatan 
di negara ini masih menghadapi berbagai 
tantangan dari berbagai aspek.

Terdapat keluhan masyarakat miskin 
untuk mendapatkan akses pelayanan kes-
ehatan yang memadai di daerah. Begitu pula 
kasus penggunaan vaksin palsu yang di-
lakukan oleh 14 rumah sakit telah melanggar 
UU Nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah 
Sakit serta penolakan pasien oleh layanan 
kesehatan.

“Hubungan terapeutik pasien dengan 
tenaga medis seringkali tidak seimbang. 
Posisi pasien cenderung lemah. Kendala 
yang dihadapi pasien seperti pengetahuan 
yang minim, bantuan hukum, penyelesaian 
sengketa, kompensasi dan penyelesaian 
penegakan hukum,” tandas Wakil Ketua 
Komite III ini.

Sedangkan Prof. Achir Yani S Hamid se-
laku tim ahli penyusunan RUU Perlindungan 

Pasien menjelaskan, hubungan terapeutik 
memposisikan pasien sangat lemah. Pasien 
tidak mampu memahami kebutuhannya 
dalam hal penanganan medis. Bahkan faktor 
ekonomi masih terkendala keterbatasan ke-
mampuan untuk menyetujui tindakan medis 
pada dirinya.

“Situasi ini diperparah peraturan selama 
ini belum menghasilkan perlindungan pasien 
yang komprehensif dan efektif. Selayaknya 
pelayanan kesehatan dijiwai oleh prinsip 
kemanusiaan, keadilan dan altruisme tenaga 
kesehatan,” tegas Achir Yani.

Kepala Instalasi Kedokteran Forensik 
RSUD Tarakan, Dr Anwar Djunaidi, Sp. F 
menjelaskan penyelenggaraan rumah 
sakit memiliki tugas memberikan pelayanan 
kesehatan, perlindungan dan keselamatan 
pasien.

Selama ini Rumah sakit terus disorot oleh 
masyarakat karena seringkali terjadi seng-
keta medik. Malpraktik  muncul disebabkan 

adanya gangguan dalam komunikasi tenaga 
kesehatan dengan pasien atau keluarga.

Keluhan yang muncul sejak dini 
seharusnya direspon  oleh tenaga medis. 
Kasus kesehatan yang marak memerlukan 
pengelolaan dalam bentuk koordinasi yang 
seimbang antara dokter, tenaga medis lain, 
pasien, keluarga, komunitas dan pemangku 
kepentingan lainnya.    

Sebagai tambahan, Dekan Fakultas 
Hukum UBT, Yahya Ahmad Zein mengung-
kapkan bahwa penyusunan regulasi harus 
mempertimbangkan tarik menarik kepent-
ingan politik dan hukum.  Peranan Dewan 
Perwakilan Daerah RI sangat siginifikan 
dalam hal ini sebagai representatif  yang 
mengusung keinginan masyarakat di 
daerah. Regulasi ini disusun untuk mencapai 
kepentingaan bersama.t

>> PARLEMEN
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Hal ini disamapaikan Sekretaris Jenderal 
MPR RI  Ma’ruf Cahyono saat memberikan 
kuliah umum di hadapan ratusan mahasiswa 
dan civitas akademika Fakultas Syariah IAIN 
Purwokerto, Jawa  Tengah belum lama ini. 

Dalam acara yang bertemakan “Posisi 
Perda Bernuansa Syariah Dalam Sistem 
Hukum Nasional”, ia menegaskan bahwa 
para pendiri bangsa sudah bersepakat men-
jadikan Pancasila sebaga pandangan hidup, 
jati diri, ideologi, falsafah, dan dasar negara 
serta salah satu sumber dari  segala sumber 
hukum di Indonesia.

Artinya, terang Ma’ruf Cahyono, tidak 
boleh ada satu pun hukum dan peraturan 

perundangan yang tidak berlandaskan pada 
Pancasila, apalagi sampai bertentangan. 
Karena itu, silang pendapat menyoal perda 
bermuatan syariat harus diluruskan.  Perda 
bermuatan syariat bisa diasumsikan seolah 
hanya menunjuk pada agama tertentu, dan 
tidak mempertimbangkan agama-agama 
lainnya.

“Dalam sistem peraturan perundang-
undangan, jelas tidak ada istilah secara resmi 
Perda Syariah. Tetapi materi muatan perda 
atau substansinya bisa berasal dari mana 
saja. Misalnya, materi  yang bermuatan nilai-
nilai moral dan agama, budaya dan kearifan  
lokal. Karena di tempat yang mayoritas 
muslim, maka masuklah nilai-nilai syariat. Itu  
tidak salah, apalagi nilai-nilai agama itu kan 
baik, sesuai dengan sila pertama Pancasila, 
kita bangsa yang religius. Itu landasan filoso-
fis bangsa dan memang semua peraturan 
harus merujuk ke situ,”  kata Ma’ruf Cahyono 

Menurut Ma’ruf, perda-perda yang 
bermuatan nilai-nilai agama dan  kearifan 
lokal seperti itu sudah cukup banyak,  ada 
di berbagai provinsi dan kabupaten/kota 
seperti perda soal larangan prostitusi dan 
miras. Perda-perda itu isinya  sesuai dengan 
kearifan lokal dan nilai-nilai agama yang pasti 
mengajak pada kebaikan, dengan landasan 
etika dan moral. Intinya, bahwa  setiap kebi-
jakan perundangan termasuk perda, adalah 
wujud dari kesadaran hukum masyarakat 
setempat. Yang penting tidak diskriminatif 
apalagi melanggar HAM.

Selain menyampaikan  kuliah umum, ke-
hadiran Sesjen MPR di IAIN Purwokerto juga 
diisi dengan penandatanganan kerja sama 
antara Sekretariat Jenderal  MPR dengan 
IAIN Purwokerto. Penandatangan itu  antara  
lain menyangkut kerja sama pelaksanaan  
Sosialisasi Empat Pilar MPR dan kegiatan 
pengkajian sistem ketatanegaraan.

Kepada awak mediam, Ma”ruf men-
gatakan bahwa MPR sudah melakukan 
kerja sama dengan berbagai pihak, bukan 
hanya perguruan tinggi,  tetapi juga dengan 
berbagai lembaga negara termasuk  ormas, 
organisasi profesi hingga organisasi kepe-
mudaan dan  kewanitaan.  

“Tentunya kita harus saling  bersinergi 
untuk kerja sama,  dan saling membantu 
dalam pelaksanaan sosialisasi maupun 
kajian-kajian sistem ketatanegaraan, seperti 
kerja sama yang sudah dilakukan selama ini,” 
kata Ma’ruf.t

Peraturan Perundang-Undangan 
Tak Kenal Istilah Perda Syariah

Pancasila sebaga pandangan hidup, jati diri, ideologi, 
falsafah, dan dasar negara. Karena itu, bangsa Indonesia 

harus menempatkan Pancasila sebagai sesuatu yang 
sangat tinggi dan terhormat. Salah satunya sebagai  

sumber dari  segala sumber hukum di Indonesia.
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Menurutnya, Indonesia tidak  hanya me-
merlukan orang pintar semata.“Negara butuh 
orang yang kuat, pinter, cerdas, disiplin, dan 
yang pasti terdidik. Kalau kita cerdas, terdidik, 
kuat, negara kita tidak akan diintervensi oleh 
negara lain,” tegasnya.

Dilihat dari banyaknya kasus korupsi dan 
narkoba, itu merupakan contoh bahwa nega-
ra kita butuh orang-orang yang berakhlak.

Dapat juga mengambil contoh saat peru-
musan Pancasila. Adanya toleransi beraga-
ma yang besar dalam perbedaan pendapat, 
hingga pada akhirnya disetujui sila pertama 
yaitu “Ketuhanan Yang Maha Esa”.

Ia mengatakan, peran mahasiswa dan 
santri dalam pembangunan negara ini pun 
harus terlihat. Terutama sebagai semangat 
dan energi bagi perubahan, pendorong bagi 
kemajuan.

Ia berpesan kepada santri dan mahasiswa 
untuk memanfaatkan ilmu yang telah dimiliki, 
serta terus mencari hal bermanfaat yang 
belum diketahui.

Dengan memahami empat pilar kebang-
saan, mahasiswa akan mengerti bagaimana 
menjaga negara Indonesia dengan baik.

“Kalian gunakan kecanggihan media se
perti handphone untuk hal yang bermanfaat. 
Gunakan otak dan akal dengan baik dalam 
bentuk kreativitas, sehingga dapat berkontri-
busi bagi negara,” katanya.

Pada kesempatan itu, Pembina Utama 
STSQABM, Imamul Muslimin Yakhsya
llah Mansur yang juga sebagai pembicara 
menyampaikan sepuluh Langkah memper-
satukan umat.

“Dalam kondisi yang krusial sekarang ini, 
mari perkuat tali ikatan persatuan dengan 
berdakwah/ menyampaikan, istiqomah, ja

ngan mengikuti hawa nafsu, beriman kepada 
Al-Quran, terus berlaku adil, mengakui Allah 
sebagai Tuhan, maksimal dalam bekerja, 
jangan banyak berdebat, berjamaah, dan 
kembali kepada Allah,” ujarnya.

Ia berharap semoga umat Islam mencon-
toh Rasulullah yang selalu bermusyawarah 
dalam mengambil keputusan dalam hal kecil 
sekalipun.“Seperti MPR-RI yang 
berusaha 
memeras 
pikiran demi 
kebaikan 
NKRI,” 
pungkas-
nya. t

Pancasila kuat Di tangan Orang 
Bermoral dan Berakhlak 

Pancasila dan Indonesia akan kuat jika diisi den-
gan orang orang yang berakhlak serta bermoral. Hal 

ini disampaikan Wakil Ketua Majelis Permusyawara-
tan Rakyat Republik Indonesia (MPR-RI), Ahmad Mu-
zani saat mengisi kuliah  kuliah umum Sekolah Ting-

gi Shuffah Quran Abdullah bin Mas’ud (STSQABM) 
yang diadakan di Masjid An-nubuwwah, Komplek 

Ponpes Al-Fatah Shuffah Hizbullah, Muhajirun, Lam-
pung Selatan belum lama ini.

“Kalian gunakan ke­
canggihan media se­
perti handphone untuk 
hal yang bermanfaat. 
Gunakan otak dan akal 
dengan baik dalam ben­
tuk kreativitas, sehingga 
dapat berkontribusi bagi 
negara,”
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Kelahriran Gus Miek
Gus Miek kecil lahir dari pasangan KH. 

Djazuli Ustman dan Nyai Rodhiyah tepat 
pada tanggal 17 Agustus 1940 di desa Ploso, 
Mojo, Kediri, Jawa Timur. KH. Djazuli pun 
memberi nama Hamim Tohari Djazuli kepada 
putra ketiganya itu, yang kemudian lebih ser-
ing dipanggil Amiek atau Gus Miek lantaran 
saudara-saudaranya yang juga masih kecil 
belum fasih memanggil nama Hamim.

Selama mengandung Gus Miek, Nyai 
Rodhiyah banyak mengalami peristiwa-peris
tiwa dan mimpi-mimpi yang luar biasa yang 
belum pernah ia alami semasa mengandung 
putra-putra sebelumnya. Sebagaimana 
keyakinan ulama’ terdahula bahwa mimpi 
pada saat-saat tertentu memiliki arti penting 
dan bisa dijadikan isyarat karena merupakan 
ilham yang dikaruniakan Allah melalui jalan 
mimpi.

Konon, ketika melahirkan Gus Miek, Sang 

Ibu menerima tamu tak dikenal yang menye
rahkan gabah (padi) yang sangat banyak 
untuk persiapan menyambut kelahiran Gus 
Miek. Jika dirunut ke masa berikutnya, ba
nyak orang di sekeliling Gus Miek yang rela 
menyerahkan harta bendanya kepada Gus 
Miek, entah sebatas pemberian biasa atau 
dengan mengharap berkah darinya, tapi tak 
semua pemberian itu diterima oleh Gus Miek.

Karomah Gus Miek Sejak Kecil
Banyak kalangan Ulama’ yang menya

takan bahwa Gus Miek sudah terlihat 
kewaliannya sejak masih dalam kandungan, 
di antaranya adalah KH. Mubasyir Mundzir 
(Bandar-Kediri) yang merupakan sahabat 
sekaligus guru Gus Miek, begitu KH. Dalhar 
(Watucongol) yang kelak menjadi guru Gus 
Miek.

Bahkan ayahanda Gus Miek, KH. Djazuli 
justru boso kepada Gus Miek, satu hal yang 

Gus Miek

Karomah 
Sejak Kecil

Membincang ihwal sosok Gus Miek seakan tidak bisa terlepas dari aura kewal-
iannya yang begitu terpancar, penuh misteri dan nyentrik. Perilakunya yang 
khariqul ‘adah, cara dakwahnya yang tidak sama dengan ulama’-ulama’ lain-
nya, membuat jalan dakwah Gus Miek tidak hanya terbatas pada kaum santri, 

lebih dari itu kalangan selebriti, orang-orang pinggiran dan bahkan para pecin-
ta gemerlap dunia malam pun tidak lepas dari sentuhan dakwahnya.

MC
ika dirunut ke masa berikutnya, 
banyak orang di sekeliling Gus 
Miek yang rela menyerahkan harta 
bendanya kepada Gus Miek, entah 
sebatas pemberian biasa atau den-
gan mengharap berkah darinya, tapi 
tak semua pemberian itu diterima 
oleh Gus Miek.
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tidak pernah dilakukannya kepada anaknya 
yang lain. Hal ini karena keluasan pandan-
gan KH. Djazuli yang memandang bahwa 
anaknya memiliki derajat yang lebih tinggi 
di mata Allah ketimbang dirinya. Menurut 
salah seorang ulama’ Madura; dari segi usia, 
emmang KH. Djazuli lebih tua dari Gus Miek 
(karena beliau adalah ayah Gus Miek), tapi 
dari segi keilmuan, Gus Miek tampak lebih 
tua. Sebelum wafat, KH. Djazuli mengakui 
bahwa tanda-tanda kewalian Gus Miek 
sudah tampak sejak lahir.

Gus Miek yang hobi sekali melihat orang 
memancing, pernah suatu ketika dengan 
ditemani salah satu santri Ploso nyundik 
ikan di sungai Brantas yang berada tepat 
di belakang Pondok Pesantren Ploso. Gus 
Miek yang masih kecil tiba-tiba tenggelam 
dan membuat santri yang menemaninya itu 
panic bukan kepalang. Dicarinya di sepan-
jang sungai, Gus Miek belum juga ketemu. 
Akhirnya, terpaksa dia melapor kepada KH. 
Djazuli bahwa Gus Miek tenggelam dan 
dia belum bisa menemukannya. Si santri 
pun mendapat kemarahan KH. Djazuli dan 
disuruhnya mencari Gus Miek lagi. Kembali 
ke sungai, Gus Miek ternyata sudah berada 
di tepi sungai dalam keadaan normal seperti 
sebelumnya, ditanya dari mana saja dia, Gus 
Miek menjawab; tadi dia dibawa Nabi Khidlir 
ke dalam sungai.

Gus Miek sejak kecil adalah pribadi yang 

sangat halus dan lembut cerminan keha-
lusan dan kelembutan hatinya. Tutur kata 
dan tingkah lakunya penuh kesopanan dan 
mengagumkan, membuat siapa saja yang 
berada di dekatnya merasa teduh, tenang 
dan damai.

Ketika berjalan, Gus Miek kecil selalu 
menundukkan muka, seakan mencerminkan 
kerendahan hatinya. Langkahnya pelan, 
penuh kehati-hatian dan ketenangan, mem-
buat orang yang melihatnya terpukau dalam 
keanggunan dan keheningan perilakunya.

Gus Miek lebih suka menyendiri diband-
ing harus berdekatan dan bercengkrama 
dengan saudara-saudaranya, ibu atau para 
santri. Ini seolah menyimpan misteri yang 
tidak terjawab. Karena ia sangat pendiam, 
Gus Miek lebih asyik bermain sendiri dari 
pada harus bermain dengan saudara-sau-
dara atau teman sebayanya. Gus Miek kecil 
memiliki hobi yang bisa dibilang aneh, dia 
sangat senang mengamati penjual wenter 
(cat warna) di pasar dan baru akan pulang 
saat penjual wenter itu tutup, yang kemudian 
di rumah dia menirukan gaya penjual wenter 
sambil berteriak-teriak. Gus Miek juga sangat 
senang melihat orang memancing di be-
lakang pondok. Para pemancing itu senang, 
akrena setiap ada Gus Miek ikan-ikan pada 
bergerombol.

Selain itu Gus Miek kecil juga memiliki 
suara yang merdu, lebih menonjol disband-

MC
Ketika berjalan, Gus Miek kecil 
selalu menundukkan muka, seakan 
mencerminkan kerendahan hatinya. 
Langkahnya pelan, penuh kehati-
hatian dan ketenangan, membuat 
orang yang melihatnya terpukau 
dalam keanggunan dan keheningan 
perilakunya.
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ing saudaranya yang lain pada saat bersama-
sama mengaji al Qur’an, bacaannya fasih, 
mendayu-dayu dan mampu menyejukkan 
hati pendengarnya.

Pendidikan yang Tak Pernah Selesai
Semasa duduk di bangku Sekolah Rakyat 

(SR) Gus Miek lebih sering membolos. Ketika 
dicari ibunya untuk berangkat sekolah atau 
mengaji, Gus Miek sering berkilah dengan 
meminta para santri untuk menutupi perse-
mbunyiannya dengan berbagai cara, misal 
dengan ditutupi pelepah kelapa, tumpukan 
kayu atau tikar daun pandan.

Di Madrasah, Gus Miek hanya sampai 
kelas pertengahan Alfiyah saja. Kelas Alfiyah  
merupakan kelas hafalan yang terkenal 
rumit. Ada kisah menarik di sini. Beberapa 
hari sebelum ujian hafalan Alfiyah, Gus Miek 
mengajak Khoirudin berjalan-jalan keliling 
kota.

“Gus, besok saatnya setoran hafalan 
Alfiyah, apa sampean sudah siap?” Tanya 
Khoirudin ketika dalam sebuah perjalanan.

“Aku sudah hafal, lha kamu Mas Din?” 
Gus Miek balik bertanya.

“Aku juga hafal.” Jawab Khoirudin berbo-
hong.

“Sekarang bermain saja, Mas Din. Urusan 
besok gampang.”

Esok hari tiba. Saat setor hafalan dimulai, 
Khoirudin mendapat giliran lebih dulu. Dia 
gugup bukan main karena dia belum hafal 
seribu bait. Khoirudin pun melirik kea rah Gus 
Miek seolah menghendaki isyarat tertentu. 
Gus Miek kemudian menatapnya tajam dan 
bibirnya berkomat-kamit, meski tak keden-
garan. Ajaibnya, tanpa sadar bibir Khoirudin 
menirukan gerakan bibir Gus Miek hingga 
Alfiyah yang seribu bait itu selesai. Setelah 
ujian, Khoirudin pun berterima aksih kepada 
Gus Mie katas bantuan jarak jauhnya. Kedu-
anya pun dinyatakan lulus.

Dalam pendidikan, terutama al Qur’an, 
Gus Miek untuk pertama kali dibimbing 
langsung oleh Sang Ibu, Nyai Rodhiyah, 
kemudian selanjutnya diserahkan kepada 
Ustadz Hamzah. Proses belajar itu tak ber-
langsung lama, baru mendapat satu juz, Gus 
Miek sudah minta khataman.

Menurut cerita, dari sekian banyak putra 
KH. Djazuli yang dikhatami Alfiyah dengan 
syukuran hanya Gus Miek saja. Ini karena 
Gus Miek yang jarang masuk sekolah dan 
lebih banyak keluyuran bisa khatam Alfiyah, 
tentunya ini sesuatu yang luar biasa. Selain 
juga untuk memotivasi Gus Miek agar lebih 
giat lagi. Tapi Gus Miek masih sama seperti 
sebelumnya, di saat saudara dan teman-te-
mannya mengaji, Gus Miek hanya keluyuran 
dan bermain-main atau tidur-tiduran di samp-
ing KH. Djazuli yang sedang mengaji.

Perhatian sang ayah kepada Gus Miek 
memang berbeda dibanding kepada 
putranya yang lain. KH. Djazuli hanya akan 
memulai mengaji jika putra-putranya sudah 
berkumpul, dan jika tidak mau mengaji maka 
beliau akan marah sekali, tapi jika Gus Miek 
yang tidak mau mengaji, maka KH. Djazuli 
membiarkannya saja.

Pernah suatu ketika Gus Miek disuruh 
mengaji oleh sang Ayah. Tapi Gus Miek 

hanya memanggul kitabnya dan 
mengelilingi KH. Djazuli seban-

yak tiga kali. Kemudian dia 
mengatakan bahwa 

dirinya telah mempe-
lajarinya, lalu pergi. 

Melihat tingkah 
Gus Miek itu, KH. 
Djazuli hanya 
diam dan 
tersenyum.

Perhatian 
KH. Djazuli 

yang berbeda 
kepada Gus 

Miek ini pertama 
karena Gus Miek telah 

memasuki dunia tasawuf 
sejak kecil. Kedua, desakan 

dari Nyai Rodhiyah agar Gus Miek 
dibiarkan melakukan apa kehendaknya, 
karena sang Ibu tahu bahwa anaknya memi-
liki kelebihan sejak lahir. Ketiga, masukan 
dan pertimbangan beberapa kiai tentang 
keanehan Gus Miek. Dan, keempat, bukti 
laporan dari beberapa santri yang mengasuh 
Gus Miek telah menuturkan ihwal Gus Miek 
dalam memahami kitab. Wallahu A’lam.t

MC
Di Madrasah, Gus Miek hanya 
sampai kelas pertengahan Alfiyah 
saja. Kelas Alfiyah  merupakan kelas 
hafalan yang terkenal rumit. Ada 
kisah menarik di sini. Beberapa hari 
sebelum ujian hafalan Alfiyah, Gus 
Miek mengajak Khoirudin berjalan-
jalan keliling kota.
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Tatkala munajat bersanding dengan 212, 
sangat boleh jadi nuansa politik yang lebih 
mengemuka.  Sebagai symbol politik, 212 
adalah kelompok pemilih Islam yang terang-
terangan mengusung slogan bertagar 
#2019GantiPresiden. Dengan demikian, sulit 
berharap pendukung petahana akan hadir 
di acara itu. 

Benar saja, acara Munajat 212 di kawasan 
Monumen Nasional (Monas) pada Kamis 
malam, 21 Februari 2019 boleh dibilang 
tanpa kehadiran pendukung pasangan 
calon petahan Presiden Joko Widodo dan 
pasangan cawapresnya KH Ma’ruf Amin 
yang notabene seorang ulama dan masih 
menjabat Ketua Umum Majelis Ulama Indo-
nesia.

Malah Badan Pengawas Pemilu (Ba-
waslu) DKI sesuai arahan dari Bawaslu Pusat 
memantau langsung acara Munajat 212 
yang menghadirkan banyak politisi yang 
berada di barisan pasangan 02, Prabowo-
Sandi. Tampak antara lain Wakil Ketua DPR 

Fadli Zon dan Fahri Hamzah, juga Ketua 
MPR Zulkifli Hasan dan wakilnya Hidayat Nur 
Wahid, serta para tokof Front Pembela Islam 
dan Persaudaraan Alumni 212, juga para 
figur Gerakan #2019GantiPresiden. 

Kalangan perempuan yang menonjol  
tentulah Titiek Soeharto dari Partai Berkarya 
dan pembaca puisi doa Neno Warisman. 
Walhasil, acara yang dihadiri sekitar belasan 
ribu massa itu ramai juga dengan orasi politik 
yang berapi-api. 

Pidato Ketua MPR yang juga Ketua Umum 
Partai Amanat Nasional Zulkifli Hasan, misal-
nya, berharap Pemilu 2019 mengutamakan 
persatuan dan kesatuan.  Tapi kalimat itu ber-
sayap. “Persatuan dan kesatuan nomor satu, 
soal Presiden nomor…..” kata Zulkifli Hasan.

Tambahan pula, ada munajat dari Habib 
M Rizoiq Shihab yang tampil nmelalui tel-
econference. dari kediamannya di Mekkah, 
Arab Saudi. Rizieq mengaku siap melawan 
kezaliman. Bahkan, ia mengaku siap untuk 
menumbangkan rezim durjana. 

“Kami siap tenggelamkan rezim durhaka. 
Kami siap lenyapkan rezim pendusta, rezim 
pendukung penista agama. Namun, tanpa 
izin-Mu kami tidak kuasa, tanpa ridho-Mu 
kami tak bisa,” kata dia.

Orasi dan doa di Munajat 212 telah 
membahana. Namun, tak ada sambutan 
aamiin dari calon petahana Joko Widodo, 
cawapresnya Ma’ruf Amin dan segenap 
pendukungnya. Tentu saja.t 

Munajat 212 Tanpa 
Amin dari Jokowi

Umat Islam memahami munajat sebagai doa sepenuh 
hati untuk memohon ampunan, bantuan, hidayah, 
dan petunjuk. Namun, ketika melekat dengan 212 

sebagai simbol artikulasi politik, maka suasana Pemili-
han Presiden 2019 yang mengemuka.

MC
Kalangan perempuan yang me-
nonjol  tentulah Titiek Soeharto dari 
Partai Berkarya dan pembaca puisi 
doa Neno Warisman. Walhasil, acara 
yang dihadiri sekitar belasan ribu 
massa itu ramai juga dengan orasi 
politik yang berapi-api. 
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Tak hanya itu, mereka yang memiliki darah 
blasteran juga memiliki pesona tersendiri 
terutama yang lahir dari keturunan Arab. 
Selain berhidung mancung. Blasteran Arab 
umumnya juga memiliki sorotan mata yang 
tajam. Hingga para selebriti keturunan Arab 
memang mempunyai pesona tersendiri 
dibanding selebriti lainnya. Lalu, Siapa saja-
kah mereka?

Berikut 5 Selebriti Cantik Indonesia Ber-
darah Arab: 

1. Nabila Syakieb
Lahir dari keturunan Arab sepertinya 

menjadi berkah tersendiri bagi artis cantik 
ini. Sejak pertama kali muncul di layar televisi 

dalam sinetron berjudul ‘Cinta SMU’ (2001), 
Nabila Syakieb mampu memikat hati para 
pemirsa layar kaca, terutama di kalangan 
remaja pria. 

Dagunya yang runcing, hidung mancung, 
mata belo, alis tebal alami, dan bulu mata 
panjang nan lentik merupakan beberapa 

ciri khas kecantikan Nabila. Karena 
kecantikan dan kepiawaiannya 

dalam berakting itulah, yang 
akhirnya membuat nama 

Nabila berkibar di industri  
pertelevisian Indonesia. 

Beberapa sinetron 
yang dibintanginya 
pun banyak yang 
meraih sukses, di 
antaranya ‘Cinta 

SMU’, ‘Anakku Bukan 
Anakku’, ‘Aku Bukan 

Untukmu’, ‘Maha Kasih’, 
‘Kasih’, ‘Cinta dan Anuge-

rah’ dan banyak lagi.  
Dan sejak dinikahi oleh 

Reshwara Argya Radinal pada 20 

5 Seleb cantik Indonesia 
Berdarah Arab

Tak dipungkiri dan juga tak diragukan lagi, bahwa 
Indonesia memiliki banyak artis cantik yang berdarah 
campuran alias blasteran. Dari mulai blasteran Belan-

da, Jerman, Inggris, Korea, Jepang hingga Arab.
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Desember 2015, 
wanita kelahiran 
18 November 
1985 ini mulai 
menjauhi kam-
era dan lebih 
fokus pada ru-
mah tangganya.  
Apalagi saat ini, 
setelah kehad-
iran sang buah 
hati, Raqeema Ruby 
Radinal yang lahir pada 
7 Februari 2018, membuat 
mantan Finalis Gadis Sampul 
1999 ini makin sibuk dengan kehidupan 
rumah tangganya.

Nabila Syakieb lahir dari pasangan Syak-
ieb Ali Balweel (ayah/berdarah Arab) dan 
Huriah Nasir (ibu). 

2. Zee Zee Shahab
Tak banyak yang tahu jika wanita berda-

rah Arab-Betawi ini memulai karirnya di dunia 
hiburan, tepatnya sebagai penyanyi sejak 
usia 8 tahun. Sementara untuk dunia model-
ling telah ditekuninya sejak Balita, dimana dia 
menjadi juara Harapan I Balita Sehat piala Ibu 
Tien Suharto saat menginjak usia 2 tahun.

Memiliki wajah khas Arab yang sudah 
bisa dipastikan cantik, rupanya ikut  memu-
luskan jalannya untuk menjadi seorang 
selebritis. Karir Zee Zee di dunia hiburan 
meningkat cukup tajam, tepatnya setelah 
menjadi finalis di ajang Gadis Sampul tahun 
2001 untuk sebuah majalah remaja. 

Selain aktif di dunia musik dan modeling, 
wanita kelahiran Jakarta 31 Maret 1988 
ini juga sukses di dunia akting dan juga 
sebagai host di beberapa acara. Di antara 
sinetron dan FTV yang pernah dibintanginya  
adalah  ‘Putri Tidur’, ‘Namaku safina’, ‘Gadis 
Pemimpi’, ‘Olivia’, ‘Seorang Gadis Cacat’,   
‘Satu Cinta Seribu Masalah’, ‘Jodoh Beneran’, 
‘Rumus Cinta Editha’, dan banyak lagi.  

Dengan rahang yang tirus, bulu mata 
panjang, tebal dan lentik membuat Zee Zee 
banyak dikagumi kaum Adam, di antara 
mereka adalah Komedian Bedu dan Tommy 
Kurniawan. Sayangnya mereka tidak berjo-
doh, karena Zee Zee akhirnya menambatkan 
pilihannya pada sosok pria bernama Prabu  
Revolusi.

Dan pada 26 November 2011, mereka 
pun meresmikannya dalam sebuah 
pernikahan. Dan kini, mereka telah dikarunia 
seorang putra bernama fauzi Khaleev Putra 
Revolusi yang lahir pada 9 Agustus 2012. 

Sementara Zee Zee sendiri lahir dari pas-
angan Mustafa Kamil Shahab (ayah/keturu-
nan Arab) dan Eva Khadijah Alhasni (ibu). **

3. Fairuz A Rafiq
Lahir dari sosok ayah yang sangat 

popular, penyanyi dangdut A. Rafiq, menjadi 
keberuntungan tersendiri bagi Fairuz. Dan 
ditambah dengan wajah cantiknya yang 
khas Arab membuat Fairuz mudah diterima 
di industri hiburan Indonesia.      

Memiliki struktur wajah bak manekin 
model hijab, hidung mancung, mata lebar, 
alis hitam tebal, dagu tirus, dan bibir mungil 

MC
Tak banyak yang tahu jika wanita 
berdarah Arab-Betawi ini memulai 
karirnya di dunia hiburan, tepatnya 
sebagai penyanyi sejak usia 8 tahun. 
Sementara untuk dunia modelling 
telah ditekuninya sejak Balita, dimana 
dia menjadi juara Harapan I Balita 
Sehat piala Ibu Tien Suharto saat 
menginjak usia 2 tahun.
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membuat wanita kelahiran 6 
Maret 1986 ini kerap jadi 
langganan bintang 
FTV sejak tahun 
2008, di antaran-
ya dalam ‘Sua-
miku Selalu 
Merasa Pal-
ing Benar’, 
‘Air Mata 
Seorang 
Istri’, ‘Ajari 
Aku Bertau-
bat’, ‘Rejeki Itu 
Milik Allah’ dan 
banyak lagi.

Untuk ke-
hidupan pribadinya, 
Fairuz pernah menikah 
dengan Galih Ginanjar pada 5 
Maret 2011, namun cerai pada 2014. Mereka 
dikarunia seorang putra bernama King 
Faaz Arafiq. Dan pada 21 Mei 2017, Fairuz 
menikah lagi dengan seorang pria bernama 
Sonny Septian. Kini mereka telah dikaruniai 
putri yang cantik. 

4. Dhini Aminarti
Siapa yang tak kenal pesinetron cantik 

Dhini Aminarti? Pemilik nama lengkap Dhini 
Aminarti Maulana ini namanya sangat popu-
lar di layar kaca.  Selain aktif membintangi 
FTV, wanita berdarah Arab (yang berasal dari 
sang bunda) yang lahir di Jakarta pada 29 
Mei 1983 itu juga telah membintangi pulu-
han judul sinetron, mulai dari sinetron drama 
hingga sinetron kolosal. 

Di antara sinetron yang pernah dibintang-
inya adalah ‘Siapa Takut Jatuh Cinta’, ‘Cewek 
Macan’, ‘Bule Masuk Kampung 3’, ‘Si Cecep’, 
‘Maha Kasih 2’, ‘Roda-roda Cinta’, ‘Kembang 
Surga’, ‘Wulan’  dan banyak lagi. 

Sedangkan untuk kehidupan pribadinya, 
wanita pemilik tinggi badan 173 cm ini 
pernah dekat dengan  Muhammad Fardhan. 
Namun karena tak mendapat restu dari 
sang bunda, akhirnya mereka putus. Hingga 
akhirnya Dhini menemukan sosok pendamp-
ing hidupnya dalam diri pesinetron tampan 
Dimas Seto.  Dan pada 12 Desember 2009, 
mereka resmi menjadi pasangan suami istri. 

5. Shireen dan Zaskia 
Sungkar

Kakak beradik yang sama-sama cantik 
dan menawan dari keluarga Sungkar, yaitu 
Shireen dan Zaskia memiliki beberapa 
kemiripan, seperti hidung mancung, alis 
tebal, mata tajam, rahang tirus, dan juga 
sama-sama berhijab. 

Mereka berdua lahir dari keluarga enter-
tainer berdarah Arab-Minang. Sang ayah, 
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Mark Sungkar, merupakan putra dari pasan-
gan Ali Mubarak Sungkar, seorang saudagar 
dari Yaman dan Fatma. Sedangkan sang 
ibu, Fanny Beauty adalah seorang artis 
yang pernah popular di era ’80-an.

Keduanya, Shireen dan Zaskia 
sama-sama sukses di dunia 
entertain mengikuti jejak kedua or-
angtuanya.  Selain sebagai pesi-
netron, keduanya juga pernah 
merambah dunia tarik suara. 
Mereka tergabung dalam grup 
musik bernama The Sisters 
yang pernah menelurkan 
album berjudul ‘The Jour-
ney of  Love’ yang dirilis 
pada 28 Juni 2008. 

Sedangkan un-
tuk dunia akting, 
nama Shireen 
Sungkar sangat 
popular berkat 
sinetronnya 
yang meraih 
sukses ber-
judul ‘Cinta 
Fitri’. Semen-
tara bagi sang 
kakak, Zaskia, 
namanya 
popular ber-
kat  beberapa 
sinetron dan 
juga Film. Di 
antaranya 

adalah  ‘Tak Kenal Maka Tak Sayang’, ‘Harim 
di Tanah Haram’, ‘Wanita Tetap Wanita’, ‘Ba-
wang Putih Bawang Merah’, ‘Terlanjur Cinta’ 
dan banyak lagi.

Untuk kehidupan pribadi mereka, Shireen 
Sungkar kini telah berbahagia dengan sang 
suami Teuku Wishnu. Mereka Menikah pada 
17 November 2013 lalu dan telah dikarunia 
tiga buah hati yaitu Teuku Adam Alfatih, Cut 
Shafiyyah Mecca Alfatih dan Cut Hawwa 
Medina Alfatih.

Sementara Zaskia juga sangat berba-
hagia bersuamikan aktor dan juga penyanyi 
Irwansyah. Mereka menikah pada 2011.   
tmt/berbagaisumber



90 I MOESLIM choice I Edisi 16 I Maret 2019

>> RESENSI

erawal dari kesuksesannya di 
ajang pencarian bakat tingkat 
Asia yaitu Asia’s Got Talent 2 
tahun 2017, The Sacred Riana, 
pesulap beraliran bizarre il-
lusionist dan dikenal mempu-

nyai keahlian telejinesis  in,i kini diangkat ke 
layar lebar. 

Dengan mengambil judul The Sacred 
Riana: Beginning, film garapan sutradara 
bertangan dingin Billy Christian  ini akan ber-
cerita tentang asal-usul dari karakter Riana 
yang begitu misterius dan dingin di atas 
panggung, sehingga membuat penasaran 
hampir semua penonton.

Sosok Marie Antoinette Riana Graharani 
atau yang dikenal dengan The Sacred Riana 
pertama kali mencuat saat dirinya mengikuti 
ajang pencarian bakat di Asia’s Got Talent 2. 

Muncul sebagai sosok perempuan 
berambut panjang, yang menutupi sebelah 
matanya, dan dialog yang minim, The Sacred 
Riana berhasil mencuri perhatian, tak hanya 
para juri seperti David Foster, Anggun C 
Sasmi dan Jay park, tapi juga para penonton. 
Aksi-aksi horor dan misteriusnya di atas pan-
ggung pada akhirnya mengantarkan Riana 
keluar sebagai juara pertama ajang tingkat 
Asia tersebut. 

Tak hanya berhenti sampai di situ, The 
Sacred Riana kemudian mencoba melebar-
kan sayapnya dengan mengikuti ajang yang 
lebih besar lagi yakni America’s Got Talent 
2018. Namun sayang, penampilan Riana ha-
rus terhenti di babak semifinal karena gagal 
mendulang banyak suara.

Sosok The Sacred Riana yang sangat 
misterius dan fenomenal di atas panggung,  
membuat banyak orang tertarik untuk meng-
etahui lebih jauh tentang dirinya. Setidaknya, 
itulah yang ingin disampaikan oleh sutradara 
Billy Christian, sutradara yang pernah menan-
gani film-film seperti Tuyul Part 1 (2015) dan 
Mereka yang Tak Terlihat (2017) dengan 
menuangkannya ke layar lebar.

Menurut sang sutradara, The Sacred 
Riana: Beginning akan menjawab beberapa 
pertanyaan public mengenai cirri khas dalam 

penampilan Riana yang terkait dengan 
kepalanya yang kadang-kadang bergerak-
gerak (godek), tangannya yang gemetaran, 
serta keberadaan boneka perempuan 
bernama Riani, yang konon disebut-sebut 
sebagai teman khayalan Riana.   

Film yang dibintangi oleh Riana, Aura 
Kasih, Agatha Chelsea, Citra Prima dan Prabu 
Revolusi itu  mengambil lokasi syuting di 
kota Tegal, Jawa Tengah.  Sebelumnya, 
diperkirakan ada sekitar 20 lokasi yang siap 
digunakan sebagai lokasi syuting ‘The Sa-
cred Riana’, namun tidak ada yang cocok. 

Hingga akhirnya, sebuah bangunan tua, 
pabrik gula di Pangkah, kota Tegal terpilih 
sebagai lokasi syuting The Sacred Riana, 
selain karena sudah sesuai dengan yang 
dibutuhkan yakni mempunyai nuansa 
yang menyeramkan, lokasi tersebut konon 
kabarnya juga dihuni oleh banyak makhluk 
astral.

Sinopsis
Film mengisahkan tentang masa kecil 

Riana yang tinggal di sebuah kota kecil bersa-
ma ayahnya (Prabu Revolusi) dan ibunya (Citra 
Prima) yang membuka usaha Rumah Duka.

Sebuah musibah datang hingga 
membuat Riana dan kedua orangtuanya 
pindah ke rumah Om Johan (Willem Bavers) 
di Jakarta. Di rumah barunya inilah secara 
tidak sengaja Riana menemukan sebuah 
boneka, yang kemungkinan boneka tersebut 
adalah milik penghuni rumah sebelumnya. 
Saat menemukan boneka tersebut Riana 
sangat senang. Setelah dibersihkan, Riana 
pun makin saying dengan boneka tersebut 
hingga akhirnya diangga seperti anak dan 
boneka tersebut dinamai Riani.

Seiring berjalannya waktu, Riana tumbuh 
dewasa. Suatu hari dia didatangi oleh Bu 
Klara (Aura Kasih), guru BP dimana Riana 
sekolah. Kedatangan Bu Klara tersebut tak 
lain, karena ingin mengetahui mengapa 
Riana tidak masuk sekolah. Setelah meng-
etahui keadaan yang sebenarnya, Bu Klara 
menyarankan agar Riana direhabilitasi. Se-
mentara itu, musibah silih berganti menimpa 
orangtua Riana.

Beberapa hari kemudian, Bu Klara 
kembali mengunjungi Riana di rumahnya. 
Kali ini, Bu Klara ditemani oleh Hendro (Ken 
Anggrean), Lusi (Agatha Chelsea) dan Anggi 
(Ciara Nadine Brosnan). Mereka ingin mem-
bantu agar Riana dapat bersosialisasi, tapi 
kehadiran mereka justru memicu masalah 
yang lebih besar, setelah mahluk keji dari 
masa lampau terlepas dan meneror mereka 
semua. Lalu bagaimana akhir dari kisah film 
yang sangat menegangkan ini? Semua ja-
wabannya hanya ada dalam film The Sacred 
Riana.tmt/net

The Scared Riana: Beginning

Kisah Sosok Riana 
yang Misterius 
dan Fenomenal

B
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Judul Buku

How Fascism Works: : 

The Politics of Us and Them 

Penulis

Jason Stanley

Penerbit

Random House
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ISBN
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Pembicaraan tentang fasisme muncul 
kembali di Abad XXI setelah ideologi dan 
praktiknya runtuh jauh sebelum berkeping-
kepingnya tembok Berlin pada 1991 --simbol 
layunya ideologi komunisme. Malah di 
Amerika Serikat muncul kekhawatiran bang-
kitnya fasisme dalam bentuk pertanyaan: 
apakah Presiden Donald Trump seorang 
fasis?

Dalam konteks Indonesia menjelang 
Pilpres 2019, boleh jadi muncul pertanyaan, 
adakah pasangan calon yang menunjukkan 
gejala-gejala fasis? Pertanyaan itu memang 
ada, setidaknya di media sosial. 

Nah, di mata Jason Stanley, profesor filsa-
fat Universitas Yale, Amerika Serikat, fasisme 
sebagai praktik politik memang tampak. 
Figurnya adalah Presiden Donald Trump. 
Meski begitu, ia menegaskan pemerintahan 
AS tidak demikian. 

Mengapa Stanley tiba pada kesimpulan 
itu? Kita telusuri saja kalimat dalam buku How 
Facism Works: “ultranationalism of some vari-
ety (ethnic, religious, cultural) with the nation 
represented in the person of an authoritarian 
leader who speaks on its behalf.” 

Tapi menurut Peter Beinart, seorang kol-
umnis yang mengkaji buku Stanley, definisi 
yang terlalu umum ini akan menghadapi 
masalah. Dengan definisi itu kita menjejalkan 
dalam satu kotak sejumlah pemimpin seperti 
Trump (AS), Victor Orban (Hungaria), Hitler 
(Jerman), pemimpin Rwanda yang memicu 
pemusnahan suku (genosida), juga pemerin-
tahan Myanmar saat ini terkait Rohingya.

Pendekatan Stanley, kata Beinart, 
memang ada ongkosnya. Dia menekankan 
kesamaan antara banyak partai dan rezim 
“fasis” tanpa mengakui perbedaan mereka 
secara memadai. Ia juga tidak cukup mem-
bedakan antara politik konservatif atau sayap 
kanan, dan fasisme. 

Toh kata Stanley, orang-orang selalu ber-
tanya apakah politisi anu atau fulan seorang 

fasis? Selanjutnya ia berpendapat bahwa 
seorang fasis belum tentu memegang seper-
angkat keyakinan atau ideologi fasisme. 
Tapi, ujarnya, “Mereka menggunakan teknik 
tertentu untuk mendapatkan dan memperta-
hankan kekuasaan.” 

Dalam bukunya Stanley menunjukkan 
kasus-kasus para pemimpin yang memprak-
tikkan politik fasis. Ia menyebut Vladimir Putin 
di Rusia, Recep Tayyip Erdogan di Turki, 
juga Viktor Orbán di Hungaria. Semuanya 
berusaha untuk menjaga lembaga-lembaga 
demokrasi, tetapi tujuan mereka adalah un-
tuk mengarahkannya ke kultus kepribadian 
mereka sendiri.

Dengan perbandingan seperti itu Stanley 
belum berani menyebut Presiden Trump 
memimpin pemerintahan fasis. Tetapi, 
tandasnya, Trump sangat jelas menggu-
nakan teknik fasis untuk membangkitkan 
basis pendukungnya dan mengikis lembaga 
demokrasi liberal. 

Stanley juga menilai ada kesalahan Partai 
Republik. “Sejauh ini, mereka telah memilih 
kesetiaan kepada Trump daripada kesetiaan 
pada aturan hukum,” tandasnya.

Jadi, kalau Presiden Trump memprak-
tikan politik fasis, apakah ada pasangan 
calon di Indonesia melakukannya juga?t

Apakah Capres Kita 
Ada yang Fasis?

Fasisme sebagai ideologi sudah runtuh ditelan 
demokrasi. Begitu pula demokrasi meruntuhkan 

komunisme. Tapi pembicaraan fasisme tetap marak 
di AS
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Menurut Presiden IFAD, Gilbert Houngbo, 
pemerintah Indonesia melalui Kementerian 
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, 
dan Transmigrasi (Kemendes PDTT) telah 
melakukan sebuah sebuah transformasi 
untuk wilayah perdesaan melalui program 
dana desa yang digulirkan. Program tersebut 
dinilai memiliki banyak manfaat untuk semua 
pihak dan sejalan dengan program-program 
IFAD untuk membangun wilayah perdesaan 
melalui bidang pertanian.

“Apa yang paling mengesankan bagi 
saya adalah dalam program dana desa ini, 
pembangunan dilakukan terintegrasi  antara 
sektor pembangunan sosial dan ekonomi,” 
katanya.

Dalam forum internasional ini, lanjutnya, 
salah satu fokusnya tema adalah inovasi 
pedesaan dan kewirausahaan. IFAD dengan 
mandat khusus untuk memungkinkan trans-
formasi pedesaan memiliki peran penting 
dalam menciptakan kondisi untuk inovasi 
dan kewirausahaan agar berkembang di 
daerah pedesaan. Para delegasi diminta 
mengeksplorasi bagaimana IFAD bekerja 
untuk memastikan pengembangan rantai 
usaha pertanian yang memiliki peran penting 
terhadap gender dan gizi. 

Selain itu juga terkait peran kewirausa-
haan sosial dan inovasi dalam mempromo-
sikan ketahanan dan mengatasi tantangan 
global serta dampak teknologi baru pada 
masa depan pertanian telah mengalami 
perkembangan. “Dalam forum internasional 
ini juga dilakukan peluncuran Agribusiness 
Capital Fund (ABC Fund), panel pemuda dan 
briefing tentang G20,” ujar Gilbert Houngbo.

Sementara itu, Menteri Desa, Pembangu-
nan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Eko 
Putro Sandjojo yang diundang untuk hadir 
sebagai salah satu pembicara dalam forum 
tersebut, mengaku cukup tersanjung den-
gan apresiasi yang disampaikan Presiden 
IFAD. 

Mendes PDTT  Eko Putro Sanjojo menjadi 
pembicara pada Sesi interaktif yang akan 
fokus pada dukungan International Fund for 
Agricultural Development (IFAD) atau Dana 
Internasional untuk Pengembangan Agrikul-
tural yang salah satunya untuk program 
inovasi dan kewirausahaan dan keterlibatan-
nya dalam proses inovatif.

Dalam sesi ini Mendes berbagi pengala-
man soal dana desa dan model pembangu-
nan pedesaan di Indonesia serta berbagai 
capaian yang telah di capai dengan dana 
desa.

Forum IFAD 
Apresiasi Keberhasilan 

Program Dana Desa
Forum International Fund for Agricultural Develop-

ment (IFAD) memuji keberhasilan program dana desa 
yang dijalankan pemerintah Indonesia. Apresiasi 

tersebut disampaikan langsung oleh Presiden IFAD, 
Gilbert Houngbo dalam  forum internasional IFAD 

Governing Council 2019 ke-42 yang berlangsung di  
di Roma, Italia baru-baru ini.
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“Perlu diketahui bahwa Pemerintah 
Indonesia telah menggelontorkan dana 
desa sejak 2015-2018 sebesar Rp 187 triliun 
dan tahun 2018 ditambah menjadi Rp 70 
triliun sehingga dalam lima tahun, pemerin-
tah menggelontorkan dana desa sebesar 
Rp 257 triliun,” Mendes PDTT Eko Putro 
Sanjoyo.

Adanya dana desa, terangnya, dipastikan 
bahwa setiap desa mendapatkan anggaran 
pembangunan dari pusat. Karena dana desa 
itu rumusnya 72 persen dibagi rata kesemua 
desa. 25 persen ditambahkan ke desa-desa 
berdasarkan luas wilayah, jumlah penduduk, 
jumlah org miskin dan tingkat kesulitan 
geografis. Sedangkan sisanya ditambahkan 
untuk desa-desa yang masuk kategori ter
tinggal atau sangat tertinggal.

Dalam tata kelola dana desa setiap tahun 
terus mengalami perkembangan karena 
komitmen kuat dari seluruh perangkat desa, 
pemerintah provinsi, pemerintah kabupat-
en, dan dukungan pendampingan dari 
pendamping desa yang tersebar di seluruh 
nusantara, serta dukungan dari Kepolisian RI, 
Kejaksaan, BPKP dan BPK.

Hal yang sangat membanggakan yakni 
capaian dana desa selama 4 tahun yang 
telah mampu menunjukkan hasil terbaiknya 
dengan telah terbangunnya sarana dan 
prasarana penunjang aktifitas ekonomi 
masyarakat, seperti terbangunnya 1.140.378 
meter jembatan, jalan desa 191.600 kilo 

meter, pasar desa  sebanyak 8.983 unit, 
kegiatan BUMDesa sebanyak 37.830 unit, 
embung desa sebanyak 4.175 unit, sarana 
irigasi sebanyak 58.931 unit serta sarana-
prasarana penunjang lainnya.

Selain itu, dana desa juga telah turut 
membangun sarana prasarana penunjang 
kualitas hidup masyarakat desa melalui 
pembangunan 959.569 unit sarana air ber-
sih, 240.587 unit MCK, 9.692 unit Polindes, 
50.854 unit PAUD, 24.820 unit Posyandu, 
serta drainase 29.557.922.

“Kalau kita melihat, selama 4 tahun 
telah terjadi penurunan angka kemiskinan, 
penurunan angka stunting dari 37 persen 
menjadi 30 persen, peningkatan pendapatan 
perkapita hampir 50 persen, pembukaan 
lapangan kerja melalui program Padat Karya 
Tunai (PKT), BUMDes, desa wisata, angka 
pengangguran di desa turun daripada di 
kota dan Gini ratio di desa terus meningkat. 
Jadi, telah banyak keberhasilan yang dicapai 
dari dana desa,” kata Mendes PDTT Eko 
Putro Sandjojo.tAdv

MC
Selain itu, dana desa juga telah 
turut membangun sarana pras-
arana penunjang kualitas hidup 
masyarakat desa melalui pem-
bangunan 959.569 unit sarana air 
bersih, 240.587 unit MCK, 9.692 
unit Polindes, 50.854 unit PAUD, 
24.820 unit Posyandu, serta drainase 
29.557.922.
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Selama tiga tahun terakhir ini pemerintah 
berhasil menurunkan angka stunting atau 
kekurangan gizi di Indonesia hingga 10 
persen. Keberhasilan ini tidak lepas dari 
peranan Kementerian Desa Pembangunan 
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (Ke-
mendes PDTT) dalam menjalankan program 
dana desa. 

Berdasarkan laporan dari Kementerian 
Kesehatan jumlah stunting telah mengalami 
pengurangan 10 persen selama tiga tahun 
terakhir yakni dari 37 persen menjadi 27 
persen. Penurunan tersebut salah satunya 
disebabkan karena semangat kepala desa 
yang terus membangun infrastruktur yang 
dapat mengurangi potensi stunting.

“Dana desa sudah banyak membangun 
infrastruktur yang begitu besar yang sebe-
narnya itu bisa mengurangi stunting. Seperti 
sarana air bersih yang sudah puluhan ribu 
unit, MCK yang sudah seratusan ribu unit, 
PAUD, Polindes, Posyandu, drainase dan 
lainnya yang dapat meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat desa dan mengurangi 
stunting,” kata Mendes PDTT Eko Putro 
Sandjojo saat menghadiri upacara peringa-
tan hari jadi Kabupaten Mukomuko yang 
ke-16, baru-baru ini.

Menurutnya, dalam mengurangi angka 

anak-anak ini masa depan untuk kita semua. 
Anak di jaga nutrisinya bukan hanya nutrisi 

dari anaknya. Tapi ibunya juga. Karena 
1000 hari pertama kehidupan 

ditentukan oleh status gizi 
ibunya dulu,” katanya.

Adanya program 
dana desa, ungkap 

dia, juga  terbukti 
efektif dan telah 
berhasil mengurangi 
kemiskinan di 
desa-desa. Ter-

jadi penurunan 
angka stunting dari 

10 persen menjadi 
27persen, peningkatan 

pendapatan perkapita 
hampir 50 persen, pembukaan 

lapangan kerja melalui program 
Padat Karya Tunai (PKT), BUMDes, desa 
wisata, angka pengangguran di desa turun 
dari turun daripada di kota dan Gini ratio di 
desa terus meningkat.

“Bahkan, jumlah desa tertinggal juga 
mengalami penurunan dan juga terjadi 
peningkatan jumlah desa berkembang. Jadi, 
telah banyak keberhasilan yang dicapai dari 
dana desa,” tandasnya.tAdv

stunting perlu adanya pencegahan dengan 
memberikan edukasi terhadap masyarakat 
desa terutama di kawasan transmi-
grasi yang rentan terhadap 
kondisi kekurangan gizi 
terutama bagi anak

“Kami akan terus 
meningkatkan 
edukasi bagi 
warga desa 
utamanya di 
kawasan-kawas-
an transmigran 
agar memahami 
ancaman stunt-
ing pada anak usia 
tumbuh kembang 
serta bisa mengantisi-
pasinya melalui pola hidup 
sehat,” katanya.

Menurutnya, Kondisi ancaman stunt-
ing bukan semata karena perekonomian 
warga, tetapi juga minimnya kesadaran un-
tuk menerapkan pola hidup sehat. Apalagi, 
untuk di kawasan perdesaan justru memiliki 
banyak bahan-bahan organik seperti sayu
ran dan buah-buahan yang bisa diman-
faatkan untuk meningkatkan gizi anak. 

“Jadi, tolong jaga ini anak-anak. Karena 

Dana Desa Berhasil Turunkan 
Angka Stunting dan Naikan 
Pendapatan Perkapita   

Mendes PDTT, Eko P Sandjojo menyapa anak-anak balita dan ibu-ibu di Balai Desa Pondok Makmur, Mukomuko, Bengkulu, Minggu 
(24/2/2019). Ia menegaskan pentingnya nutrisi dan gizi pada seribu hari pertama kehidupan untuk mencegah stunting. Foto: Matin/Ke-
mendes PDTT
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Pemerintah pusat telah mengalokasikan 
anggaran dana desa selama 5 tahun atau 
sejak 2015 hingga 2019 mencapai Rp257 
triliun. Sedangkan untuk 5 tahun ke depan 
atau hingga 2024, Pemerintahan Presiden RI 
Joko Widodo bakal mengalokasikan angga-
ran dana desa hingga total Rp400 triliun.

Menteri Desa, Pembangunan Daerah 
Tertinggal dan Transmigrasi (Mendes PDTT),  
Eko Putro Sandjojo mengatakan, peningka-
tan alokasi dana desa yang akan disalurkan 
sebesar Rp400 triliun selama 5 tahun kede-
pan itu dimungkinkan karena anggaran desa 
memang setiap tahunnnya terus mengalami 
peningkatan. Apalagi, pembangunan desa 
butuh anggaran yang cukup besar.

‘Sejak adanya dana desa, ternyata desa 
mampu membangun infrastruktur desa se-
cara masif dan diakui badan dunia. Pemban-
gunan akan terus ditingkatkan dan selama 
5 tahun yang akan datang dana desa bisa 
ditingkatkan dengan total Rp400 Triliun,” 
kata Mendes PDTT, belum lama.

Perlu diketahui, total anggaran dana desa 
sebesar Rp 257 triliun selama 5 tahun tidak 
pernah mengalami penurunan setiap tahun-
nya. Dari Rp 20,67 triliun pada 2015 mening-
kat menjadi Rp 46,98 triliun pada 2016, lalu 
sebesar Rp 60 triliun pada 2017 dan 2018 
sebesar Rp 60 triliun dan tahun 2019 sebesar 
Rp 70 triliun.

Dana Desa tersebut diberikan ke seluruh 
desa di Indonesia dengan formula 77 persen 
dibagi rata ke seluruh desa, kemudian 20 
persen dialokasikan untuk tambahan secara 
proporsional kepada desa berdasarkan jum-
lah penduduk, tingkat kemiskinan, tingkat 
kesulitan geografis dan luas wilayah. Kemu-
dian, 3 persen dialokasikan untuk tambahan 
kepada desa-desa yang berstatus tertinggal. 

Selama hampir 4 tahun sejak Dana Desa 
disalurkan, desa-desa di Indonesia telah 
mampu membangun infrastruktur dasar 
dalam jumlah yang sangat besar dan masif, 
yang sangat dibutuhkan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dasar dan juga untuk 
membantu kegiatan ekonomi di desa. 

Hasil terbaiknya selama 4 tahun tersebut 
yakni dengan telah terbangunnya sarana 
dan prasarana penunjang aktifitas ekonomi 
masyarakat, seperti terbangunnya 1.140.378 
meter jembatan, jalan desa 191.600 kilo 
meter, pasar desa  sebanyak 8.983 unit, 
kegiatan BUMDesa sebanyak 37.830 unit, 
embung desa sebanyak 4.175 unit, sarana 
irigasi sebanyak 58.931 unit serta sarana-

prasarana penunjang lainnya.
Selain itu, dana desa juga telah turut 

membangun sarana prasarana penunjang 
kualitas hidup masyarakat desa melalui 
pembangunan 959.569 unit sarana air ber-
sih, 240.587 unit MCK, 9.692 unit Polindes, 
50.854 unit PAUD, 24.820 unit Posyandu, 
serta drainase 29.557.922.

Eko berharap, dengan anggaran dana 
desa yang terus mengalami peningkatan 
bisa dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. 

Eko meminta agar mulai tahun 2019, peng-
gunaan dana desa di geser untuk pem-
berdayaan ekonomi dan pemberdayaan 
masyarakat desa.

“Jadi, bagi desa yang sudah memiliki 
infrastruktur yang cukup untuk menga-
lihkan ke pembangunan pemberdayaan 
ekonominya dan pemberdayaan masyarakat 
desanya agar pertumbuhan ekonomi desa 
dan pendapatan masyarakat desa juga turut 
meningkat,” tandasnya. tAdv

Menteri Desa, PDT, dan Transmigrasi, Eko P Sandjojo mensosialisasikan penggunaan dana 
desa kepada perangkat desa dan pendamping desa se-Kabupaten Mukomuko, Bengkulu, 
Minggu (24/2/2019). Eko P Sandjojo meminta Dana Desa Tahun 2019 agar diprioritaskan 
untuk pemberdayaan masyarakat desa. Foto: Matin/Kemendes PDTT

5 Tahun Mendatang Dana Desa 
Ditingkatkan Hingga Rp400 Triliun

>> KEMENDES
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>> BOOK FAIR

“Islamic Book Fair 2019 telah digelar. IBF 
2019  resmi dibuka hari ini, Rabu (27/2) oleh 
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi (Menpan-RB), Syafruddin. 
Pameran akan berlangsung hingga hari Ahad 
(3/3),” kata Ketua Panitia Islamic Book Fair (IBF) 
2019, Anis Baswedan di Jakarta.

Anis menambahkan, IBF 2019  mengusung 
tema  ‘Literasi Islam untuk Kejayaan Bangsa’. IBF 
2019 diikuti oleh  213 penerbit buku dari  Indone-
sia maupun mancanegara dengan 48.250 judul 
dan 3,6 juta eksemplar buku.

“Penerbit luar negeri berasal dari Mesir, 
Arab Saudi ada, Malaysia, Brunei Darus-
salam, Turki,” kata Anis.

Terdapat banyak acara selama  berlang-
sungnya IBF ini.  Salah satunya adalah pem-
berian pengharaan Islamic Book (IB) Award 
untuk buku terbaik, tokoh penulis legendaris, 
dan Tokoh Perbukuan Islam. 

IB Award untuk karya terbaik mencakup 
buku Islam kategori fiksi dewasa;  buku 
Islam kategori nonfiksi dewasa; buku Islam 
kategori fiksi anak;  buku Islam kategori non-
fiksi anak;  buku Islam kategori terjemahan 
terbaik;  buku Islam kategori sampul terbaik;  
buku Islam kategori ilustrasi terbaik; dan 
kategori lifetime achievement;  serta tokoh 
perbukuan Islam.

“Adapun penghargaan untuk penulis leg-
endaris atau lifetime achievement  diberikan 
kepada tokoh  yang sudah berkontribusi 
besar dalam memajukan dan mencerdaskan 
masyarakat melalui buku,” ujarnya.

Anis menyebutkan, IBF 2019 mengang-
kat konsep Wisata Literasi. Pasalnya, banyak 
pengunjung yang tidak hanya datang untuk 
mencari buku, tapi juga sekalian berwisata.

“Selain membeli buku, pengunjung juga 
bisa mengikuti kegiatan bedah buku, book 
signing,seminar, talkshow, dan kegiatan 
lainnya.  Tersedia pula Kids Zone yang bisa 
dimanfaatkan orang tua bersama buah 
hatinya,” paparnya.

Wakil Ketua Panitia IBF 2019, Syahruddin 
El-Fikri menambahkan, salah satu yang ber-
beda di IBF 2019 adalah adanya  midnight 

sale atau program belanja buku tengah 
malam yang memberikan diskon mulai dari 
30 persen hingga 70 persen. Midnight sale 
diadakan pada Jumat malam dan Sabtu 
malam. Pada hari biasa, pameran dibuka 
pukul 09.00-21.00 WIB. Khusus Jumat 
malam dan Sabtu malam, pameran dibuka 
pukul 09.00-23.00 WIB.

Menurut Syahruddin, hal tersebut dilaku-
kan karena banyaknya permintaan agar 
pameran diselenggarakan lebih panjang. Ia 
mengatakan, pameran akan dibuka pukul 
09.00 sampai 21.00 WIB dengan potongan 
harga hingga 70 persen. 

“Buku-buku di IBF pada midnight sale 
akan diberikan diskon hingga 70 persen.  
Buku didiskon 30 persen, di midnight sale 
mungkin sampai 70 persen,” kata Syahrud-
din.

Koordinator acara IBF 2019, Abdul Hakim 
menjelaskan, sejumlah tokoh akan hadir 
mengisi acara Islamic Book Fair 2019. Mere-
ka antara lain Habiburrahman El Shirazy, 
Tere Liye, Asma Nadia, Salim A Fillah, Prof 

Dr Nasaruddin Umar, Ustadz  Dr Oni Sahroni, 
MA, Fahd Pahdepie, Ustadz Abdul Somad, 
Ustadz  Syarif Baraja, dan masih banyak lagi 
yang lainnya, baik pejabat pemerintah mau-
pun pihak swasta.

IBF merupakan pameran buku Islami 
yang rutin diselenggarakan Ikatan Pener-
bit Indonesia (Ikapi) DKI Jakarta. IBF 2019 
merupakan IBF yang ke-18.

Menurut Ketua Ikapi DKI Jakarta, Hikmat 
Kurnia bahwa market share buku-buku Islam 
di Indonesia sebesar 30 persen dan tiga 
besar yang paling diminati.tmt

Islamic Book Fair 2019 Usung Tema 
‘Literasi Islam untuk Kejayaan Bangsa’

Pameran Buku Islam atau Islamic Book Fair (IBF) ke-
18 tahun 2019 kembali digelar. Pameran tahunan ter-

besar buku Islam itu diadakan di Hall A dan B  Jakarta 
Convention Center (JCC)  Senayan Jakarta selama 

lima hari, 27 Februari 2019 sampai 3 Maret 2019.

MC
“Selain membeli buku, pengun-
jung juga bisa mengikuti kegiatan 
bedah buku, book signing,seminar, 
talkshow, dan kegiatan lainnya.  
Tersedia pula Kids Zone yang bisa 
dimanfaatkan orang tua bersama 
buah hatinya,”
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